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PERNYATAAN ETIKA AKADEMIK

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Nyda Afsari

No. Mahasiswa : 14320214

Program Studi : Psikologi

Judul Skripsi : Whatsapp Cooperative Learning: Metode Pembelajaran

Campuran untuk Meningkatkan Efikasi Diri dalam Menulis

Melalui surat ini saya menyatakan bahwa:

1.

Selama melakukan penelitian dan pembuatan laporan penelitian skripsi ini,
saya tidak melakukan tindak pelanggaran etika akademik dalam bentuk
apapun, seperti penjiplakan, pembuatan skripsi oleh orang lain, atan
pelanggaran lain yang bertentangan dengan etika akademik yang dijunjung
tinggi oleh Universitas Islam Indonesia. Oleh karena itu, skripsi yang saya
buat merupakan karya ilmiah saya sebagai penulis, bukan karya jiplakan atau
karya orang lain,

Apabila dalam ujian skripsi saya terbukti melanggar etika akademik, maka
saya siap menerima sanksi sebagaimana aturan yang berlaku di Universitas
Islam Indonesia.

Apabila di kemudian hari, setelah saya lulus dari Fakultas Psikologi dan IImu
Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia ditemukan bukt secara
meyakinkan bahwa skripsi ini adalah karya jiplakan atau karya orang lain,
maka saya bersedia menerima sanksi akademis yang ditetapkan Universitas

Islam Indonesia.

Yang Menyatakan,
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HALAMAN MOTO

“Fainna ma’a al’usri yusran. Inna ma’a al’usri yusran”
[0.S. Al-Insyirah 5-6]
For indeed, with every difficulty, there is relief.

Indeed, with every difficulty, there is relief.

“Allahumma laa sahla illa maa ja’altahu sahlaa, wa anta taj’alul hazna

idza sahlaa”

Ya Allah, tiada kemudahan kecuali yang Engkau jadikan mudah.

Dan Engkau jadikan kesulitan itu mudah atas kehendakMu.

“Khairunnas anfa’uhum linnas”

Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya.

So, do good, always.

“I believe, everything happens for a good reason.”

“Keep trying. Be believing. Be happy.”
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Alhamdulillahirabbil ’alamin, segala puji bagi Sang Pemilik IImu,
Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas seluruh kasih sayang, karunia, dan
kesempatan yang telah diberikan sehingga saya dapat menyelesaikan karya
yang sederhana ini dengan baik.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Baginda

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, sahabat, dan keluarga beliau.

Terimakasih yang tak terhingga untuk seluruh kasih sayang, perhatian,

dukungan, kesabaran, dan doa-doa baik dari orang-orang yang saya cintai:

Bunda Dra. Hj. Masivah dan Apak Drs. H. Darmaji

Terimakasih karena telah sabar mendampingi selama mencari perguruan
tinggi, menemani dalam berproses, hingga mampu menyelesaikannya.
Terimakasih untuk cinta tak bersyarat yang selalu diwujudkan dalam
perilaku dan untuk tangisan serta doa-doa panjang yang selalu mampu

menjadi sumber kekuatan selama ini.

Adek Putri Dama Dinanti

My b¥d sister ever.
Terimakasih karena telah hadir untuk memberikan banyak kebahagiaan dan
keceriaan di rumah maupun ketika sedang jauh.
Terimakasih karena telah diam-diam mendoakan Mbak Da segera lulus dan

bisa melanjutkan sekolah di tingkat yang lebih tinggi.

Guru-guru dan sahabat-sahabatku

Terimakasih karena telah menemaniku untuk berproses sejauh ini.

Tanpa kalian, aku tidak akan menjadi aku saat ini.
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Alhamdulillahirabbil alamin, puji syukur kehadirat Allah Subhanahu
Wa Ta’ala untuk seluruh karunia, kasih sayang, dan kesempatan dalam
menuntut ilmu. Serta kesabaran dan kekuatan dalam menyelesaikan tugas
akhir ini dengan maksimal, insyaAllah. Shalawat serta salam semoga selalu
tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
sahabat, dan keluarga. Berkat perjuangan beliau, umat muslim bisa menuntut
ilmu hingga saat ini.

Penulis sadar sepenuhnya bahwa karya ini tidak dapat diselesaikan
tanpa bantuan dan dukungan dari seluruh pihak yang bersangkutan. Pada
kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih tak
terhingga kepada pihak-pihak yang memudahkan proses pengerjaan skripsi
ini dan juga selama proses perkuliahan. Kepada:

1. Bapak Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., selaku rektor Universitas Islam
Indonesia.

2. Bapak Dr. H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si., Psikolog., selaku Dekan
Fakultas Psikologi dan [lmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia.

3. Ibu Rumiani, S.Psi., M.Psi., Psikolog., selaku Ketua Program Studi
Psikologi Universitas Islam Indonesia dan juga selaku Dosen
Pembimbing Akademik yang telah memberikan motivasi dan bimbingan

kepada penulis. Terimakasih karena telah mengingatkan untuk segera

Vi



menyelesaikan studi penulis. Semoga Ibu dan keluarga diberikan
kebaikan dunia akhirat.

Bapak Dr.rer.nat. Arief Fahmie, S.Psi., M.A., Psi., dan Ibu Mira Aliza
Rachmawati, S.Psi., M. Psi., karena telah menjadi pemimpin fakultas
serta program studi selama penulis melangsungkan kuliah dan yang telah
memberikan izin kepada peneliti dalam mengadaptasi Rancangan
Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Bahasa Indonesia Pogram
Studi Psikologi.

Ibu Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi atas
waktu yang telah diluangkan untuk sewaktu-waktu dapat penulis
hubungi dan temui, untuk kesediaannya dalam turut serta menguras
pikiran dalam mempertimbangkan banyak hal untuk skripsi penulis,
untuk kesempatan yang diberikan kepada penulis dalam mengenal,
mempelajari, dan mencintai dunia research, untuk dukungan positif yang
tiada henti, untuk teladan dan role model yang baik, serta untuk doa-doa
tulusnya. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala selalu menyayangi dan
melimpahkan kebahagiaan dunia akhirat kepada Ibuk dan keluarga.

Ibu Resnia Novitasari, S.Psi., M.A., dan Bapak Hariz Enggar Wijaya,
S.Psi., M.Psi., Psi., yang telah bersedia menjadi dosen penguji dan
membimbing penulis dalam menyelesaikan tugas akhir.

Miss Rizki Farani, S.Pd., M.Pd dan Bapak Nur Widiasmara, S.Psi.,
M.Psi., yang telah meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan
kepada penulis pada tahap awal perancangan pembelajaran serta

melakukan professional judgement berkali-kali pada rancangan
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pembelajaran skripsi ini. Semoga ilmu yang diberikan dapat bermanfaat
untuk Miss dan Bapak, juga untuk penulis maupun orang lain. Teruntuk
Ibu Fani Eka Nurtjahjo, S.Psi., M.Psi., terimakasih karena telah banyak
meluangkan waktu untuk mendampingi penulis selama proses
pengambilan data. Terimakasih karena telah bersedia menjadi teacher
dalam penelitian penulis kali ini, dan semoga ilmu yang dibagikan
selama ini bernilai ibadah dan bermanfaat untuk teman-teman responden.
Juga untuk Bapak Dr. Ahmad Rusdi S.Psi., M.Psi., S.Sos.I.,, M.A.Si.,
karena telah mendampingi penulis dalam proses akhir pengambilan data
serta mencari peluang untuk dapat mengembangkan dan menganalisis
data dari sisi yang berbeda. Semoga ilmu yang Bapak berikan dapat
bermanfaat bagi penulis.

Ibu Endah Puspita Sari, S.Psi., M.Si., Psi., sebagai ketua tim beserta
seluruh dosen yang tergabung dalam tim pembentuk Rancangan
Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Bahasa Indonesia Program
Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia karena telah mengizinkan penulis untuk menggunakan
RPS Bahasa Indonesia sebagai bahan dari intervensi pembelajaran pada
skripsi penulis. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala selalu memberikan
kesehatan kepada Bapak dan Ibu agar selalu diberikan kesempatan dalam
menyebarkan ilmu pengetahuan.

Bapak Thobagus Muhammad Nu’man, S.Psi., Psi.,, M.A., karena telah
turut serta mengenalkan penulis kepada dunia research dan mengajarkan

banyak hal kepada penulis. Terimakasih untuk satu tahun penuh
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perjuangan hingga mendapatkan hasil yang paling baik di bulan ulang
tahun Bapak. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan
kebahagian dunia akhirat kepada Bapak dan keluarga.

Bapak Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi, S.Psi., M.Psi., Psi., untuk
bimbingan yang telah diberikan dan pengalaman serta kepercayaan
kepada penulis untuk mengenal lebih jauh dunia profesi psikolog.
Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala melimpahkan kebahagiaan kepada
Bapak dan keluarga.

Ibu Ike Agustina, S.Psi.,, M.Psi., untuk kesempatan pertama yang
diberikan kepada penulis dalam mencintai bidang yang telah diambil.
Untuk setiap motivasi, harapan, semangat, dan keteguhan hati yang dapat
ditularkan kepada penulis untuk tetap semangat mengejar cita-cita.
“Kemampuan mengalahkan kemauan,” ujar Ibu dan prinsip yang masih
penulis pegang hingga saat ini. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala
memberikan banyak kesempatan dalam mencapai cita-cita unik yang Ibu
dan keluarga miliki.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan
Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia, untuk ilmu yang telah
diberikan selama penulis menjalani proses belajar. Terimakasih karena
telah menanamkan pemahaman yang baik tentang Islam dan untuk setiap
kisah kehidupan yang diberikan. Berkat kenyamanan yang telah Bapak
dan Ibu berikan, penulis sangat mencintai keberadaannya di kampus
Universitas Islam Indonesia. Terimakasih untuk setiap kesempatan

berharga kepada penulis untuk sekedar mendengarkan pertanyaan-
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15.

pertanyaan ringan dari penulis dan juga banyak kesempatan lainnya
dalam turut serta bergabung dalam kegiatan-kegiatan yang ada di
kampus. Terimakasih tak terhingga kepada Bapak dan Ibu atas semangat,
inspirasi, dan bimbingannya. Semoga ilmu yang telah diberikan dapat
bermanfaat. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan Bapak
dan Ibu kesehatan agar mampu memberikan banyak ilmu kepada banyak
mahasiswa.

Seluruh staf Bagian Pengajaran, Bagian Akademik dan Umum, Unit
Laboratorium, serta karyawan Program Studi Psikologi Fakultas
Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia, atas
bantuan dan kemudahan yang diberikan kepada penulis selama menjalani
proses perkuliahan.

Bunda tersayang, Bunda Masiyah. Terimakasih tiada tara untuk semua
doa yang telah dipanjatkan, untuk penerimaan tak terbatas, untuk
kesabarannya, nasehatnya, keikhlasan hatinya, dan setiap dukungan
materi maupun psikis. Terimakasih karena telah menjadi salah satu
alasan bagi penulis dalam memilih psikologi sebagai bidang yang pada
akhirnya penulis tekuni saat ini. Terimakasih untuk setiap semangat
dalam menuntut ilmu, untuk selalu menjadi paling tidak setingkat lebih
baik dari Bunda dan Mbok’e dalam segi pendidikan. Akan selalu penulis
pegang nasihat Bunda, “Ikatlah ilmu dengan pena!”.

Apakke yang tersayang, super hero dalam keluarga penulis. Terimakasih
tak terhingga untuk setiap kasih sayang yang Apak wujudkan melalui

kerja keras dan doa-doa baik kepada penulis. Terimakasih karena telah
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banyak memberikan pelajaran bahwa cinta tidak selamanya harus
diucapkan. Terimakasih atas kesabarannya dalam mengingatkan penulis
untuk segera menyelesaikan sekolah, and I did it, Apak! Terimakasih
untuk keikhlasan hatinya untuk penulis ketika penulis memilih
Universitas Islam Indonesia. Akan selalu penulis pegang perkataan
Apak, menjadikannya sebagai penyemangat bagi penulis dalam belajar.
“Selagi Apak masih muda, sehat, bisa mencari banyak rejeki,
sekolahlah!”.

Adek satu-satunya, Putri Dama Dinanti, untuk setiap teladan yang telah
diberikan, keceriaan, kebahagiaan, dukungan, semangat, dan doa kepada
penulis. Terimakasih karena telah diam-diam memberikan kartu ucapan
selamat wisuda (di akhir November 2017) sebagai salah satu bagian dari
tugas Bahasa Inggrisnya. “Reach your dreams because dreams always
wait you”, tulismu di surat itu. / will Adek, you too ya.

Teruntuk Abah Yai yang penulis hormati, Dr. K.H. Ahmad Fatah, M.Ag.,
karena telah bersedia menjadi figur orangtua di Jogja. Terimakasih tak
terhingga untuk ilmu agama yang telah diberikan, wawasan ilmu
pengetahuan yang baik, dan seluruh releksi kehidupan yang telah
diberikan kepada setiap santri, termasuk kepada penulis. Terimakasih
karena selalu memberikan teladan yang selalu baik, nasehat dan
pemahaman yang baik, serta motivasi dan semangat kepada seluruh
santri untuk terus belajar. “Manfaatkan waktu untuk belajar”’, dawuh

Abah di Maret 2018 ini. Terimakasih Abah karena telah menumbuhkan
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19.

semangat belajar dalam hati penulis. Segala hal yang Abah berikan
sangat berharga dan berarti bagi penulis secara pribadi.

Teruntuk Ibuk Nyai, Hj. Nisrinun Ni’mah, karena telah bersedia menjadi
figur orangtua di Jogja. Terimakasih untuk kesabaran yang telah
diberikan dalam menghadapi penulis. Terimakasih karena telah
mengajarkan banyak hal baik kepada penulis. Terimakasih karena selalu
sabar mengingatkan untuk memiliki kebiasaan yang baik setiap hari.
Untuk penguatan doa baik yang selalu Ibuk bacakan selepas sholat lima
waktu, “Ya Allah, tiada kemudahan kecuali yang Engkau jadikan mudah.
Dan Engkau jadikan kesulitan itu mudah atas kehendakMu”, hal
sesederhana itu sanggup menjaga semangat penulis.

Kepada keluarga besar penulis, dari Bunda maupun dari Apak,
terimakasih karena telah mendoakan dan mendukung penulis untuk
setiap pilihan yang penulis buat. Memberikan semangat untuk terus
memberikan yang terbaik. Awek tersayang, Awek Djaelani, terimakasih
karena selalu menanyakan kapan penulis bisa wisuda, karena telah
memberikan nasehat untuk belajar yang rajin selagi masih muda. Untuk
Mbok Kaji, Mbok Hj. Ginem, terimakasih untuk kasih sayang yang
diberikan, juga teruntuk Mbok Etan, Mbok Sumi, terimakasih untuk
setiap tetesan air mata perpisahan. Terimakasih untuk Bunda Uuk, Bunda
Nunuk Sunarsih, my mom from another family. Terimakasih karena telah
memberikan banyak cinta, kasih sayang, dan perhatian kepada penulis
selama di Jogja. Terimakasih untuk Pak Dhe H. Sutikno dan Bu Dhe Nur

Kholimah karena telah mendorong penulis untuk mendaftarkan diri di
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Universitas Islam Indonesia selepas lebaran tahun 2014, terimakasih
untuk setiap kasih sayang dan dukungan yang diberikan. Terimakasih
untuk Pak Lik Dr. Aziz Muslim, M.Pd. sekeluarga, karena telah banyak
membantu penulis selama tinggal di Jogja dan memberikan motivasi
kepada penulis, terimakasih karena telah mengantar penulis mengenal
Abah Yai dan Ibuk Nyai. Dan untuk seluruh keluarga yang sangat penulis
sayangi, yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu kali ini.

Kepada seluruh guru yang telah memberikan ilmu kepada penulis sejak
penulis kecil hingga saat ini, terimakasih tak terhingga, salam hormat
dari penulis, semoga ilmu yang diberikan bernilai ibadah untuk Bapak
Ibu guru dan bernilai manfaat untuk banyak orang.

Kepada dua orang yang penulis kagumi, dua orang terbaik di akhir
perjalanan, Sri Wahyuningsih dan Ade Meilasari. Penulis sangat
bersyukur karena Allah pertemukan kita dalam persaudaraan yang saling
menyayangi. Terimakasih untuk telinga yang tiada henti dalam
mendengarkan keluh kesah penulis, terimakasih untuk mulut yang selalu
memberikan nasehat baik, dan terimakasih untuk raga yang telah
memberikan teladan yang baik. Terimakasih untuk setiap motivasi dan
dukungan yang telah diberikan. Penulis sangat menyayangi kalian
berdua. Semoga persaudaraan ini terjaga hingga akhir dan semoga Allah
beri kemudahan untuk tahap hidup kita selanjutnya.

Untuk pihak Direktorat Pengembangan Bakat/Minat dan Kesejahteraan

Mahasiswa (DPBMKM), terimakasih karena telah memberikan
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24.

kepercayaan untuk melaksanakan riset ini melalui program LabMa
Scientific Join Research (LSJR).

Teruntuk tim peneliti LSJR, yang sudah berkenan bersusah payah
berjalan bersama selama kurang lebih enam bulan terakhir. Untuk Decan,
Alana Malinda, terimakasih karena selalu mengingatkan untuk hidup
sehat, banyak istirahat, juga untuk banyak semangat serta kebaikan yang
telah Decan berikan. Terimakasih atas keceriaan yang selalu dihadirkan
dan juga kebahagiaan sederhana yang telah diajarkan. Keep being
guardian angel ya. Untuk Sucai, Suci Ramadhani Sure, terimakasih
karena telah menjadi partner yang sangat baik selama ini, yang banyak
memberikan bantuan selama proses pengambilan data. Terimakasih
karena selalu mampu mengajarkan bagaimana seseorang harus bekerja
secara totalitas. Teruntuk Mbak Mike Rustia Putri, karena telah menjadi
sahabat yang baik dan menyenangkan. Terimakasih karena telah
berkenan berproses bersama di akhir perjalanan ini dan untuk semangat
berprestasi yang tiada henti. Untuk Danang Nur Hidayatuloh,
terimakasih karena telah berkenan menjalani proses ini dengan baik,
terimakasih untuk setiap keceriaan yang diberikan dalam tim. Semoga
Allah menjaga dan memeluk impian-impian kalian.

Teruntuk tim riset pendukung, terimakasih karena telah sangat banyak
membantu dalam proses penelitian ini. Mas Rizqi Ramadhani,
terimakasih karena sangat totalitas dalam melakukan coaching kepada
teman-teman responden, dan untuk setiap teladan baiknya. Mas Bintang

ITham Avicena, terimakasih karena telah meluangkan waktu di tengah
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26.

kesibukan dalam mengerjakan tugas akhir dan magang, terimakasih
karena telah memberikan banyak cerita tentang pengalaman amazingnya
kepada kami semua. Si bungsu, Achmad Sholeh, terimkasih karena telah
menjadi partner yang keren selama kurang lebih dua tahun terakhir.
Terimakasih karena selalu mendukung Kakakmu ini dalam setiap proses
risetnya, hingga berkenan terlibat secara langsung. Ucapan terimakasih
tak terhingga kepada ketulusan kalian dalam memberikan pengalaman
dan ilmu kepada teman-teman responden, semoga bernilai ibadah dan
bermanfaat.

Teruntuk sahabat seperjuangan di tanah rantau, Elliza Septi Eka Babyan,
terimakasih karena selalu menguatkan, menasehati, dan mendukung
segala impian yang penulis miliki. Terimakasih karena selalu ada dengan
pelukan super menenangkan di waktu-waktu kritis. Juga teruntuk sahabat
tersayang, Siti Badriyah, terimakasih karena telah berusaha memahami
setiap kondisi penulis. Terimakasih karena telah bersedia menemani,
mendukung, dan memberi semangat setiap waktu. Semoga impian kita
untuk melanjutkan pendidikan di tingkat selanjutnya diberi kemudahan
oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Untuk sahabat penulis sejak semester satu, Dila Monica, terimakasih
karena selalu mengingatkan untuk tidak lupa istirahat di sela-sela tugas
akhir. Terimakasih karena telah ada sejak awal hingga akhir, untuk setiap
optimisme dalam belajar, dukungan, nasehat, pengalaman berhargamu,
dan doa baik yang telah diberikan untuk penulis. Semoga Allah

Subhanahu Wa Ta’ala semakin menyayangimu.
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28.

Kepada sahabat kacamata, sekaligus sahabat Perunggu 29! Terimakasih
karena telah memberikan satu tahun yang sangat berharga, hingga telah
penulis anggap keluarga sendiri. Untuk Mirza Muchammad Igbal,
terimakasih karena bersedia turut serta dalam proses pengambilan dan
pengolahan data. Terimakasih untuk keceriaan yang selalu diberikan di
setiap waktu dan untuk doa baik yang diberikan kepada penulis. Untuk
Syafira Putri Ekayani, terimakasih karena telah menjadi sahabat yang
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WHATSAPP COOPERATIVE LEARNING:
METODE PEMBELAJARAN CAMPURAN UNTUK MENINGKATKAN
EFIKASI DIRI DALAM MENULIS

Nyda Afsari
Hazhira Qudsyi

ABSTRAK

Secara empirik, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis (writing self-
efficacy) pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Hipotesis pada penelitian
ini yaitu ada pengaruh dari pemberian metode whatsapp cooperative learning
terhadap efikasi diri dalam menulis. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
alat ukur Self-Efficacy in Writing Inventory yang diadaptasi dari Erkan (2013) yang
berbasis pada teori efikasi diri dari Bandura (1997). Alat ukur ini terdiri dari 20
aitem dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,912. Selain itu, efikasi diri dalam
menulis juga diukur dengan observasi, wawancara, dan Focus Group Discussion
(FGD). Pada penelitian ini, secara statistik hipotesis penelitian ditolak. Hasil
analisis statistik menggunakan anava mixed design ditemukan bahwa tidak ada
pengaruh dari diberikannya metode whatsapp cooperative learning terhadap efikasi
diri dalam menulis. Hal ini ditunjukkan dari nilai F = 2,295; Sig(p) = 0,154 (p >
0,05).

Kata kunci: Cooperative learning, efikasi diri dalam menulis, mahasiswa,
pembelajaran campuran, whatsapp
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu kemampuan yang diasah pada tingkat
pendidikan di bangku universitas karena mahasiswa dituntut untuk melaporkan
setiap pekerjaan yang diberikan dalam bentuk tulisan. Lavelle, Smith, dan O’Ryan
(dalam Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011) berpendapat bahwa menulis merupakan
aktivitas kognitif yang kompleks dan membutuhkan perhatian dari berbagai level
baik secara tematik, paragraf, kalimat, gramatikal, dan leksikal. Bukan hanya
seputar tata bahasa, tugas menulis juga membutuhkan banyak keterampilan berpikir
seperti pemrosesan ide, pengorganisasian ide, dan pernyataan ide dalam bentuk
tulisan (Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011). Baik pada penulisan berbahasa Inggris
maupun Bahasa Indonesia, menulis dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas
kompleks yang membutuhkan tingkatan pengetahuan tertentu pada linguistik, tata
bahasa, kosa kata, dan kaidah kepenulisan (Maftoon & Pahlavani, 2014).

Pada proses pembelajaran di kalangan mahasiswa, sebagian besar tugas
menulis diwujudkan dalam Bahasa Indonesia, baik pada penugasan di ruang kelas
maupun pekerjaan rumah seperti karya tulis ilmiah, laporan observasi dan
wawancara, laporan praktikum, dan lain sebagainya. Maftoon dan Pahlavani (2014)
menyebutkan bahwa menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa memiliki
peran yang penting dalam kesuksesan akademik seseorang. Tugas menulis

berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi yang dimiliki oleh mahasiswa



kemampuan ini dianggap penting oleh pendidik, dosen, pengusaha, dan lain
sebagainya sebagai suatu hal yang penting untuk mencapai kesuksesan pada abad
21 (Edglossary, 2016) dan menjadi salah satu sorotan penting dalam konteks hasil
pembelajaran (Partnership for 21 Century Learning, 2017). Disebutkan oleh
Pacific Policy Research Center (2010) bahwa kemampuan berkomunikasi
termasuk komunikasi tertulis dengan menggunakan berbagai media tekonologi
sangatlah dibutuhkan dalam abad ke-21.

Bukan hanya berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, tugas menulis
juga berkaitan dengan kepercayaan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
kepenulisan. Pada ranah psikologi, kepercayaan seseorang dalam menyelesaikan
suatu tugas yang spesifik disebut sebagai efikasi diri (self-efficacy). Magogwe,
Ramoroka, dan Monyepi (2015) menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan
penilaian dan kepercayaan diri untuk mengerjakan tugas spesifik seperti menulis
esai atau membaca buku. Pada konteks ini, efikasi diri yang dimaksud adalah
efikasi diri dalam menulis (writing self-efficacy) yang diartikan sebagai suatu
kepercayaan seseorang pada kemampuannya dalam menyelesaikan tugas menulis
tertentu (Bandura, 1997).

Bottomley, Henk, dan Melnick (dalam Fatemi & Vahidna, 2013)
menyebutkan bahwa idealnya seseorang yang berasumsi tinggi dan positif bahwa
dirinya adalah penulis yang baik akan memiliki kesempatan menulis yang lebih,
mengerahkan tenaga lebih untuk proses menulis, dan mempertahankan kemampuan
menulisnya. Hal ini selaras dengan pernyataan Jalaluddin (2014) yang

menyebutkan bahwa efikasi diri dapat menjadikan seseorang lebih terlibat dalam



sebuah proses tugas menulis dan pencapaian yang lebih baik dalam tugas menulis.
Bukan hanya pada Kketerlibatannya, efikasi diri juga dipandang mampu
berkontribusi dalam luaran dari tugas kepenulisan itu sendiri (Pajares & Valiante,
1999; Zimmerman & Risernberg, 1997) yang dapat direpresentasikan melalui
komposisi teks yang bagus dan tulisan yang berkualitas (Fatemi & Vahidna, 2013).

Menulis merupakan sebuah aktivitas yang menantang dan menuntut
keterampilan, hal ini memang dapat menimbulkan kecemasan kognitif dan perilaku
(Incecay & Geng, 2014). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Honeck (2013)
dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa kebanyakan siswa memiliki
keyakinan negatif terkait dengan keterampilan menulis yang dapat ditinjau dari
faktor-faktor tertentu misalnya tidak adanya pengalaman akademik, hambatan
bahasa, perbedaan budaya, stres, tensi, dan pemahaman.

Mendukung hasil penelitian tersebut, faktanya, meskipun tugas menulis ini
merupakan salah satu aktivitas yang familiar di kalangan mahasiswa, namun tetap
saja masih ada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam proses pengerjaan
tugas menulis. Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan oleh peneliti pada Maret
2018 kepada 66 orang mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia, ditemukan
bahwa 55 di antaranya mengaku bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas menulis ilmiah seperti skripsi, paper, laporan praktikum, dan
tugas menulis lainnya. Kesulitan yang dialami beragam seperti sulit untuk
mengawali sebuah kalimat, kurang kreatif untuk menyusun kalimat dan ide,
kebingungan dalam merangkai kata dan kalimat, kesulitan untuk membuat kalimat

yang mudah dipahami, kesulitan dalam mencari referensi, kurangnya pemahaman



pada materi teknik penulisan ilmiah, dan kurangnya asistensi dari orang yang
mumpuni. Hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian dari Magogwe, Ramoroka,
dan Monyepi (2015) yang menyebutkan bahwa terdapat beberapa permasalahan
yang dianggap penting bagi seseorang ketika menulis yaitu kegagalan dalam
mengekspresikan diri secara baik agar pembaca mampu mengerti tulisan yang
dibuat, menulis pernyataan yang jelas, menulis argumen yang koheren,
permasalahan sitasi, pengucapan dan ketepatan, analisis kritis, dan permasalahan
konstruksi kalimat.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada Maret 2018
kepada mahasiswa pada beberapa universitas di Indonesia dari berbagai jurusan,
melalui pertanyaan terbuka menyatakan bahwa ketika diberikan tugas menulis
ilmiah sebagian mahasiswa menyatakan kebingungannya untuk mengerjakan. Hal-
hal negatif yang ada di pikiran mereka misalnya ketidaksiapan, sulit dikerjakan,
melelahkan karena menguras waktu dan tenaga, serta membosankan. Wawancara
yang dilakukan pada mahasiswa tahun pertama (LF) program studi Psikologi
Universitas Islam Indonesia, ketika ditanya apakah LF percaya dengan kemampuan
menulis yang dimiliki, LF menyatakan,

“Enggak, kalo percaya. Kalau rentang satu sampai sepuluh, ada di
angka lima, empat mungkin.”

LF juga mengaku bahwa pengetahuan terkait dengan kepenulisan ilmiah yang
diperoleh di ranah sekolah menengah atas jauh berbeda dengan yang diterima di
bangku perkuliahan. LF menyatakan bahwa sebenarnya bukan hanya karena
pengetahuan yang diperoleh, akan tetapi LF takut mengerjakan tugas ilmiah yang

tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh dosen yang sesuai dengan standar.



Setelah ditelusuri lebih lanjut, permasalahan yang berkaitan dengan penambahan
literatur yang valid di bangku perkuliahan juga menjadi permasalahan yang
dihadapi oleh LF, LF menyatakan,

“Ternyata gini, nggak pede juga mau nulis. Jeleknya mungkin,
kualitasnya takut jelek.”

Penemuan ini sejalan dengan pendapat Pajares (dalam Ahmadian, Amerian,
& Lavasani, 2015) yang menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi bukan
hanya karena mahasiswa tidak mampu menampilkan performa dengan sukses
namun karena siswa tidak mampu percaya bahwa mereka dapat melakukan dengan
sukses. Bukan hanya itu, karena tidak adanya pengalaman yang mumpuni di masa
sekolah maka LF menjadi tidak percaya dengan kemampuan menulis yang dimiliki
dan menurut Bandura (1997), penguasaan pengalaman di masa lalu mampu menjadi
sumber utama dalam mempertahankan efikasi diri dalam menulis.

Apabila dikaitkan dengan kemampuan menulis, disebutkan oleh Sherer,
Maddux, Mercandante, Prentice-Dunn, Jacobs, & Rogers (dalam Fatemi &
Vahidna, 2013) bahwa kekurangan kepercayaan diri, efikasi diri rendah, dan
motivasi akan memiliki efek penghancur pada kemampuan menulis. Semakin
seseorang merasa bingung dengan sebuah topik kepenulisan dan kurang
mendapatkan asistensi dari lingkungan maka efikasi dirinya akan semakin rendah
(Jalaluddin, 2014).

Mengapa efikasi diri dalam menulis dianggap penting? Hal ini karena adanya
beberapa keterikatan antara efikasi diri dalam menulis dengan variabel-variabel
lainnya yang mendukung proses pembelajaran, terutama pada hasil pembelajaran.

Efikasi diri dalam menulis merupakan faktor prediktif bagi performa menulis



(Bandura, 1997) dan keduanya memiliki hubungan yang positif (Ruegg, 2014;
Arslan, 2013; Fatemi & Vahidna, 2013; Hetthong & Teo, 2013; Nicolaidou, 2012;
Prat-Sala & Redford, 2012; Erkan & Saban, 2011; Matoti & Shumba, 2011; Shah,
Mahmud, Din, Yusof, & Pardi, 2011; Woodrow, 2011; Pajares & Johnson, 1994)
yang berarti bahwa siswa dengan efikasi diri yang tinggi menunjukkan performa
menulis yang baik. Performa menulis itu sendiri dapat direpresentasikan melalui
adanya ketertarikan dalam proses kepenulisan (Woodrow, 2011), memiliki
keinginan untuk berusaha (Woodrow, 2011), strategi kepenulisan (Aidinlou & Far,
2014), regulasi diri yang baik (Schunk & Ertmer dalam Nicolaidau, 2012;
Zimmerman & Schunk, 1989), ketekunan dan resiliensi dalam menghadapi
tantangan (Mills, Pajares, & Herron, 2007; Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015;
Pajares & Valiante, 2008; Woodrow, 2011), mampu memupuk motivasi (Maftoon
& Pahlavani, 2014; Ruegg, 2014; Sherer, Maddux, Mercandante, Prentice-Dunn,
Jacobs, Rogers dalam Fatemi & Vahidna, 2013; Horner & Shywery dalam
Nicolaidou, 2012; Bandura, 1997), dan tidak adanya kecemasan dalam menulis
(Woodrow, 2011). Apabila direpresentasikan melalui hasil pembelajaran maka
efikasi diri dalam menulis juga memiliki hubungan yang positif dengan pencapaian
menulis (Chea & Shumow, 2014; Cervone, Mor, Orom, Shadel, & Scott dalam
Nicolaidau, 2012) serta kesuksesan siswa dalam belajar (Ruegg, 2014). Pada
konteks kehidupan, Bandura (dalam Ruegg, 2014) menyebutkan bahwa semakin
tinggi efikasi diri seseorang maka semakin berbeda pula jenjang karier yang dapat

dipertimbangkan.



Apabila hal ini dibiarkan terus menerus tanpa adanya solusi baik dari institusi
pendidikan maupun individu itu sendiri, akan terdapat banyak dampak negatif yang
muncul. Terkait dengan dampak buruk dari efikasi diri dalam menulis yang rendah
dimana hal ini memiliki pengaruh pada performa yang buruk (Prat-Sala & Redford,
2010). Hal ini akan mengakibatkan buruknya performa akademik seseorang dan
menghambat jenjang pendidikan yang ditempuh. Apabila mahasiswa sudah berada
pada ambang batas kemampuannya, artinya mahasiswa tidak mampu memenuhi
tuntutan menulis dalam kurun waktu yang telah ditentukan oleh pihak perguruan
tinggi maka akan terdapat banyak sekali mahasiswa yang mengalami drop out. Hal
tersebut akan sangat berpengaruh pada kualitas perguruan tinggi itu sendiri.

Melihat dampak yang dapat semakin buruk, maka perlu dilakukan suatu
proses pembelajaran yang baik untuk mempertahankan maupun meningkatkan
efikasi diri dalam menulis. Tai (2016) menyebutkan bahwa terdapat dua dimensi
yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran yaitu kompetensi dan
kepercayaan diri. Selama beberapa tahun terakhir ini, para peneliti telah
menawarkan beberapa solusi dan inovasi untuk meningkatkan efikasi diri dalam
menulis. Prinsip yang dipegang oleh para peneliti mengacu pada prinsip yang
dikemukakan oleh Schunk, Pintrich, dan Meece (2008) yang menyebutkan bahwa
sebenarnya efikasi diri dapat berubah-ubah dan juga dapat dimanipulasi di dalam
kelas. Manipulasi yang dilakukan dapat berasal dari empat sumber efikasi diri
(Bandura, 1997) yaitu penguasaan pengalaman (mastery experience), pengalaman
orang lain (vicarious experience), persuasi verbal (verbal persuasion), dan kondisi

afektif (affective arousal).



Berdasarkan empat sumber efikasi diri tersebut, maka strategi pembelajaran
yang perlu diterapkan harus melibatkan orang lain seperti sebagai sumber dukungan
yaitu guru dan teman sebaya. Bandura (dalam Ruegg, 2014) menyebutkan bahwa
penggunaan strategi yang bervariasi itu penting agar proses pembelajaran berjalan
lebih efektif. Guru sebagai pemegang otoritas di dalam kelas memegang peranan
penting dalam memperhatikan persepsi setiap siswa dalam kompetensi tertentu
(Bandura, 1986). Disebutkan pada beberapa penelitian bahwa guru mampu
meningkatkan efikasi diri dalam menulis melalui pendampingan (Jalaluddin,
Yunus, & Yamat, 2011) dan pemberian umpan balik (feedback) (Ahmadian,
Amerian, Lavasani, & 2015; Magogwe, Ramoroka, & Monyepi, 2015; Ruegg,
2014; Ferris, Liu, Sinha, & Senna, 2013; Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011).
Teman juga dapat meningkatkan efikasi diri dalam menulis melalui pemberian
umpan balik (Magogwe, Ramoroka, & Monyepi, 2015; Ruegg, 2014; Covill, 2010;
Bandura, 1981).

Selain itu, penerapan goal-setting, pemberian rewards, dan modelling juga
mampu meningkatkan efikasi diri dalam menulis (Ahmadian, Amerian, &
Lavasani, 2015). Selain itu, efikasi diri dalam menulis juga dapat ditingkatkan
melalui strategi pengajaran di kelas seperti pembelajaran kolaboratif melalui media
online (Tai, 2016), penggunaan Computer-Aided Argument Mapping (CAAM)
(Maftoon & Pahlavani, 2014), pengadaan proses portofolio (Nicolaidou, 2012),
pembelajaran dengan bertukar email dengan teman yang memiliki budaya yang

berbeda (Erkan, 2013), pembelajaran online melalui blog (self-blogging) (incecay



& Geng, 2014), dan pembelajaran kooperatif (Xiao, 2016; Ahmadian, Amerian, &
Lavasani, 2015; Araban, Zainalipour, Saadi, Javdan, Sezide, & Sajjadi, 2012).
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan inovasi baru dalam
proses pembelajaran menulis dengan mempertimbangkan efikasi diri dalam
menulis dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Slavin (1980)
mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu metode pembelajaran
instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang heterogen untuk bekerjasama
dan mencapai tujuan bersama. Pada konteks pembelajaran, McCafferty, Jacobs, dan
Dasilva (dalam Xiao, 2016) menyebutkan bahwa pemerolehan dan pembelajaran
bahasa serta pembelajaran kooperatif mampu memberikan efek positif dalam
mempengaruhi efikasi diri dalam menulis. Pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi siswa dan merupakan kunci dari pengembangan efikasi diri
(Bandura, 1997). Pembelajaran yang melibatkan teman sebaya mampu memberikan
pandangan yang positif terkait dengan kemampuan dirinya dan dapat berpengaruh
signifikan pada efikasi diri (Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015). Pembelajaran
dalam kelompok juga memberikan kesempatan kepada seseorang untuk saling
berinteraksi dengan anggota lain yang memiliki keahlian dengan berbagai level dan
dapat bertukar ide satu sama lain (Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011).
Pembelajaran kooperatif pada penelitian ini dilaksanakan menggunakan dua
cara yaitu tatap muka dan melalui media yang kemudian diberi nama whatsapp
cooperative learning. Pembelajaran ini termasuk dalam pembelajaran campuran
(blended learning) yang didefinisikan sebagai sebagai suatu kombinasi antara

pembelajaran tradisional dan pembelajaran online (Kharb & Samanta, 2016;
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Garrison & Kanuka, 2004) sebagai suatu media interaksi antara siswa, guru, dan
sumber pembelajaran lainnya (Garrison & Kanuka, 2004).

Pembelajaran  campuran yang diterapkan pada penelitian ini
mempertimbangkan beberapa manfaat yang dapat diperoleh seperti kecepatan
dalam berkomunikasi, adanya informasi yang terkini, proses pembelajaran yang
dinamis, adanya fasilitas untuk berkonsultasi dengan guru secara pribadi, dan
adanya fasilitas untuk membentuk sebuah grup serta melaksanakan diskusi pada
grup tersebut (Oetomo, 2002). Pembelajaran campuran ini juga berprinsip pada
pembelajaran yang bergantung kepada siswa, artinya siswa didorong untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran (Ellaway & Masters, 2008) melaui ketersediaan
pengalaman belajar, penyampaian konten pelajaran yang konsisten, dan lebih
fleksibel yang kemudian menjadikan siswa lebih puas dalam proses pembelajaran
(Graham, 2006). Pembelajaran ini juga lebih memotivasi siswa dan meningkatkan
komitmen dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Lo pez-Pe’rez,
Pe’rez-Lo’pez, & Rodri'guez-Ariza, 2011; Ugur, Akkoyunlu, & Kurbanoglu,
2011).

Hasil dari sebuah penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif pada hasil pembelajaran bagi siswa yang menggunakan pendekatan
pembelajaran campuran daripada dengan pendekatan tradisional (Hamad, 2015).
Penelitian tersebut mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pembelajaran campuran memiliki peningkatan yang signifikan pada makna
sebuah pembelajaran serta menjadikan siswa lebih sukses pada performanya. Selain

itu, menurut Luna dan Winters (2017), pembelajaran campuran mampu menjadi
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pusat dalam pembelajaran dan lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode
ceramah. Survei yang dilaksanakan oleh Nazarenko (2015) kepada mahasiswa
Fakultas Bahasa Asing terkait dengan pembelajaran campuran menyatakan bahwa
penggunaan media dianggap mudah digunakan, mudah untuk mengakses materi
pembelajaran dengan praktis, dan interaktif karena diskusi memungkinkan untuk
belajar secara kolaboratif.

Penelitian ini menggunakan media whatsapp sebagai media pembelajaran
online pada pembelajaran campuran. Pembelajaran bahasa dengan menggunakan
media whatsapp telah dibuktikan mampu membantu siswa untuk belajar Bahasa
Inggris secara interaktif dan kolaboratif (Mwakapina, Mhandeni, & Nyinondi,
2016). Whatsapp juga memiliki pengaruh yang positif pada pencapaian akhir para
mahasiswa di Turki dan dianggap lebih menguntungkan dalam belajar jika
diterapkan pada grup yang kecil (Sayan, 2016). Pengaruh positif dalam penggunaan
whatsapp selama proses pembelajaran juga dinyatakan pada penelitian Khusaini,
Suyudi, Winarto, & Sugiyanto (2017) yaitu mahasiswa semakin aktif berdiskusi
menggunakan media whatsapp. Selain itu, apabila dikaji menggunakan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), maka ditemukan bahwa penggunaan
whatsapp dapat diterima di kalangan mahasiswa karena dinilai bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas komunikasi dan pembelajaran antara dosen dan mahasiswa
(Tikno, 2017).

Secara teknis, whatsapp sebagai media online merupakan media yang mudah
digunakan, membutuhkan biaya yang sedikit, dan memiliki fungsi ketersediaan

(availability) dan kesegeraan (immediacy) (Bouhnik & Deshen, 2014). Apabila
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dipandang dari sisi teknologi, maka penggunaan whatsapp sebagai media
pembelajaran mampu memberikan keuntungan antar elemen pembelajaran.
Misalnya guru dapat membagikan pengalaman mengajar dan belajar, mendorong
siswa belajar secara mandiri, dan kemudahan dalam berkomunikasi (Dehghanpour
& Hashemian, 2015). Whatsapp dipilih sebagai media untuk pembelajaran
campuran karena memiliki beberapa manfaat dalam proses pembelajaran.
Whatsapp memfasilitasi metode kolaborasi dan kooperatif pada siswa untuk tetap
terhubung dengan sekolah dan rumah, mudah digunakan, memudahkan siswa untuk
membuat pengumuman kelas, informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah
diberikan, serta diskusi yang dilaksanakan dapat digunakan dengan mudah melalui
komentar (Barhoumi, 2015). Berkaitan dengan diskusi yang dilakukan melalui grup
whatsapp, hal tersebut dianggap sebagai sebuah kesempatan untuk berkolaborasi
dan bekerjasama untuk membangun suatu ilmu pengetahuan (Chan dalam Amry,
2014). Komunikasi synchronous maupun asynchronous yang dilakukan antar siswa
menjadikan sebuah pembelajaran menjadi efektif (Zengin, Arikan, & Dogan, 2011).

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
pengaruh dari whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis
serta menguji perbedaan penerapannya pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
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B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini secara empirik bertujuan untuk
mengetahui pengaruh whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam

menulis mahasiswa Universitas Islam Indonesia (Ull).

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang dapat diperoleh secara teoritis dari hasil penelitian ini
berupa kajian ilmiah pada bidang psikologi pendidikan, terutama yang
berkaitan dengan efikasi diri dalam menulis. Hasil penelitian ini juga mampu
menyumbangkan alternatif pilihan dalam proses pembelajaran berkaitan
dengan metode pembelajaran yang efektif untuk digunakan dalam konteks
peningkatan efikasi diri. Selain itu, kajian teoritis dari penelitian ini juga
mampu menjadi suatu pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran
efikasi diri selama proses belajar.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini
berupa metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan
permasalahan efikasi diri dalam menulis. Metode pembelajaran berbasis
blended learning yang melibatkan peran teknologi juga dapat menjadi suatu
alternatif yang dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik pembelajar saat ini.
Metode pembelajaran ini juga dapat diterapkan dalam sebuah institusi

pendidikan.
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D. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan efikasi diri dalam menulis pernah dilakukan
oleh Jalaluddin, Yunus, dan Yamat (2011) di Malaysia dengan judul “The Effect of
Teacher’s Assistance on Malaysian Rural Learners’ Writing Self-efficacy: A Case
Study . Penelitian tersebut bertujuan untuk mencari tahu pengaruh dari pemberian
pendampingan oleh guru kepada siswa yang berada di pedesaan terhadap efikasi
diri dalam menulis. Konsep teori yang digunakan adalah teori efikasi diri dari
Bandura. Sedangkan alat ukur yang digunakan merupakan adapatasi dari alat ukur
Bottomley, Henk, dan Melnick (1998) dengan judul writing self-efficacy scale.
Jalaluddin, Yunus, dan Yamat (2011) menerapkan metode campuran Yyaitu
eksperimen dan observasi wawancara dalam penelitian ini. Terdapat tiga orang
siswa yang dipilih sebagai kelompok eksperimen tunggal yang kemudian diberikan
intervensi. Hasil penelitian mengkategorikan siswa ke dalam tiga level
perkembangan efikasi diri dalam menulis selama intervensi diberikan. Kategori
inilah yang kemudian dianggap penting untuk diketahui sebelum diberikan
pendampingan.

Penelitian berjudul “The Effect of Peer and Teacher Feedback on Changes
in EFL Students’ Writing Self-Efficacy” juga merupakan salah satu penelitian yang
berkaitan dengan efikasi diri dalam menulis. Penelitian ini dilakukan oleh Ruegg
(2014) dengan tujuan untuk membandingkan peran pemberian umpan balik oleh
guru dan teman terhadap efikasi diri dalam menulis. Terdapat 67 responden yang
terlibat yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen

pertama dan kelompok eksperimen kedua. Peneliti menggunakan dua alat ukur
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yang berbeda untuk pre test dan post test. Kedua alat ukur tersebut merupakan alat
ukur yang dikembangkan oleh Ruegg dan Koyama (2010) berdasarkan teori efikasi
diri Pajares, selaras dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok yang diberikan umpan balik oleh guru memiliki skor efikasi diri dalam
menulis yang meningkat dibandingkan kelompok yang diberikan umpan balik oleh
teman.

Selain itu, penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari self-
blogging pada efikasi diri dalam menulis dilakukan oleh Incecay dan Geng (2014)
di Turki dengan judul “University Level EFL Students Self-Blogging to Enhance
Writing Efficacy”. Penelitian yang mengacu pada teori efikasi diri Bandura ini
melibatkan 13 mahasiswa yang memiliki kemampuan Bahasa Inggris pada kategori
mahir (advance). Data diperoleh melalui alat ukur self-efficacy in writing inventory
yang diadaptasi dari Erkan dan Saban (2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
skor rata-rata dari efikasi diri dalam menulis meningkat secara statistik namun
perubahan yang terjadi tidak terlalu signifikan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa beberapa responden menyatakan bahwa self-blogging kurang membantu
dalam hal efikasi diri dalam menulis namun justru membantu meningkatkan
keterampilan dalam penggunaan teknologi pada proses pembelajaran.

Penelitian lain yang berkaitan dengan efikasi diri dalam menulis juga pernah
dilaksanakan oleh Jones, Varberg, Manger, Eikeland, dan Asbjgrnsen (2012).
Penelitian ini melibatkan 600 tahanan dewasa di Norway dengan tujuan untuk
mengetahui efikasi diri membaca dan efikasi diri dalam menulis. Penelitian yang

berjudul “Reading and Writing Slef-Efficacy of Incarterated Adults” ini
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mengadopsi alat ukur dari Shell, Colvin, dan Bruning (1995) yang dilandasi oleh
teori efikasi diri dari Bandura. Hasil penelitian menjabarkan hubungan dari efikasi
diri dalam menulis dengan faktor-faktor efikasi diri dalam menulis seperti usia,
level pendidikan, keterampilan membaca dan menulis, dan data-data lainnya.

Berkaitan dengan metode pembelajaran kooperatif dan efikasi diri dalam
menulis, beberapa penelitian juga telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang
berjudul “An Empirical Study on The Effects of Co-operative Learning on Chinese
College Engineering Students’ English Writing Self-Efficacy” dilaksanakan oleh
Xiao pada tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efek dari
pembelajaran kooperatif Bahasa Inggris terhadap efikasi diri dalam menulis dalam
Bahasa Inggris. Dilandasi dari teori efikasi diri dari Bandura, penelitian ini
menggunakan alat ukur dari Tang dan Xu (2011) dimana efikasi diri dalam menulis
terdiri dari dua komponen yaitu efikasi diri dalam keterampilan menulis dan efikasi
diri dalam tugas menulis. Responden penelitian ini terdiri dari 224 mahasiswa
alumni jurusan teknik yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif ini mampu meningkatkan efikasi diri dalam menulis secara
signifikan terutama pada komponen tugas menulis. Namun pada komponen
keterampilan menulis tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Penelitian yang berjudul “The Effect of The Dicto-gloss as a Cooperative
Learning Technique on EFL Learners’ Self-Efficacy in Writing” juga berkaitan
dengan topik tersebut. Ahmadian, Amerian, dan Lavasani (2015) menjalankan

penelitian ini dengan tujuan ingin mengetahui efek dari pembelajaran kooperatif
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teknik dicto-gloss untuk efikasi diri dalam menulis. Landasan teori dari penelitian
ini adalah teori efikasi diri Bandura dengan alat ukur yang diadaptasi dari Erkan
(2013) vyaitu self-efficacy in writing inventory. Responden yang terlibat sebanyak
46 orang yang sedang mempelajari Bahasa Inggris dimana responden tersebut
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik dicto-gloss sebagai salah satu bagian
dari pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan efikasi diri dalam menulis.
Apabila mengacu pada beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki keaslian dalam hal:
1. Keaslian Topik
Penelitian yang berkaitan dengan efikasi diri dalam menulis sejauh ini
belum banyak dikaji di Indonesia. Penelitian dengan topik ini banyak dikaji di
luar negeri namun masih berfokus pada korelasinya dengan performa menulis.
Penelitian yang berkaitan dengan intervensi pada efikasi diri dalam menulis
pernah dilakukan dengan menguji berbagai metode pembelajaran misalnya
metode pembelajaran kooperatif. Namun, sejauh ini metode yang diterapkan
mengandalkan pembelajaran konvensional misalnya pada penelitian Xiao
(2016) dan Ahmadian, Amerian, dan Lavasani (2015). Topik penelitian ini juga
membahas tentang metode pembelajaran kooperatif, namun penelitian ini
memiliki perbedaan pada prinsip pembelajaran campuran dengan

menggunakan media whatsapp.
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Keaslian Teori

Penelitian-penelitian efikasi diri dalam menulis yang telah dilaksanakan
sebelumnya kebanyakan menerapkan teori efikasi diri dari Bandura (1986) dan
Pajares (1996) dimana keduanya menyebutkan bahwa efikasi diri berkaitan
dengan evaluasi diri pada kemampuan tertentu dalam konteks yang spesifik
pada pekerjaan tertentu serta pada suatu waktu tertentu. Penelitian ini juga
menggunakan konsep efikasi diri yang dipelopori oleh Bandura (1997), namun
lebih berfokus pada latar belakang akademik yaitu efikasi diri dalam menulis.
Efikasi diri dalam menulis merupakan suatu kepercayaan diri seseorang pada
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas menulis tertentu (Bandura, 1997).
Meskipun teori utama mengacu pada teori Bandura, namun penelitian ini juga
mengacu pada teori Erkan (2013) terkait dengan dimensi-dimensi efikasi diri
dalam menulis yaitu dimensi content, design, unity, accuracy, dan punctuation.

Sedangkan pada teori pembelajaran kooperatif, beberapa penelitian
menggunakan konsep teori dari Johnson dan Johnson (1989). Teori yang
dikembangkan di Amerika ini menekankan pada pentingnya metode
pembelajaran  kooperatif dalam membantu memaksimalkan proses
pembelajaran dan mencapai tujuan-tujuan pembelajaran dengan sesama
pembelajar lainnya. Sedangkan penelitian ini mengacu pada teori yang
diprakarsai oleh Slavin (1980) dimana teori ini menekankan pada metode
pembelajaran dengan ukuran grup yang kecil dan peran teman sebaya dalam

proses pembelajaran dan pencapaian tujuan.
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Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya
menggunakan beragam alat ukur dengan acuan teori yang sama yaitu teori
efikasi diri Bandura dan Pajares. Misalnya alat ukur writing self-efficacay scale
oleh Bottomley, Henk, dan Melnick (1998) pada penelitian Jalaluddin, Yunus,
dan Yamat (2011), alat ukur dari Ruegg dan Koyama (2010) pada Ruegg
(2014), dan self-efficacy in writing inventory yang diadaptasi dari Erkan dan
Saban (2011) pada penelitian Incecay dan Geng (2014). Pada dasarnya alat
ukur tersebut digunakan untuk mengukur bagaimana kepercayaan individu
dengan kemampuan menulis yang dimiliki, baik menulis paragraf maupun
menulis esai. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
teori Bandura (1997) yang diadaptasi dari alat ukur Erkan (2013) dengan judul
self-efficacy in writing inventory. Alat ukur tersebut berasal dari Turki dan
kemudian penelitian ini mengadaptasinya di Indonesia.
Keaslian Responden

Mayoritas penelitian terkait dengan efikasi diri dalam menulis yang telah
dilakukan melibatkan pembelajar dewasa. Penelitian ini melibatkan mahasiswa
aktif UlI, baik laki-laki maupun perempuan yang berada pada tahun pertama

hingga tahun keempat.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Efikasi Diri dalam Menulis (Writing Self-Efficacy)
Pengertian Efikasi Diri

Konsep efikasi diri dipelopori oleh Bandura pada teori belajar sosial.
Bandura (1994) mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu keyakinan pada
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugas tertentu.
Bandura (1986) juga menyebutkan bahwa penilaian pada efikasi diri memang
berkaitan dengan tugas-tugas yang spesifik. Efikasi diri juga merujuk pada
persepsi seseorang atau kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya
dalam belajar atau melakukan suatu tugas pada level tertentu (Bandura, 1997).
Secara lebih detail, Bandura (1986) menyebutkan bahwa efikasi diri dipandang
sebagai suatu kepercayaan seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
mengendalikan suatu peristiwa yang berpengaruh pada kehidupannya. Efikasi
diri juga diartikan sebagai suatu kepercayaan pada kemampuan yang dimiliki
seseorang sejalan dengan motivasi, sumber daya kognitif, dan aksi lainnya
untuk mengontrol suatu tugas tertentu (Bandura, 1986).

Schunk (dalam Maftoon & Pahlavani, 2014) juga menyebutkan hal yang
sama berkaitan dengan efikasi diri yaitu seluruh kepercayaan seseorang pada
satu kemampuan dalam belajar atau melaksanakan suatu tugas pada level
tertentu. Sedangkan Huang dan Shanmao (dalam Maftoon & Pahlavani, 2014)

mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu kepecayaan seseorang pada
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kemampuan yang dimilikinya untuk melaksanakan suatu tugas yang diberikan
dengan sukses.

Efikasi diri juga berkaitan dengan evaluasi performa di masa lalu,
terutama pada tugas-tugas spesifik pada waktu tertentu (Pajares, 1996;
Bandura, 1986). Setiap siswa menciptakan dan mengembangkan persepsinya
terhadap kemampuan yang dimiliki dimana hal ini berkaitan dengan tujuan
yang ingin dicapai dan kontrol sebagai antisipasi faktor lingkungan (Bandura,
1997). Selain itu, Tai (2016) menyebutkan bahwa efikasi diri mempengaruhi
individu dalam membuat pilihan dan tindakan yang menyangkut tujuan hidup.
Keyakinan yang dimiliki oleh individu akan menentukan seberapa banyak
usaha yang dilakukan, bagaimana tingkat ketahanan dalam menghadapi
kesulitan, dan resiliensi dalam menghadapi berbagai macam situasi. Perbedaan
persepsi siswa pada kemampuannya akan berpengaruh pada performa yang
ditampilkan. Hal ini membuat seseorang memiliki kecenderung untuk memilih
pekerjaan yang dirasa lebih cocok untuk dijalaninya sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki dan menghindari pekerjaan yang di luar kemampuannya (Pajares
& Schunk dalam Tai, 2016). Penilaian siswa pada kemampuan yang
dimilikinya mempengaruhi pencapaian akademiknya selama keyakinan ini
tidak mempengaruhi kondisi emosi seperti stres, kecemasan, depresi,
pemahaman, dan motivasi (Bandura, 1997).

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa efikasi
diri adalah suatu keyakinan yang dimiliki oleh seseorang pada kemampuan

yang dimiliki untuk mengerjakan suatu tugas yang spesifik.
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Pengertian Efikasi Diri dalam Menulis

Bandura (1997) mengklasifikasikan dua tipe dari efikasi diri yaitu yang
pertama adalah efikasi diri yang berkaitan dengan pencapaian pada pelajaran
yang spesifik seperti bahasa atau matematika, sedangkan yang kedua berkaitan
dengan regulasi diri dalam proses pembelajaran. Efikasi diri dalam menulis
termasuk pada bagian tipe pertama dari efikasi diri.

Efikasi diri dalam menulis didefinisikan sebagai kepercayaan diri
individu pada kemampuannya dalam menyelesaikan tugas menulis tertentu dan
hal ini menjadi faktor prediktif bagi performa menulis (Bandura, 1997). Pajares
(dalam Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015) mendefinisikan efikasi diri
dalam menulis sebagai suatu keyakinan yang dimiliki oleh siswa terkait dengan
penulisan esai dimana di dalamnya siswa mampu menyampaikan
ketertarikannya serta perhatian dan ketekunannya dalam menghadapi proses
menulis yang sulit atau mudah. Pajares (dalam Nicolaidou, 2012)
menambahkan bahwa hal tersebut merupakan penilaian pada kemampuan yang
dimiliki untuk menyelesaikan tugas menulis secara benar pada level tertentu
dimana proses ini menjadi penting karena berpengaruh pada performa menulis.
Pajares dan Valiante (1997) menambahkan, kepercayaan bahwa seseorang
merupakan penulis yang cakap akan membantu seseorang ketika berusaha
menulis esai, terus menerus berusaha, lebih tekun, dan resilien ketika
menghadapi kesulitan dalam pengerjaan tugas.

Zimmerman (dalam Aidinlou & Far, 2014) mendefinisikan efikasi diri

dalam menulis sebagai suatu pendapat tentang kemampuan yang dimiliki dan
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seberapa baik ia mampu menyelesaikan suatu tugas tertentu. Efikasi diri dalam
menulis menurut McCarthy, Meier, dan Rinderer (dalam Fatemi & Vahidna,
2013) adalah suatu persepsi dan evaluasi individu pada keterampilan menulis
yang dimilikinya. Shell, Murphy, dan Bruning (dalam Fatemi & Vahidna,
2013) menambahkan bahwa efikasi diri dalam menulis merupakan suatu
kepercayaan penulis pada kemampuan yang dimilikinya untuk dapat
menampilkan performa yang sukses pada tugas menulis di tingkat tertentu.
Xiao (2016) menyatakan bahwa efikasi diri dalam menulis merupakan suatu
faktor afektif yang penting dalam proses pembelajaran bahasa asing.

Secara spesifik, Chea dan Shumow (2014) mendefinisikan efikasi diri
dalam menulis sebagai suatu keyakinan pada kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mengerjakan suatu tugas menulis seperti menulis paragraf.
Sedangkan Shell, Murphy, dan Bruning (dalam Chea & Shumow, 2014)
menjelaskan bahwa efikasi diri dalam menulis berkaitan dengan tugas menulis
seperti menulis surat, menulis esai, dan komponen kepenulisan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
dalam menulis merupakan suatu keyakinan yang dimiliki oleh individu pada
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas menulis dimana siswa
mengerahkan usaha yang lebih banyak daripada pekerjaan lainnya, tekun, dan
fleksibel dalam menghadapi tantangan dalam proses penulisan.
Sumber-sumber Efikasi Diri

Terdapat beberapa sumber yang dapat digunakan untuk meningkatkan

efikasi diri (Bandura, 1997), antara lain adalah sebagai berikut:



a)

b)
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Penguasaan pengalaman (mastery experience)

Penguasaan pengalaman berkaitan dengan pengalaman terkait
dengan kesuksesan atau kegagalan dalam melaksanakan suatu tugas yang
memiliki kemiripan di masa lalu. Penguasaan pengalaman merupakan
sumber paling berpengaruh pada perkembangan efikasi diri karena
pengalaman ini menyediakan informasi secara langsung terkait dengan
bukti-bukti yang menunjukkan sumber daya individu untuk meraih
kesuksesan. Selain itu, penguasaan pengalaman ini juga merupakan
informasi yang paling realistis untuk menghadapi situasi yang baru.
Individu dengan pengalaman kesuksesan dalam mengerjakan suatu tugas
cenderung memiliki efikasi yang tinggi daripada individu dengan
pengalaman kegagalan di masa lalu. Misalnya pada konteks penulisan,
menurut Jalaluddin (2014), apabila seseorang memiliki pengalaman
kesuksesan dalam kepenulisan di masa lalu maka seseorang tersebut akan
memiliki efikasi diri dalam menulis yang lebih tinggi. Sedangkan
kegagalan akan bergantung pada kekuatan efikasi diri individu tersebut
dimana individu akan mempertimbangkan totalitas performansi pada
pengalaman tersebut.

Pengalaman orang lain (vicarious experience)

Pengalaman orang lain sebagai sumber efikasi diri dapat diperoleh
melalui pengamatan pada kinerja teman sebaya. Pengamatan yang
dilakukan berkaitan dengan bagaimana teman menyelesaikan tugas dan

bagaimana hasil akhir yang diperoleh. Seseorang biasanya melakukan
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pengamatan pada teman yang telah sukses dalam melaksanakan tugas
tertentu. Berkaitan dengan tugas menulis, Jalaluddin (2014) menyebutkan
bahwa dengan mengobservasi performa kesuksesan dari orang lain,
seseorang akan percaya bahwa dirinya juga mampu menyelesaikan tugas
menulis dengan efektif. Namun, pengalaman dari orang lain ini tidak
menjadi sumber utama dalam pengembangan efikasi diri karena hal ini
berkaitan dengan ekspektasi individu itu sendiri. Seseorang akan
melakukan modelling dan ketika model mengalami perubahan sikap maka
efikasi diri tidak dapat berkembang dengan maksimal.

Persuasi verbal (verbal persuasion)

Persuasi verbal diperoleh dari pesan-pesan sosial dari lingkungan
yang diperoleh oleh seseorang. Pada konteks pembelajaran, persuasi
verbal dapat diperoleh dari guru, teman, dan orangtua terkait dengan
penanaman pesan bahwa siswa mampu mengerjakan tugas tertentu. Guru
memanfaatkan persuasi verbal untuk membantu kepercayaan siswa
bahwasanya siswa mampu menghadapi situasi yang sulit. Pajares dan
Valiante (2008) menyebutkan bahwa guru merupakan bagian yang penting
pada perkembangan efikasi diri siswa. Strauser (dalam Jalaluddin, 2014)
menyebutkan bahwa strategi pemberian persuasi verbal oleh guru dapat
berupa nasihat, peringatan, dan instruksi. Persuasi verbal dapat berupa
dorongan dan umpan balik yang positif dimana keduanya mampu

berdampak pada efikasi diri. Bandura (1997) juga menyebutkan bahwa
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persuasi verbal dari orang-orang terdekat mampu meningkatkan efikasi
diri menjadi semakin positif.
d) Kondisi afektif (affective arousal)

Kondisi afektif dapat diperoleh melalui kondisi fisik dan emosional
seseorang selama mengerjakan tugas spesifik. Kondisi afektif yang
muncul dibedakan menjadi dua yaitu respon negatif dan respon positif.
Respon negatif misalnya stres, kecemasan, perilaku negatif, kelelahan, dan
perubahan mood selama menghadapi permasalahan. Sedangkan respon
positif berkaitan dengan bagaimana siswa menghadapi tugas dengan
kondisi yang santai dan menyenangkan. Selain itu, kondisi afektif juga
berkaitan dengan lingkungan kelas yang dipersepsikan oleh seseorang.
Lingkungan kelas yang kolaboratif dan mendukung proses pembelajaran
akan meningkatkan efikasi diri seseorang. Selain itu, untuk mengatasi
kondisi afektif yang negatif, guru dapat menggunakan atribusi, relaksasi,
dan pemberian umpan balik (Strauser dalam Jalaluddin, 2014).

4. Aspek-aspek Efikasi Diri dalam Menulis
Bandura (1997) menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek pada efikasi diri
dalam menulis antara lain adalah sebagai berikut:
a) Tingkat kesulitan tugas (magnitude/level)
Aspek ini berkaitan dengan bagaimana tingkat kesulitan dari tugas
yang spesifik. Kepercayaan individu pada kemampuan menulisnya
tergantung pada tingkat kesulitan yang dihadapi sehingga efikasi diri yang

muncul akan berbeda-beda. Hal ini dikarenakan individu akan cenderung
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memilih kemampuan yang dianggap mampu dilakukannya dan cenderung

menghindari hal-hal yang tidak mampu dilakukannya.

b) Generalitas atau luas bidang perilaku (generality)

Generalitas berkaitan dengan bagaimana seorang individu mampu
memindahkan efikasi dirinya kepada domain kemampuan lainnya, bukan
hanya terfokus pada satu domain tertentu. Sehingga efikasi diri dapat
ditransfer pada aktivitas-aktivitas lain. Misalnya dari kemampuan aljabar
pada kemampuan statistika. Ekspektasi yang tidak terbatas pada suatu
kemampuan juga dapat menimbulkan generalitas ini.

Kekuatan atau kemantapan keyakinan (strength)

Kekuatan berkaitan dengan kemantapan individu pada kemampuan
yang dimilikinya dalam mengerjakan suatu tugas spesifik. Hal ini berkaitan
dengan ekspektasi individu dalam mengerjakan sesuatu. Ekspektasi yang
tinggi akan menjadikan individu konsisten dalam berusaha mencapainya
begitu juga sebaliknya. Semakin kuat efikasi diri individu maka semakin
gigih pula usahanya.

Berdasarkan Erkan (2013), terdapat lima dimensi efikasi diri dalam

menulis yaitu:

a)

Isi yaitu dimensi yang berkaitan dengan bagaimana seseorang mampu

menyusun komposisi tulisan yang telah ditentukan.

b) Pola yaitu dimensi yang fokus pada kemampuan seseorang untuk menyusun

tulisan dengan baik.
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¢) Kesatuan yaitu dimensi yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
menyatukan elemen-elemen tulisan menjadi satu kesatuan.

d) Ketepatan yaitu dimensi yang berfokus pada bagaimana seseorang mampu
menyusun komposisi maupun kalimat dengan akurat.

e) Pemberian tanda baca yaitu dimensi yang berkaitan dengan ketepatan dalam
menambahkan tanda baca dalam tulisan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa efikasi
diri dalam menulis memiliki tiga aspek yaitu tingkat kesulitan tugas
(magnitude/level), generalitas atau luas bidang perilaku (generality), dan
kekuatan atau kemantapan keyakinan (strength). Selain itu, efikasi diri dalam
menulis juga memiliki lima dimensi yaitu content, design, unity, accuracy, dan
punctuation.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri dalam Menulis
Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi efikasi diri dalam
menulis yang dikelompokkan menjadi dua faktor utama yaitu:
a) Faktor internal
Faktor internal berkaitan dengan bagaimana siswa mampu
menciptakan dan mempertahankan efikasi diri dalam menulis. Beberapa
faktor prediktif yang berkaitan dengan kondisi internal antara lain penilaian
efikasi diri, penilaian locus of control, kecemasan, dan proses kognitif.
Selain itu, evaluasi diri yang dilakukan dalam proses menulis juga mampu
menjadi faktor prediktif dalam efikasi diri dalam menulis (McCarthy,

Meier, & Rinderer, 2014). Penerapan target atau goal-setting yang
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diterapkan juga dapat menjadi faktor internal tumbuhnya motivasi menulis
begitu juga dengan efikasi diri dalam menulis (Zimmerman & Bandura
dalam Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015).

b) Faktor eksternal

Faktor eksternal berkaitan dengan faktor-faktor prediktif yang
bersumber dari lingkungan tempat individu belajar maupun tinggal.
Beberapa faktor eksternal tersebut misalnya strategi yang diterapkan dalam
proses pembelajaran misalnya melalui pembelajaran kolaboratif berbasis
media online (Tai, 2016), pembelajaran kooperatif (Xiao, 2016; Ahmadian,
Amerian, & Lavasani, 2015; Araban, Zainalipour, Saadi, Javdan, Sezide, &
Sajjadi, 2012), penggunaan Computer-Aided Argument Mapping (CAAM)
(Maftoon & Pahlavani, 2014), pengadaan proses portofolio (Nicolaidou,
2012), pembelajaran dengan bertukar email dengan teman yang memiliki
budaya yang berbeda (Erkan, 2013), pembelajaran online melalui blog (self-
blogging) (incecay & Geng, 2014). Selain itu, pemberian rewards,
pemberian umpan balik dan reviu, serta adanya modelling dari guru maupun
teman juga dapat menjadi faktor pendukung dari terbentuknya efikasi diri
dalam menulis (Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015).

Guru dan teman dapat menjadi salah satu faktor dalam
mengembangkan efikasi diri. Guru sebagai pemimpin di kelas mengambil
peran penting dalam memperhatikan efikasi diri yang dimiliki oleh setiap
siswa (Bandura, 1986). Guru dapat memberikan pendampingan dalam

proses menulis (Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011) dan pemberian umpan
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balik (Ahmadian, Amerian, Lavasani, & 2015; Magogwe, Ramoroka, &
Monyepi, 2015; Ruegg, 2014; Ferris, Liu, Sinha, & Senna, 2013; Jalaluddin,
Yunus, & Yamat, 2011), sedangkan teman menjadi bagian dari pemberi
dukungan dalam menumbuhkan efikasi diri melalui pemberian umpan balik
(Magogwe, Ramoroka, & Monyepi, 2015; Ruegg, 2014; Covill, 2010;
Bandura, 1981), reviu, pertukaran pendapat, modelling, maupun pengarahan
secara langsung (Ruegg, 2014; Covill, 2010; Bandura, 1981).

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
internal dari yang mempengaruhi efikasi diri dalam menulis berkaitan dengan
bagaimana siswa mampu menciptakan dan mempertahankan efikasi dirinya
sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan yang menjadi tempat

belajar siswa.

B. Pembelajaran Kooperatif dengan Media Whatsapp
(Whatsapp Cooperative Learning)

Pengertian Pembelajaran Kooperatif dengan Media Whatsapp
Slavin (1980) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu
metode pembelajaran instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang
heterogen untuk bekerjasama dan mencapai tujuan bersama. Lain halnya
dengan pembelajaran individual atau pembelajaran kompetitif, pembelajaran
kooperatif ini menekankan pada proses kerjasama dalam mencapai tujuan,
adanya hubungan interpersonal yang positif, memiliki produktivitas,

komitmen, self-esteem, kompetensi sosial, dan kesehatan psikologis yang lebih
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tinggi (Johnson & Johnson, 1999). Dikatakan oleh Joseph (dalam Ahmadian,
Amerian, & Lavasani, 2015) bahwa tujuan individual hanya dapat diperoleh
apabila anggota kelompok lainnya ataupun elemen-elemen yang menyertai
pembelajaran turut serta dalam mencapai tujuan tersebut. Pembelajaran
kooperatif dikatakan mampu membantu setiap siswa untuk memperoleh hasil
maksimal dalam pembelajaran akademik dan mencapai tujuan belajar masing-
masing individu (Xiao, 2016).

Prinsip utama dari pembelajaran kooperatif menurut Slavin (dalam
Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015) adalah adanya heterogenitas
kelompok. Heterogenitas kelompok ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk membentuk dukungan antar teman, memaksimalkan hubungan antar
gender maupun antar etnis, dan adanya siswa yang pandai mampu menjadi
penopang dalam kelompok (Kagan, 1992). Adanya perbedaan antar anggota
kelompok menurut van Lier (dalam Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015)
juga membangun proses interaksi, partisipasi, dan negosiasi dalam proses
pembelajaran di dalam kelas.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif dengan
media whatsapp sebagai suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan
kelompok kecil dengan karakter anggota kelompok yang heterogen dengan
whatsapp sebagai media pembelajarannya.

Aspek-aspek Pembelajaran Kooperatif
Terdapat beberapa unsur yang membangun pembelajaran kooperatif

menurut Lungdren (dalam Isjoni, 2009) yaitu:
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1. Persepsi yang dimiliki antar siswa pada satu anggota kelompok yang sama
harus sama yaitu “tenggelam atau berenang bersama”. Artinya, setiap siswa
hendaknya menyadari tujuan kelompok dan terikat dalam kelompok.

2. Tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap siswa dalam satu kelompok
haruslah sama, baik tanggung jawab dalam menguasai materi maupun
memberikan penjelasan materi kepada siswa lain.

3. Setiap siswa hendaknya memiliki keyakinan pada adanya tujuan bersama
dalam proses pembelajaran.

4. Para siswa dalam kelompok saling membagi beban dengan cara membagi
tugas dan tanggung jawab yang sama rata antar anggota kelompok.

5. Penghargaan diberikan kepada anggota kelompok sesuai dengan kriteria
tertentu berkaitan dengan evaluasi yang dilakukan.

6. Keterampilan bekerjasama merupakan aspek yang menonjol dalam proses
pembelajaran dimana keterampilan ini melibatkan adanya pergantian
kepemimpinan yang fleksibel.

7. Setiap siswa akan bertanggungjawab secara individual pada materi yang

telah dibagikan.

C. Pengaruh Whatsapp Cooperative Learning terhadap
Efikasi Diri dalam Menulis
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa unsur yang membangunnya yaitu
tujuan kelompok yang sama, pembagian tugas yang merata, adanya tanggung jawab

pribadi dan penghargaan, adanya interaksi antar anggota kelompok secara
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langsung, adanya ketergantungan antar anggota kelompok, adanya keterampilan
bekerjasama dan kemampuan berkomunikasi interpersonal, serta adanya evaluasi
dalam proses pembelajaran (Lungdren dalam Isjoni, 2009; Johnson & Johnson
dalam Xiao, 2016). Beberapa unsur tersebut merepresentasikan faktor internal yaitu
diri sendiri dan faktor eksternal dari lingkungan yang membangun sebuah
pembelajaran kooperatif.

Penelitian Zimmerman dan Bandura (dalam Ahmadian, Amerian, &
Lavasani, 2015) menunjukkan adanya pengaruh dari efikasi diri dengan pencapaian
akademik melalui pencapaian tujuan baik individu maupun kelompok maupun
individu. Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan memasang tujuan
yang membuatnya tertantang dan berusaha dengan tekun untuk mencapainya.
Sistem penerapan tujuan (goal setting) terbukti mampu meningkatkan efikasi diri
dalam menulis (Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015). Penerapan tujuan ini
dapat diterapkan di lingkungan kelas yaitu dalam kelompok kecil sesuai dengan
pernyataan Bandura (1994) bahwa lingkungan kelas yang mampu bekerjasama
dapat meningkatkan efikasi diri siswa.

Adanya bentuk tanggung jawab pada tugas yang diberikan oleh kelompok
dapat diwujudkan melalui ketekunan seseorang dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Dinyatakan oleh beberapa peneliti (Ahmadian, Amerian, & Lavasani,
2015; Maftoon & Pahlavani, 2014; Woodrow, 2011; Pajares & Valiante, 2008;
Mills, Pajares, & Herron, 2007) bahwa seseorang dengan efikasi diri yang tinggi

akan mengerjakan tugas dengan tekun dan tahan dalam menghadapi tantangan.
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Selain itu, adanya penghargaan mampu meningkatkan efikasi diri seseorang
(Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015).

Pembelajaran kooperatif fokus pada adanya interaksi antar anggota kelompok
secara langsung dan adanya ketergantungan yang positif antar anggota kelompok.
Kedua hal ini dapat diwujudkan melalui pemberian umpan balik antar sesama
teman. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa adanya umpan balik dari teman
mampu meningkatkan efikasi diri dalam menulis (Xiao, 2016; Magogwe,
Ramoroka, & Monyepi, 2015; Ruegg, 2014; Covill, 2010; Bandura, 1981). Umpan
balik dari teman sebaya juga dapat menjadikan seseorang semakin percaya diri
untuk menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya (Ruegg, 2010)
dimana tanggung jawab pribadi juga menjadi salah satu unsur pada pembelajaran
kooperatif. Selain itu, ketergantungan yang positif pada teman juga dapat
diwujudkan melalui adanya aktivitas saling berbagi pendapat satu sama lain terkait
suatu topik kepenulisan (Incecay & Geng, 2014).

Apabila ditinjau dari keterampilan bekerjasama dan kemampuan dalam
melakukan komunikasi interpersonal, hal tersebut dapat diwujudkan dari beberapa
perilaku seperti adanya keterampilan sosial dan perilaku asertif. Bandura (1986)
menyebutkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan yang positif dengan
keterampilan sosial dan perilaku asertif. Pada konteks efikasi diri dalam bersosial,
Erozkan (2013) menyebutkan bahwa keterampilan berkomunikasi dan
keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan sosial merupakan dua hal yang

memprediksi efikasi diri.
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Kemudian apabila ditinjau dari adanya evaluasi proses pembelajaran,
disebutkan oleh McCarthy, Meier, dan Rinderer (2014) bahwa evaluasi diri (self-
evaluation) dapat meningkatkan efikasi diri dalam menulis. Paramartha (2016) juga
menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki efikasi diri yang
tinggi dan rendah dalam penerapan asesmen pribadi dalam proses menulis.

Maka secara keseluruhan, pembelajaran kooperatif berhubungan dengan
efikasi diri dalam menulis. McCafferty, Jacobs, dan Dasilva (dalam Xiao, 2016)
pada penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat memberikan
efek positif pada hampir semua faktor berkaitan dengan pemerolehan dan
pembelajaran bahasa. Pembelajaran kooperatif khususnya pada mata pelajaran
Bahasa Inggris telah diterapkan di China dan ditemukan mampu meningkatkan
kemampuan siswa secara signifikan dalam menggunakan strategi penulisan
misalnya perencanaan dan penyusunan. Pembelajaran kooperatif memungkinkan
siswa dalam berdiskusi dalam tim terkait dengan tugas menulis, bertukar
pandangan, saling memberikan evaluasi, memberikan dukungan timbal balik,
bantuan, dan dorongan dimana hal ini menciptakan suasana belajar yang relatif
santai, nyaman, dan demokratis sehingga kecemasan dalam menulis dapat
berkurang dan kepercayaan dirinya meningkat (Xiao, 2016). Selain itu, strategi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efikasi diri dalam menulis di kelas
seperti pembelajaran kolaboratif melalui media online (Tai, 2016), penggunaan
Computer-Aided Argument Mapping (CAAM) (Maftoon & Pahlavani, 2014),
pengadaan proses portofolio (Nicolaidou, 2012), pembelajaran dengan bertukar

email dengan teman yang memiliki budaya yang berbeda (Erkan, 2013),
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pembelajaran online melalui blog (self-blogging) (incecay & Geng, 2014), dan
pembelajaran kooperatif (Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015; Araban,

Zainalipour, Saadi, Javdan, Sezide, & Sajjadi, 2012).

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu ada pengaruh dari
pemberian metode whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam

menulis.
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A. ldentifikasi Variabel-variabel Penelitian
1. Variabel Bebas : Metode Pembelajaran Whatsapp Cooperative Learning

2. Variabel Tergantung : Efikasi Diri dalam Menulis (Writing Self-Efficacy)

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
3. Efikasi Diri dalam Menulis
Pada penelitian ini, efikasi diri dalam menulis merupakan skor yang
diperoleh responden melalui skala “Self-Efficacy in Writing Inventory” yang
diadaptasi dari Erkan (2013) dimana penelitian tersebut juga mengacu pada
teori efikasi diri dari Bandura (1997). Pada penelitian Erkan (2013), alat ukur
efikasi diri dalam menulis kemudian dikembangkan dan diperoleh lima
dimensi yaitu content, design, unity, accuracy, dan punctuation. Efikasi diri
dalam menulis dapat dilihat melalui skor yang diperoleh responden, yaitu
semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula efikasi diri dalam
menulis. Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pula
efikasi diri dalam menulis yang dimiliki oleh responden.
4. Metode Pembelajaran Whatsapp Cooperative Learning
Pada penelitian ini, metode pembelajara whatsapp cooperative learning
merupakan suatu metode pembelajaran yang digunakan guru dengan cara

membagi responden ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling belajar
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dan mencapai tujuan bersama. Metode pembelajaran ini merupakan metode
pembelajaran yang menggunakan media whatsapp dan tatap muka sehingga
dapat dikatakan sebagai blended learning. Unsur-unsur yang ditekankan pada
pembelajaran ini adalah adanya interaksi antar anggota kelompok secara
langsung maupun melalui media whatsapp, adanya ketergantungan yang
positif antar anggota kelompok, adanya tanggung jawab individual dalam
menguasai materi pembelajaran, adanya kemampuan komunikasi interpersonal
yang dimiliki oleh setiap anggota kelompok, dan adanya evaluasi yang
dilakukan selama proses pembelajaran. Pendekatan kooperatif yang digunakan
bermacam-macam tergantung dengan materi yang diberikan oleh guru. Hal ini

akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian prosedur penelitian.

C. Responden Penelitian
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif UlI, berasal dari
program studi manapun, berada pada tahun pertama hingga keempat, dan berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan. Kriteria yang lebih spesifik yaitu memiliki
skor efikasi diri dalam menulis yang berada pada kategori sedang, rendah, dan
sangat rendah yaitu skor maksimal 58, dimana skor tersebut diperoleh melalui alat

ukur Self-Efficacy in Writing Inventory.
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Skala Self-Efficacy in Writing Inventory
Penelitian ini menggunakan alat ukur “Self~Efficacy in Writing
Inverntory” yang diadaptasi dari Erkan (2013) sebagai alat untuk mengukur
efikasi diri dalam menulis. Skala efikasi diri dalam menulis direpresentasikan

dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1
Distribusi Aitem Self-Efficacy in Writing Inventory Sebelum Uji Coba
Dimensi Nomor Jumlah
Content 6,9,12, 17,21 5
Design 2,5,8,11, 16 5
Unity 3,4,10,13,19 5
Accuracy 1,7,14,18 4
Punctuation 15, 20 2
Total 21

Skor adekuasi dari sampel dengan Kaiser-Meyer-Olkin Test menunjukkan
angka sebesar 0,81 yang menunjukkan sampel yang adekuat (Erkan, 2013). Nilai
dari koefisian reliabilitas Cronbach Alpha untuk setiap dimensi adalah dimensi
content sebesar 0,88; dimensi design sebesar 0,80; dimensi unity sebesar 0,77,
dimensi accuracy sebesar 0,74; dan dimensi punctuation sebesar 0,50 (Erkan &
Saban, 2011). Hal ini berarti alat ukur efikasi diri menulis memiliki reliabilitas
yang tinggi.

Skala yang terdiri dari 21 aitem ini meminta responden untuk menjawab
setiap aitem dengan empat alternatif pilihan jawaban, dari skor 1 sampai dengan
4, yaitu mulai dari pernyataan “Sama sekali tidak bisa melakukannya” hingga
“Bisa melakukannya dengan sangat baik”. Keseluruhan aitem merupakan

pernyataan favorable sehingga skoring dilakukan sesuai dengan urutan jawaban
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yang dipilih oleh responden. Skor total diperoleh dari hasil penjumlahan
keseluruhan aitem dimana semakin tinggi skor akhir yang diperoleh responden
maka semakin tinggi pula efikasi diri dalam menulis, begitu juga sebaliknya.
. Perlakuan: Metode Pembelajaran Whatsapp Cooperative Learning

Metode pembelajaran whatsapp cooperative learning pada penelitian ini
merupakan sebuah perlakuan dimana metode ini diterapkan pada responden
yang berada pada kelompok eksperimen. Rincian penerapannya terdapat pada
sub bab selanjutnya.
. Observasi dan Wawancara

Selain menggunakan alat ukur tersebut, perolehan data juga dilakukan
dengan cara observasi. Asisten guru akan mengobservasi jalannya proses
pembelajaran, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.
Panduan observasi didasarkan pada indikator-indikator pembelajaran kooperatif
yaitu adanya interaksi antar anggota kelompok secara langsung maupun melalui
media, adanya ketergantungan yang positif antar anggota kelompok, adanya
tanggung jawab individual dalam menguasai materi pembelajaran, adanya
kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh setiap anggota
kelompok, dan adanya evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran.

Pengambilan data tambahan melalui metode wawancara juga dilaksanakan
di akhir proses pembelajaran kepada beberapa responden yang dipilih secara
acak. Hal ini dilaksanakan untuk mengetahui persepsi responden pada proses
pembelajaran kooperatif yang telah dilaksanakan beserta dampak yang dirasakan

responden pada efikasi diri menulis.
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4. Focus Group Discussion (FGD)
FGD dilaksanakan di akhir pembelajaran pada kelompok eksperimen.
Asisten guru akan memandu jalannya aktivitas ini dan menanyakan beberapa
pertanyaan kepada responden. Kemudian dilakukan evaluasi secara bersama-
sama terkait dengan proses pembelajaran, kritik, saran, dan manfaat.
5. Penilaian Karya llmiah
Pada pertemuan ketiga, seluruh responden diminta untuk membawa karya
ilmiah sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan performa menulis baik sebelum dan
sesudah diberikannya perlakuan. Karya ilmiah sebelum diadakannya proses
pembelajaran dapat berupa tugas kuliah maupun karya yang sudah siap atau
sudah dipublikasikan. Sedangkan karya ilmiah setelah proses pembelajaran
merupakan karya hasil dari menulis pada pembelajaran ini. Penilaian dilakukan
dengan prinsip inter-rater yaitu satu karya ilmiah dinilai oleh dua orang yang

kemudian skornya dirubah menjadi rerata.

E. Desain dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen developmental yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetes, mengecek, atau membuktikan suatu
hipotesis tentang hubungan sebab akibat antar dua variabel (Hadi, 2015). Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah randomized two group pre
test post test between subject dimana desain ini bertujuan untuk mengukur variabel

bebas sebelum dan sesudah adanya intervensi dengan mengacak responden pada
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masing-masing kelompok (Seniati, Yulianto, & Setiadi, 2015). Pada desain ini,
setiap responden diberikan pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum dan

sesudah perlakuan. Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

KE @ «® O
k @ O

Pretest Intervensi Posttest

R

Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini akan membandingkan efek dari pemberian perlakuan pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan
perlakuan dengan metode pembelajaran kooperatif dengan media whatsapp.
Kelompok eksperimen akan dibagi menjadi tiga bagian kecil dengan minimal tiga
orang dalam setiap kelompok. Hal ini ditujukan untuk memaksimalkan konsep
pembelajaran kooperatif dalam grup. Sedangkan kelompok kontrol diberikan
perlakuan dengan metode pembelajaran yang konvensional tanpa menggunakan
media komunikasi.

Secara keseluruhan, rancangan penelitian dimulai dari pemberian pre test,
pembagian kelompok secara acak, pemberian perlakuan atau proses pembelajaran,
evaluasi keseluruhan proses pembelajaran, pemberian post test, dan terakhir adalah
wawancara. Namun secara terperinci pada masing-masing kelompok akan
dijelaskan lebih lanjut pada bagian ini. Rancangan penelitian secara keseluruhan

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rancangan Penelitian
Perbedaan mendasar dari pemberian perlakuan pada kedua kelompok terletak
pada metode pembelajaran, media yang digunakan, dan banyaknya pertemuan yang
didapatkan. Secara umum, materi yang diberikan pada masing-masing kelompok
adalah sama. Namun kelompok eksperimen mendapatkan masing-masing materi
dengan menggunakan beberapa metode kooperatif dengan media whatsapp maupun
tatap muka secara langsung. Sedangkan kelompok kontrol hanya menerapkan
metode konvensional secara tatap muka. Secara lebih rinci, perlakuan pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:
1. Kelompok eksperimen
Kelompok eksperimen terdiri dari tiga kelompok kecil yang

beranggotakan 3-6 orang dengan satu orang guru dan satu orang asisten guru.
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Pada kelompok kecil, masing-masing responden memiliki latar belakang yang
heterogen. Terdapat kurang lebih empat pertemuan yang berdurasi 60-120 menit
untuk masing-masing pertemuan. Di awal pembelajaran, guru membagi
kelompok sesuai dengan bidang ilmu yang sama dimana pembagian tersebut
dilakukan oleh peneliti dengan teknik random assignment. Setiap anggota
kelompok diminta untuk menyelesaikan sebuah karya tulis berbentuk literature
review. Setelah itu, guru membimbing setiap anggota kelompok untuk saling
bercerita tentang pengalaman pribadi terkait dengan kepenulisan. Kemudian
guru meminta setiap kelompok untuk merumuskan masing-masing pengalaman
anggota kelompok. Setelah itu, guru memberikan motivasi kepada responden
terkait dengan kepenulisan dan juga meminta responden untuk menentukan role
model dalam dunia kepenulisan ilmiah. Kemudian guru memberikan materi
kepenulisan beserta contohnya, membimbing setiap kelompok untuk melakukan
brainstorming, dan meminta setiap kelompok untuk mempraktikkannya. Setelah
itu, setiap kelompok harus menyelesaikan pengumpulan draft pertama dalam
jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan evaluasi proses penulisan dan
motivasi dari guru maupun antar anggota kelompok. Draft pertama akan
mendapatkan umpan balik dari guru dan kemudian dilanjutkan untuk penulisan
draft kedua yang akan mendapatkan peer review. Kemudian dilaksanakan revisi
untuk setiap reviu dan dilakukan pengumpulan final draft pada pertemuan
keempat. Bukan hanya itu, di pertemuan keempat responden juga diminta untuk
membawa hasil tulisan ilmiah sebelum mengikuti program ini untuk. Evaluasi

keseluruhan proses dilakukan di akhir proses pembelajaran. Keseluruhan proses
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ini dilakukan berdasarkan prinsip blended learning yaitu secara tatap muka
maupun melalui media whatsapp berbasis grup. Penentuan jam pembelajaran
baik secara tatap muka maupun melalui media whatsapp disepakati bersama
antar anggota kelompok dan guru. Selain dijadikan media pembelajaran,
whatsapp juga digunakan untuk media diskusi kelompok. Secara lebih singkat,

proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Rancangan Proses Pembelajaran
Pertemuan Kegiatan Metode Media yang Sumber
Kooperatif ~ Digunakan  Efikasi Diri
I Materi Learning Tatap muka Verbal
kepenulisan Starts with a persuasion
ilmiah dan Question
brainstorming (LSQ)
] Menentukan role Think-Pair- Group Vicarious
model Share (TPS)  Whatsapp experience
i Eksplorasi Reflekif Mastery
pengalaman Inside- experience
menulis dan Outside Tatap muka  Vicarious
motivasi Circle (10C) experience
Listening Verbal
Team (LT) persuasion
v Evaluasi  proses Reflekif Tatap muka  Vicarious
pembelajaran experience

Secara lebih rinci, tahapan-tahapan pada masing-masing metode
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a) Metode Reflektif
Metode reflektif diterapkan pada kelompok besar yaitu kurang lebih
terdiri dari 9 responden. Terdapat enam langkah pada metode ini menurut

Suprijono (2013) yaitu:
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1) Guru mempersiapkan konsep-konsep yang akan diajarkan kepada
responden dalam bentuk kata kunci yang dituliskan pada potongan-
potongan kertas.

2) Guru mempersiapkan poin-poin yang akan direfleksikan oleh responden.
Poin-poin tersebut harus memiliki kesamaan dengan konsep-konsep
sebelumnya.

3) Guru meminta responden untuk menceritakan, mendeskripsikan,
mengingat kembali hal-hal yang pernah dialami dalam bentuk tulisan.

4) Responden diminta untuk menganalisis hasil refleksinya dengan cara
menandai, menggarisbawahi simbol, istilah-istilah, nama, dan sebagainya.
Siswa melakukan sintesis terhadap unsur-unsur hasil analisisnya dalam
bentuk tabulasi.

5) Responden diminta untuk mencocokkan hasil sintesis dengan konsep dasar
yang sedang dipelajari.

6) Responden diminta untuk merumuskan kesimpulannya.

b) Metode Inside-Outside Circle (I0C)

Metode 10C dilaksanakan secara tatap muka pada kelompok besar yang
kurang lebih terdiri dari 9 responden. Berikut ini merupakan langkah-langkah
dari metode 10C menurut Suprijono (2013):

1) Guru membagi kelompok menjadi dua bagian yang menghadap ke arah
luar dan ke arah dalam. Sehingga anggota kelompok luar dan kelompok
dalam saling berpasangan dan berhadapan. Pasangan kelompok luar dan

kelompok dalam disebut dengan kelompok pasangan asal.
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2) Guru memberikan tugas untuk didiskusikan kelompok pasangan asal
dimana tugas tersebut mengacu pada indikator-indikator materi yang
sedang dipelajari.

3) Setelah diskusi selesai, guru meminta anggota kelompok lingkaran dalam
untuk bergerak berlawanan arah dengan lingkaran luar sehingga keduanya
membentuk kelompok pasangan baru.

4) Setiap pasangan baru wajib memberikan informasi berdasarkan hasil
diskusi yang telah dilaksanakan oleh kelompok pasangan asal.

5) Setelah itu, seluruh anggota kelompok melakukan diskusi komprehensif
terkait dengan hasil diskusi setiap kelompok pasangan.

6) Di akhir sesi, guru memberikan kesimpulan dan evaluasi yang
komprehensif terhadap hasil pembelajaran.

Metode Think-Pair-Share (TPS)

Metode TPS dilaksanakan pada kelompok kecil yang beranggotakan
tigas orang. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan metode TPS menurut
Suprijono (2013):

1) Guru mengajukan pertanyaan atau isu-isu terkait dengan topik
pembelajaran kepada responden.

2) Setiap responden diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu-isu
tersebut.

3) Kemudian, guru meminta responden untuk berpasangan dalam melakukan
diskusi. Diskusi ini ditujukan untuk memperdalam makna dari jawaban

yang telah dirumuskan oleh masing-masing responden.
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4) Hasil diskusi dijabarkan kepada seluruh responden. Penjabaran ini

dilaksanakan pada kelompok kecil.

d) Metode Listening Team (LT)

Metode LT diterapkan pada kelompok besar yang terdiri dari sembilan
responden. Tahapan-tahapan pada metode LT menurut Suprijono (2013)
adalah sebagai berikut:

1) Guru memaparkan materi pembelajaran.

2) Kemudian guru membagi kelas menjadi empat kelompok yaitu kelompok
pertama sebagai kelompok penanya, kelompok kedua dan ketiga sebagai
kelompok pejawab dengan perbedaan perspektif, dan kelompok keempat
sebagai kelompok yang menarik kesimpulan.

3) Guru meminta responden untuk melakukan diskusi yang mendalam dan
aktif.

4) Di akhir sesi, kelompok empat akan menyampaikan kesimpulan maupun
konsep-konsep yang telah dikembangkan.

Metode Learning Starts with a Question (LSQ)

Metode LSQ digunakan pada kelompok besar yang terdiri dari
sembilan responden. Beberapa langkah dalam penerapan LSQ menurut
Suprijono (2013) adalah sebagai berikut:

1) Guru memilih topik yang akan dijadikan bahan pembelajaran.

2) Guru membagikan materi (handout) kepada masing-masing responden.

3) Guru meminta responden untuk mempelajarinya secara individual atau

dengan teman.
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4) Guru meminta responden untuk memberi tanda bagian-bagian yang tidak
dipahami.

5) Guru meminta responden untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan
tersebut pada sebuah kertas.

6) Setelah pertanyaan-pertanyaan tersebut dikumpulkan, guru akan mulai
menyampaikan materi berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh responden.

2. Kelompok kontrol

Dari aspek metode pembelajarannya, kelompok kontrol menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Artinya, kelompok kontrol tidak difasilitasi
dengan adanya metode pembelajaran kooperatif dan tidak didampingi oleh
asisten guru. Sedangkan dari aspek materi pembelajaran yang diberikan,
kelompok kontrol mendapatkan materi tentang kepenulisan sesuai dengan yang
ada pada modul pembelajaran di awal pertemuan. Namun, kelompok kontrol
tidak mendapatkan keseluruhan materi di awal. Pemberian materi diberikan di
akhir sesi setelah pemberian post test sebagai salah satu syarat dari etika
penelitian.

Kelompok kontrol menerima materi sesuai metode konvensional yang atau
pengajaran secara umum di kelas. Pada proses penyampaian materi, guru tidak
memberikan kesempatan responden untuk saling bercerita terkait dengan
pengalaman menulis. Guru hanya menyampaikan materi dan memberikan

contoh kemudian responden diminta untuk membuat karya tulis sesuai dengan



50

topik yang dipilih. Tidak ada proses peer review dan hanya ada pemberian

feedback dari guru.

F. Prosedur Penelitian
Terdapat tiga poin utama yang tergabung dalam prosedur penelitian yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun penjabaran dari masing-masing
tahapan adalah sebagai berikut:
1. Persiapan
Pada tahap ini, terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu
sebagai berikut:

a) Persiapan alat ukur Self-Efficacy in Writing Inventory. Tahap persiapan ini
meliputi proses mencari alat ukur, mempelajari alat ukur, meminta izin
kepada peneliti awal untuk mengadaptasinya ke Bahasa Indonesia,
melakukan validasi alat ukur, dan menguji reliabilitas alat ukur.

b) Penyusunan modul pembelajaran untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

c¢) Penyusunan tugas pembelajaran bagi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

d) Persiapan panduan observasi untuk proses pembelajaran beserta lembar
pengamatannya.

e) Validasi modul kepada psikolog pendidikan dan dosen Pendidikan Bahasa
Indonesia.

f) Persiapan panduan wawancara kepada responden.
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g) Penentuan guru dan asisten guru. Guru dipilih dengan kriteria antara lain
memahami metode pembelajaran kooperatif, memahami dan pernah
menyampaikan materi pembelajaran secara umum, mampu berkomunikasi
dengan baik dan aktif dengan responden, berkecimpung dalam dunia
penelitian, dan memiliki publikasi penelitian. Guru dengan kriteria tersebut
dipilih satu orang untuk menjadi fasilitator utama dalam proses pembelajaran.
Sedangkan asisten guru sebanyak tiga orang ditentukan dengan kriteria yaitu
berkecimpung dalam dunia riset, pernah mengikuti konferensi dan atau
publikasi penelitian, dan mampu membimbing dengan baik.

h) Briefing proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti kepada guru
dan asisten guru.

i) Briefing proses observasi yang dilaksanakan oleh peneliti kepada asisten
guru.

. Pelaksanaan atau proses pembelajaran

Tahap ini dimulai sejak pengambilan data pre test hingga data post test
yang diuraikan sebagai berikut:

a) Pre test dilaksanakan kepada calon responden yaitu dengan cara memberikan
alat ukur self-efficacy in writing inventory.

b) Pendataan latar belakang responden yang kemudian digunakan untuk proses
filterisasi responden dalam rangka pengontrolan variabel pengganggu.

¢) Skoring alat ukur self-efficacy in writing inventory dan pengkatorisasian pada

responden yang memiliki Kkriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
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d) Penentuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen secara acak yang
mempertimbangkan program studi yakni terbagi menjadi sosial dan eksakta.

e) Pembentukan kelompok kecil pada kelompok eksperimen yaitu sebanyak tiga
orang yang dilakukan secara acak.

f) Proses pembelajaran sesuai dengan modul pembelajaran. Proses
pembelajaran dilaksanakan kurang lebih sebanyak empat pertemuan pada
kelompok ekperimen dan dua kali pertemuan pada kelompok kontrol dengan
kisaran waktu kurang lebih 90-120 menit setiap pertemuan.

g) Post test kepada responden pada masing-masing kelompok. Post test pada
kelompok kontrol diikuti dengan pemberian materi secara keseluruhan untuk
memenuhi syarat etika penelitian.

h) Wawancara yang dilaksanakan kepada beberapa responden yang dipilih
secara acak baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.

. Pengolahan data

Proses pengolahan data dilaksanakan dengan cara menggabungkan data
kuantitatif dan kualitatif sebagai data pendukung. Pengolahan data dilaksanakan
sesuai dengan tujuan penelitian.

. Evaluasi

Evaluasi terdiri dari dua jenis yaitu evaluasi proses pembelajaran dan
evaluasi proses penelitian. Evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak
dua kali yaitu evaluasi kepenulisan dan evaluasi proses pembelajaran secara
keseluruhan. Hal ini dilaksanakan di akhir proses pembelajaran dengan cara

reflektif pada masing-masing individu dan diskusi dalam kelompok yang
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difasilitasi oleh asisten guru. Sedangkan evaluasi proses penelitian dilaksanakan

sebanyak tiga kali pada setiap peralihan tahapan penelitian.

G. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
. Validitas Alat Ukur

Tujuan dari dilakukannya uji validitas pada setiap alat ukur adalah untuk
mengetahui apakah alat ukur yang sedang diuji dapat menghasilkan data sesuai
dengan tujuan pengukurannya yang spesifik (Azwar, 2009). Menurut Azwar
(2009), validitas ditentukan dari ketepatan dan kecermatan pada hasil
pengukuran dimana pengukuran bertujuan untuk mengetahui hasil kuantifikasi
estimasi variabel dalam setiap individu. Alat ukur yang memiliki validitas yang
tinggi akan memiliki eror pengukuran yang rendah dan juga varians eror yang
kecil (Azwar, 2009). Dikarenakan adanya banyak faktor yang mempengaruhi
pengukuran, maka yang dapat diperoleh dari uji validitas hanyalah estimasi
validitas yang berguna untuk melihat seberapa cermat hasil pengukurannya
(Azwar, 2009). Estimasi validitas yang dianggap memuaskan dan dapat
berkontribusi baik dalam alat ukur menurut Azwar (2010) adalah yang berkisar
antara 0,3 hingga 0,5. Sedangkan skor yang berada di atas 0,5 dianggap sangat
memuaskan. Hasil estimasi validitas ini tidak dapat dijadikan sebagai acuan
utama dalam menentukan validitas alat ukur karena hal ini hanya bersifat
estimasi skor saja. Hasil ini merupakan perhitungan sejauh mana setiap aitem
dapat membedakan respon antar responden sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki masing-masing responden penelitian.



54

Pada penelitian ini, uji validitas dilaksanakan melalui beberapa tahap.
Tahap pertama adalah melakukan validitas isi melalui professional judgment.
Tahap kedua adalah melakukan uji bahasa (back translation) kepada expert
judgement kepada ahli bahasa. Tahap ketiga adalah preliminary kepada beberapa
responden untuk memastikan apakah bunyi aitem mampu dipahami dengan baik.
Pengukuran estimasi validitas dibantu oleh Statistical Program for Social
Science (SPSS) version 21,0 for Windows.

. Reliabilitas Alat Ukur

Uji reliabilitas pada alat ukur dilakukan untuk mengetahui apakah hasil
pengukuran dapat dipercaya atau memiliki skor yang relatif sama jika
pengukuran dilaksanakan pada responden yang sama dalam rentang waktu yang
berbeda (Azwar, 2009). Artinya, akan tetap ada toleransi dalam hasil
pengukuran pada waktu yang berbeda namun toleransi tersebut tidak sangat
besar. Pada pengukuran klasik, reliabilitas yang tinggi dinyatakan apabila skor
tampak pada tes tersebut memiliki korelasi yang tinggi dengan skor murni
(Azwar, 2009). Field (2005) menjelaskan bahwa salah satu pendekatan untuk
melihat reliabilitas dari suatu alat ukur adalah dengan Cronbach Alpha, dengan
standar lebih dari atau sama dengan 0,6 sebagai penentu reliabilitas. Sedangkan
menurut Miles dan Banyard (2007), skor reliabilitas Cronbach Alpha yang
dianggap baik adalah lebih dari sama dengan 0,7. Azwar (2009) menambahkan
bahwa skor reliabilitas yang dianggap baik dan memuaskan yaitu apabila
koefisiennya mampu mencapai 0,9 yang berarti 90% dari aitem mencerminkan

adanya variasi dari skor murni responden secara keseluruhan.
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Pada penelitian ini, pengukuran reliabilitas dibantu dengan SPSS version
21,0 for Windows dengan cara melihat skor Cronbach Alpha alat ukur maupun

skor Cronbach Alpha untuk masing-masing dimensi yang terbentuk.

H. Metode Analisis Data
Proses analisis data secara statistik dibantu oleh dengan SPSS version 21,0
for Windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah anava mixed design yang
digunakan untuk rancangan penelitian mixed design yaitu penelitian dengan
kelompok orang berbeda dimana setiap responden mendapatkan minimal satu kali
pemberian intervensi (Hastjarjo, 2014). Teknik analisis data ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas intervensi antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian
Orientasi Kancah

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Ull sebanyak 15 orang. Responden
penelitian yang tergabung pada penelitian ini merupakan mahasiswa aktif yang
berada pada tahun pertama, kedua, dan ketiga. Responden yang terlibat berasal
dari program studi yang bermacam-macam yaitu Pendidikan Agama Islam,
Hukum Islam, Psikologi, Teknik Kimia, Teknik Industri, Teknik Lingkungan,
Teknik Elektro, dan Kimia.

Pada dasarnya, penelitian yang ingin menguji apakah metode whatsapp
cooperative learning mampu meningkatkan efikasi diri dalam menulis ini
hanya dilaksanakan dalam lingkup perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan
mahasiswa sebagai bagian dari civitas akademika perguruan tinggi memiliki
kewajiban untuk mengerjakan penugasan kuliah dimana salah satunya
diwujudkan dalam bentuk menulis. Mahasiswa juga memiliki kewajiban untuk
menyelesaikan perkuliahan yakni dengan mengerjakan tugas akhir berbentuk
laporan penelitian skripsi. Sedangkan tipe penulisan yang diajarkan pada
tingkat ini merupakan menulis dalam ranah ilmiah dimana hal ini selaras
dengan tujuan penelitian.

Pemilihan Ul sebagai lingkup pelaksanaan penelitian dikarenakan hasil

observasi oleh peneliti menunjukkan bahwa budaya menulis ilmiah di kalangan
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mahasiswa masih sangat terbatas. Hal ini ditunjukkan dengan masih sangat
sedikitnya mahasiswa yang melakukan penelitian baik yang kemudian
diikutsertakan dalam acara konferensi nasional maupun internasional dan juga
dalam acara perlombaan karya tulis ilmiah. Dapat dilihat pada akun sosial
media resmi UlI atau akun sosial media dari kelompok studi fakultas maupun
universitas bahwa hanya beberapa mahasiswa saja yang rutin melakukan
penelitian. Hal ini tentu masih sangat terbatas apabila dibandingkan dengan
jumlah mahasiswa secara keseluruhan. Maka dari itu, penelitian ini
dilaksanakan di lingkung UII.
Persiapan Penelitian
a) Persiapan alat ukur
Pada tahap awal persiapan alat ukur, peneliti terlebih dahulu mencari
berbagai alat ukur yang berkaitan dengan efikasi diri dalam menulis.
Setelah menemukan beberapa alat ukur, peneliti mengkaji dan memilih
satu alat ukur yang paling merepresentasikan teori utama. Kemudian,
karena alat ukur tersebut digunakan di Turki dalam bentuk Bahasa Inggris,
maka peneliti meminta izin kepada pemilik alat ukur. Peneliti memintaizin
melalui email, dengan maksud untuk melakukan translasi alat ukur ke
dalam Bahasa Indonesia dan melakukan pilot test di Indonesia.
Setelah mendapatkan izin dari pemilik alat ukur, kemudian peneliti
melakukan uji validitas. Pengujian validitas yang dilakukan terdiri dari dua
jenis yaitu uji validitas isi yang dilaksanakan oleh professional judgement

yaitu dosen pembimbing skripsi yang telah memiliki pengalaman dalam
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meneliti topik tentang efikasi diri. Setelah itu, dilakukan uji bahasa (back
translation) kepada expert judgement yaitu salah satu dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris Ull yang memiliki skor TOEFL 557 dan
pernah aktif mengikuti International Woman and Fellowships ketika
mengikuti American English Cultural Program selama satu tahun. Setelah
itu, dilakukan preliminary kepada beberapa responden untuk memastikan
bahwa seluruh alat ukur memiliki bahasa yang mudah dipahami oleh
responden.
Uji coba alat ukur

Pengujian alat ukur dimaksudkan untuk menyeleksi aitem-aitem
yang sesuai dengan dasar teori sehingga hasil yang didapatkan dapat
merepresentasikan efikasi diri dalam menulis. Pelaksanaan uji coba alat
ukur dilakukan secara online sejak tanggal 14 Mei 2017 hingga 26 Mei
2017. Terdapat 63 orang yang terlibat dalam pengujian alat ukur Self-
Efficacy in Writing Inventory. Seluruh responden merupakan mahasiswa
Ull yang berasal dari berbagai jurusan dengan dominasi mahasiswa
Psikologi. Setelah dilaksanakan pengambilan data, maka dilakukanlah
pemberian skor sesuai dengan panduan skoring. Kemudian dilakukan uji
estimasi validitas, uji reliabilitas, dan pengguguran aitem jika tidak sesuai
dengan standar.
1) Skala Self-Efficacy in Writing Inventory

Alat ukur ini terdiri dari 21 aitem yang kemudian berkurang

menjadi 20 aitem karena adanya eror atau kesamaan bunyi pada aitem
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nomor 9 dan aitem nomor 21. Kemudian, dilakukanlah analisis
estimasi validitas dan reliabilitas dengan mempertimbangkan
penghapusan untuk kedua aitem. Setelah keduanya dianalisis,
ditemukan bahwa ketika aitem nomor 9 dihapus maka nilai
reliabilitasnya lebih tinggi. Oleh karena itu, aitem nomor 9 ditiadakan.

Pengukuran estimasi validitas yang telah dilakukan
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) version
21,0 for Windows menunjukkan bahwa keseluruhan aitem memiliki
skor di antara 0,436 hingga 0,685. Menurut Azwar (2010), seluruh
aitem dianggap memuaskan dan dapat memberikan kontribusi yang
baik karena syaratnya adalah berada pada rentang 0,3 hingga 0,5. Oleh
karena itu, tidak ada penghapusan aitem pada alat ukur ini. Estimasi
validitas tiap aitem dapat dilihat pada Tabel 3. Sedangkan distribusi

aitem pada setelah uji coba dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3
Skor Estimasi Validitas Tiap Aitem
Item-Total Statistics Item-Total Statistics
Cronbach's Cronbach's
Nomor Corrected Alpha if Nomor Corrected Alpha if
. Item-Total - Item-Total
Altem Correlation Item Altem Correlation Item
Deleted Deleted
Al ,436 911 Al2 ,483 ,910
A2 ,662 ,906 Al3 ,558 ,908
A3 482 ,910 Al4 ,509 ,909
A4 ,685 ,905 Al5 472 ,910
A5 ,633 ,906 Al6 ,501 ,909
A6 ,579 ,908 Al7 ,564 ,908
A7 ,622 ,907 Al8 527 ,909
A8 ,612 ,907 A19 ,559 ,908
A10 ,531 ,909 A20 ,599 ,907

All ,567 ,908 A21 ,980 ,908
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Tabel 4
Distribusi Aitem Self-Efficacy in Writing Inventory Setelah Uji Coba
Dimensi Nomor Jumlah
Content 6, 11, 16, 20 4
Design 2,5,8,10,15 5
Unity 3,4,9,12,18 5
Accuracy 1,7,13,17 4
Punctuation 14,19 2
Total 20

Field (2005) menjelaskan bahwa salah satu pendekatan untuk
melihat reliabilitas dari suatu alat ukur adalah dengan Cronbach
Alpha, dengan standar lebih dari atau sama dengan 0,6 sebagai
penentu reliabilitas. Sedangkan menurut Miles dan Banyard (2007),
skor reliabilitas Cronbach Alpha yang dianggap baik adalah lebih dari
sama dengan 0,7. Azwar (2009) menambahkan bahwa skor reliabilitas
yang dianggap baik dan memuaskan yaitu apabila koefisiennya
mampu mencapai 0,9 yang berarti 90% dari aitem mencerminkan
adanya variasi dari skor murni responden secara keseluruhan. Pada
penelitian ini, skor reliabilitas alat ukur yang menggunakan Cronbach
Alpha menunjukkan skor sebesar 0,912 yang berarti bahwa
keseluruhan aitem dianggap baik dan memuaskan.

c) Persiapan modul penelitian
Modul penelitian yang berjudul Modul Pembelajaran Whatsapp
Cooperative Learning: Sebuah Metode untuk Meningkatkan Efikasi Diri
dalam Menulis (Writing Self-Efficacy) merupakan modul yang dirancang
sendiri oleh peneliti. Modul ini terdiri dari tiga bagian yaitu pengantar,

rancangan pembelajaran, dan rincian proses pembelajaran.
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Pembuatan modul diawali dengan melakukan kajian teori efikasi diri
dalam menulis yang kemudian ditemukan sumber-sumber efikasi diri
sebagai poin utama dalam pembuatan modul. Tiga sumber efikasi diri
yaitu mastery experience, vicarious experience, dan verbal persuasion

kemudian dijabarkan pada konteks pembelajaran pada Tabel 5.

Sumber-sumber Efikasi Diri pada Konteks Pembelajaran

Mastery Experience

Vicarious Experience

Verbal Persuasion

Pokok

pembelajaran

Rincian

pelaksanaan

Pengalaman masa lalu Pengamatan teman Pemberian umpan balik
sebaya positif dari lingkungan

Pengalaman Pengamatan kinerja Pemberian pesan-pesan

kesuksesan  menulis teman sebaya sosial dari lingkungan

ilmiah

Pengalaman Pengamatan teman Penanaman pesan dari

kegagalan dalam sebaya dalam guru, teman, dan

menulis ilmiah menyelesaikan tugas orangtua

Penguasaan Pengamatan hasil akhir Pemberian nasihat,

pengalaman yang diperoleh dorongan, sugesti, dan

motivasi

Eskplorasi individu
kepada orang lain
yang Modelling

Totalitas performasni

Kesulitan
dihadapi

Setelah melakukan penjabaran pada masing-masing sumber efikasi

diri tersebut, lalu peneliti mendesain modul penelitian. Peneliti

menjabarkan secara lebih rinci konten setiap penelitian, yang terdiri dari
tujuan pembelajaran, alokasi waktu, materi pembelajaran, media
pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Hal
ini mengacu pada Supratiknya (2008) bahwa komponen-komponen modul
meliputi topik, tujuan, waktu, tata ruang, materi, prosedur, media, evaluasi,

dan sumber. Selain itu, modul penelitian ini juga dilengkapi dengan



62

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dimana beberapa LKS ini mengacu pada
modul pelatihan Research Skill Program Studi Psikologi Fakultas
Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya (FPSB) UII.

Pada masing-masing pertemuan, ditentukan satu materi yang
mengacu pada Tabel 5. Kemudian aktivitas pada masing-masing
pertemuan akan disesuaikan dengan metode kooperatif yang sebaiknya
digunakan. Metode kooperatif yang akhirnya dipilih yaitu Learning Starts
with a Question (LSQ), Think-Pair-Share (TPS), Reflekif, Inside-Outside
Circle (10C), dan Listening Team (LT).

Terkait dengan pemberian materi  kepenulisan, peneliti
menggunakan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah
Bahasa Indonesia Program Studi Psikologi FPSB Ull. Pertama-tama,
peneliti meminta izin kepada tim penyusun untuk mengadaptasi materi
tersebut dalam penelitian ini. Setelah mendapatkan izin, peneliti
melakukan penyesuaian materi dengan poin-poin yang ditekankan pada
alat ukur. Hal ini dimaksudkan agar pemberian materi sesuai dengan aspek
yang ingin ditanyakan.

Setelah seluruh konten modul selesai, peneliti melakukan
professional judgement tahap pertama yang dilakukan kepada dosen
Pendidikan Bahasa Inggris dan psikolog pendidikan. Setelah itu, dilakukan
evaluasi dan revisi tahap pertama. Kemudian, dilakukan professional
judgement tahap kedua yang terdiri dari pengkajian dari segi metode

pembelajaran kooperatif dan dari segi analisis psikologisnya. Pengkajian
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kesesuaian metode kooperatif yang digunakan dengan teori dilakukan oleh
dosen Bahasa Inggris sedangkan dari segi analisis psikologis dilakukan
oleh psikolog pendidikan. Seluruh proses professional judgement ini
mengacu pada lembar penilaian yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Setelah melalui serangkaian proses ini, modul penelitian
disampaikan kepada guru dan asisten guru serta kemudian digunakan

dalam proses pembelajaran.

B. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan membuat konsep publikasi terkait
dengan proses pembelajaran. Akhirnya, peneliti memutuskan untuk membuat
poster terkait dengan proses pembelajaran yang kemudian diberi nama Research
Class 2018. Poster tersebut berisikan keterangan program pembelajaran, waktu dan
tempat pelaksanaan, keuntungan mengikuti program pembelajaran, dan spesifikasi
peserta yang dicari misalnya yang memiliki kesulitan dalam proses menulis ilmiah.
Kemudian, peneliti menyebarkan broadcast online kepada seluruh mahasiswa Ul|I
terkait dengan tawaran dalam mengikuti Research Class 2018. Hal ini ditujukan
untuk menarik minat mahasiswa yang benar-benar ingin belajar tentang penelitian.
Proses penyebaran broadcast online ini dianggap sebagai pre test dan dilaksanakan
sejak tanggal 24 Maret 2018 hingga 27 Maret 2018 dengan menggunakan kuesioner

online.
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Setelah itu, dilakukanlah skoring dan pengelompokkan responden
berdasarkan norma persentil dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,

dan sangat rendah sesuai pada Tabel 6.

Tabel 6
Kategorisasi Pengelompokkan Responden
Kategori Rentang Skor SOSseiZ?ranEi:l;ita Jumlah

Sangat Rendah X <494 4 8 12
Rendah 49,4 <x <538 7 5 12
Sedang 53,8 <x <58 7 4 11
Tinggi 58 <x <61 9 9 18
Sangat Tinggi X > 61 5 3 8
Total 32 29 61

Pada pelaksanaan pre test tersebut, terdapat 61 mahasiswa yang mengisi
kuesioner dan ditemukan 35 orang yang berada pada kategori sedang hingga sangat
rendah. Tiga puluh lima mahasiswa tersebut terdiri dari 17 mahasiswa merupakan
mahasiswa dari jurusan eksakta dan 18 mahasiswa berasal dari jurusan sosial.
Dikarenakan kebutuhan untuk mengelompokkan kelompok eksperimen menjadi
tiga kelompok kecil yang terdiri dari bidang yang sama, maka peneliti
mengelompokkan responden berdasarkan kategori bidang eksakta dan sosial.
Setelah dilakukannya pengelompokkan tersebut, peneliti melakukan random
assignment pada masing-masing kategori bidang. Teknik random assignment yaitu
sebuah teknik untuk menentukan responden pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan cara mengundi nama-nama responden (Thach & Berger,
2005). Teknik ini ditujukan agar seluruh responden yang memenuhi Kriteria
memiliki peluang yang sama untuk digolongkan pada kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol.
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Setelah itu, didapatkan tiga kelompok eksakta dan tiga kelompok sosial.
Dikarenakan basis penelitian merupakan penelitian sosial, maka untuk
memudahkan peneliti, dipilihlah dua kelompok sosial dan satu kelompok eksakta
untuk menjadi kelompok eksperimen. Kemudian didapatkan 18 mahasiswa sebagai
kelompok eksperimen dan 17 mahasiswa sebagai kelompok kontrol. Setelah
pengelompokkan selesai, peneliti mengumumkan hasil seleksi secara personal
melalui media whatsapp. Hal ini ditujukan agar responden yang berada pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dapat saling berkomunikasi.
Teknik ini digunakan dalam rangka mengantisipasi agar tidak terjadinya
komunikasi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terkait dengan
perbedaan pembelajaran yang diperoleh.

Tahap selanjutnya adalah menetapkan jadwal pembelajaran berdasarkan
kesesuaian jadwal guru dan asisten guru. Penetapan jadwal belajar dari guru
dilaksanakan sekaligus dengan pelaksanaan briefing modul penelitian dan
persiapan teknis selama proses pembelajaran. Hal ini dilaksanakan pada tanggal 2
April 2018 pada pukul 14.00 — 15.30 WIB. Setelah menyepakati jadwal belajar
dengan guru, pada tanggal 3 April 2018 pukul 16.30 — 17.15 WIB peneliti
menyampaikan jadwal belajar kepada asisten guru sekaligus briefing pelaksanaan
penelitian terkait dengan job description asisten guru.

Setelah selesai seluruh rangkaian persiapan penelitian, kemudian
dilaksanakan proses pembelajaran selama tiga minggu. Sebelum dilaksanakannya
pertemuan pertama, peneliti memberikan pengumuman kepada seluruh responden

terkait dengan jadwal belajar pertemuan pertama. Selain itu, peneliti jJuga meminta
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responden untuk mempersiapkan topik yang akan dijadikan sebagai sebuah tulisan
dan juga bacaan yang bisa dijadikan sebagai rujukan. Hal ini dimaksudkan agar
ketika pertemuan pertama pada sesi brainstorming, responden sudah siap untuk
bertukar pikiran dengan asisten guru dan teman satu kelompok.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 8 April 2018, baik untuk
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol yang bertempat di gedung
perkuliahan FPSB ruang kelas 03.06. Kelompok eksperimen masuk pada jam 09.00
—11.00 WIB. Berdasarkan hasil pemilihan responden, terdapat 18 mahasiswa yang
terpilih sebagai responden pada kelompok eksperimen. Namun, hanya ada sembilan
mahasiswa yang hadir pada pertemuan pertama. Akhirnya, peneliti membagi
responden menjadi tiga kelompok dengan komposisi dua bidang sosial dan satu
bidang eksakta dengan masing-masing anggota berjumlah tiga orang, sesuai dengan
syarat minimal pembentukan kelompok pada metode pembelajaran kooperatif.
Setiap kelompok difasilitasi oleh satu asisten guru. Sebelum memulai kelas, peneliti
membuka kelas dengan menjelaskan maksud dan tujuan dari diadakannya Research
Class 2018 ini. Informed consent juga turut dibagikan pada tahap ini. Kemudian,
peneliti membagikan beberapa form yang berkaitan dengan pengalaman
kepenulisan ilmiah serta asesmen penggunaan media sosial dalam proses
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana responden pernah
terlibat secara langsung dalam dunia kepenulisan ilmiah dan melihat bagaimana
respon ketika menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran. Responden
juga diberikan handout materi agar dapat dibaca terlebih dahulu sebelum kelas

dimulai dan juga diberikan research tools yang berisikan Lembar Kerja Siswa
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(LKS). Kemudian dilanjutkan dengan proses pembelajaran yang berlangsung
selama kurang lebih 120 menit. Proses pembelajaran berjalan sesuai dengan modul
yang dirancang, yaitu diawali dengan responden menanyakan materi yang belum
dipahami terkait dengan kepenulisan ilmiah, pemberian motivasi dari asisten guru
dan guru, serta brainstorming di dalam kelompok kecil. Setelah waktu untuk
melaksanakan brainstorming selesai, responden diminta untuk menjelaskan konsep
paper yang akan ditulis. Kemudian dilakukan briefing untuk pembuatan draft
pertama yang dipimpin oleh peneliti. Kemudian kelas ditutup, nhamun masih ada
beberapa responden yang masih melanjutkan proses diskusinya bersama asisten
guru.

Sedangkan kelompok kontrol masuk pada jam 13.00 — 15.00 WIB dengan
jumlah peserta delapan orang dari 17 orang yang terpilih menjadi responden.
Kemudian, masing-masing responden juga diberikan asesmen terkait dengan
pengalaman menulis ilmiah, diberikan penjelasan tentang maksud serta tujuan,
diberikan informed consent, hand out materi, dan research tools yang berisi
beberapa LKS saja. Setelah itu, proses pembelajaran diawali dengan pemberian
materi secara searah antara guru dan responden. Materi yang diberikan sesuai
dengan materi yang telah dicantumkan pada modul penelitian. Kemudian,
dilakukan tanya jawab dan diskusi dua arah terkait dengan topik penulisan yang
akan dijadikan sebagai paper pada kelas ini. Pada sesi diskusi, tidak diberikan
pendampingan dari asisten guru sehingga diskusi dipandu oleh guru. Selanjutnya,
kelas ditutup dengan penjelasan singkat terkait dengan penulisan paper sesuai

dengan format yang telah dibuat beserta dengan tanggal pengumpulannya.
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Dikarenakan hanya 17 responden saja yang datang pada pertemuan pertama
sedangkan terdapat beberapa responden lainnya yang tidak hadir karena kondisi
tertentu dan masih ingin mengikuti program ini, maka peneliti mengundang
kembali responden yang tidak hadir untuk mengikuti pembelajaran susulan. Hal ini
juga ditujukan untuk mengontrol validitas internal yaitu ancaman terjadinya
mortalitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang hadir pada
pertemuan pertama. Oleh karenanya, terdapat dua kelompok lainnya yang
terbentuk. Awalnya, agar dua kelompok tersebut dapat dikatakan sebagai golongan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, peneliti ingin mengadakan pertemuan
dengan kondisi yang sama idealnya seperti pertemuan pertama. Namun
dikarenakan beberapa kendala seperti keterbatasan waktu antara guru dan asisten
guru serta keterbatasan dalam peminjaman tempat, maka peneliti memutuskan
untuk menganggap kedua kelompok tersebut sebagai kelompok kontrol kedua dan
ketiga. Sehingga, terjadilah perubahan desain penelitian yaitu terdiri dari satu
kelompok eksperimen dan tiga kelompok kontrol. Kelompok kontrol kedua
diberikan perlakuan yaitu peer education sedangkan kelompok kontrol ketiga tidak
diberikan perlakuan apapun.

Sehingga, pada pekan pertama ini, kelompok kontrol kedua dan ketiga
diundang untuk mengikuti pertemuan pertama yang dilaksanakan di Ruang
Inspirasi Laboratorium Manufaktur Fakultas Teknik Industri (FTI) dan Warung
Prancis Ull. Kelompok kontrol kedua dan ketiga masing-masing terdiri dari
sembilan orang. Akan tetapi, pada masing-masing kelompok hanya empat orang

yang menghadiri pertemuan pertama ini. Kelompok kontrol kedua diberikan
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perlakuan peer education yang berupa pendampingan dan brainstorming dengan
tidak adanya penyampaian materi. Sedangkan kelompok kontrol ketiga hanya
diberikan instruksi dan penjelasan terkait dengan tugas menulis ilmiah dan tidak
diberikan perlakuan apapun.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 April 2018 pada pukul 20.00
— 22.00 WIB melalui media whatsapp group untuk kelompok eksperimen.
Pembelajaran online ini diawali dengan melakukan briefing terlebih dahulu dengan
guru dan asisten guru. Pada prinsipnya, guru dan asisten gurulah yang menangani
jalannya proses pembelajaran, sedangkan peneliti melakukan controlling kepada
guru melalui personal chat dan asisten guru melalui grup. Pembelajaran diawali
dengan dibukanya kelas online oleh asisten guru. Kemudian asisten guru
menanyakan kepada responden pada masing-masing grup terkait dengan
bagaimana kemajuan yang telah dialami oleh masing-masing responden. Kemudian
responden menjabarkan masing-masing kemajuan yang dialami beserta dengan
kendalanya. Asisten guru kemudian meminta masing-masing responden untuk
mencatat kemajuannya pada catatan masing-masing. Setelah itu, asisten guru
meminta responden untuk mengumpulkan hasil pekerjaan draft pertama melalui
whatsapp. Hasil tulisan ini kemudian diriviu oleh asisten guru selama kurang lebih
tiga hari dan kemudian dikembalikan kepada responden untuk kemudian direvisi.
Kemudian, proses pembelajaran dilanjutkan dengan penentuan role model dalam
menulis ilmiah dengan cara diskusi berpasangan. Asisten guru mempersilahkan
guru untuk memandu jalannya diskusi dan kemudian guru menginstruksikan serta

langsung memasangkan responden untuk melakukan diskusi. Guru juga
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menyampaikan terkait dengan pertanyaan-pertanyaan apa saja Yyang harus
didiskusikan. Dikarenakan jumlah responden tersebut adalah ganjil, yaitu tiga orang
dalam satu kelompok, maka satu orang berdiskusi dengan asisten guru. Responden
diberikan waktu untuk melakukan diskusi mendalam secara dua arah melalui
personal chat dan kemudian guru meminta masing-masing responden untuk
menjabarkan hasil diskusinya melalui whatsapp group serta menuliskannya pada
LKS 3. Pada tahap ini, asisten guru bertugas untuk melakukan controlling kepada
masing-masing responden. Kemudian, kelas ditutup dengan telah selesainya
seluruh responden melaporkan hasil diskusinya. Setelah proses pembelajaran
selesai, dilakukanlah evaluasi dengan asisten guru terkait dengan jalannya
pembelajaran. Kendala yang dialami pada pertemuan ini adalah respon yang
diberikan oleh responden, asisten guru, dan guru memiliki banyak variasi sehingga
proses pembelajaran yang awalnya dijadwalkan berlangsung selama satu jam tidak
dapat dengan cepat diselesaikan.

Pertemuan ketiga untuk kelompok eksperimen dilaksanakan pada tanggal 22
April 2018 pada pukul 13.00 — 16.15 WIB bertempat di Gedung Kuliah Umum
Prof. Sardjito. Pada pertemuan ini, terdapat satu asisten guru yang tidak dapat hadir
dikarenakan adanya kelas pesantrenisasi. Oleh karena itu, peneliti mencari asisten
guru lain yang sesuai dengan kriteria. Kemudian, responden yang seharusnya hadir
pada pertemuan ini sebanyak sembilan orang namun terdapat satu responden yang
tidak dapat menghadiri kelas pada hari tersebut dikarenakan adanya acara keluarga.
Akhirnya, pertemuan tersebut dihadiri oleh delapan orang responden. Proses

pembelajaran diawali dengan pemberian instruksi dari guru untuk mengerjakan



71

LKS 4. Setelah selesai, guru memberikan instruksi sesuai pada modul penelitian
yaitu berpasang-pasangan untuk saling menyampaikan hasil pekerjaannya. Metode
kooperatif yang seharusnya dilaksanakan dengan berdiri dan berputar mengelilingi
kelompok tertentu akhirnya dilakukan dengan cara duduk berpasangan. Hal ini
dikarenakan terdapat salah satu responden yang termasuk dalam golongan difabel
sehingga tidak memungkinkan untuk melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan instruksi. Setelah saling berpasangan, guru meminta responden untuk
menuliskan hasil diskusinya pada LKS 5. Setelah itu, dilakukanlah peer review
yang dipandu oleh asisten guru. Setelah itu, dilakukan aktivitas sharing pengalaman
dan pengetahuan antara responden dan asisten guru sesuai dengan kelompok
bidang. Dikarenakan terdapat satu kelompok bidang sosial yang hanya
beranggotakan dua orang sedangkan hal tersebut tidak memenuhi syarat
pembelajaran kooperatif, maka dua kelompok bidang sosial tersebut digabungkan
menjadi satu kelompok sehingga total anggota sebanyak lima orang dengan dua
asisten guru.

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 29 April 2018 bertempat di
Auditorium FTI. Kendala di awal sebelum pembelajaran adalah guru tidak dapat
hadir pada pertemuan terakhir dikarenakan ada kegiatan yang lebih mendesak. Oleh
karena itu, peneliti mencari alternatif guru lainnya dengan Kriteria yang sama.
Akhirnya, didapatkan guru dengan kriteria yang sama untuk mengisi materi pada
kelompok kontrol. Kelompok kontrol diberikan materi setelah menyelesaikan post
test untuk memenuhi syarat etika penelitian. Sedangkan kelompok eksperimen

cukup dengan panduan dari asisten guru selama proses pembelajaran.
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Pada pukul 10.00 — 12.00 WIB, kelompok eksperimen melaksanakan
pertemuan keempat. Pertemuan ini dihadiri oleh delapan orang responden dengan
komposisi yang sama seperti pada pertemuan ketiga. Pertemuan ini diawali dengan
pembukaan dari peneliti sekaligus instruksi untuk menyelesaikan LKS 6. Sembari
responden mengisi LKS 6, peneliti memeriksa kelengkapan berkas yang harus
dikumpulkan, termasuk karya ilmiah sebelum dan sesudah mengikuti proses
pembelajaran ini. Setelah selesai mengerjakan LKS 6, peneliti meminta asisten guru
untuk memimpin proses evaluasi pembelajaran pada masing-masing kelompok.
Kelompok bidang sosial memiliki komposisi sama seperti pada pertemuan ketiga
yaitu lima orang responden dengan dua orang asisten guru. Sedangkan kelompok
bidang eksakta terdiri dari tiga orang responden dengan seorang asisten guru.
Proses evaluasi dilaksanakan dengan komunikasi dua arah antara responden dan
asisten guru. Proses ini didesain seperti layaknya Focus Group Discussion (FGD).
Asisten guru tidak lupa untuk meminta izin dalam merekam seluruh isi diskusi
dalam tim. Setelah proses evaluasi selesai, responden diminta untuk mengisi post
test saat itu juga. Setelah itu, kelas ditutup oleh peneliti dengan membagikan
sertifikat Research Class 2018. Akan tetapi, beberapa responden dan asisten guru
masih melanjutkan sesi sharing pengalaman dan pengetahuannya satu sama lain.

Pada pukul 13.00 — 16.00 WIB, kelompok kontrol memulai proses
pembelajaran. Pada pertemuan ini, rincian responden yang hadir yaitu kelompok
kontrol pertama sebanyak tujuh orang, kelompok kontrol kedua dan ketiga masing-
masing satu orang. Akhirnya, mereka diberikan intervensi yang sama di akhir

penelitian ini. Dikarenakan adanya mortalitas pada kelompok kontrol kedua dan
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ketiga, maka desain penelitian kembali pada desain awal yaitu dengan dua
kelompok saja. Mortalitas data ini mengakibatkan tidak seimbangnya kategorisasi
skor pre test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Kelas dibuka oleh peneliti dengan memeriksa kelengkapan berkas yang harus
dikumpulkan oleh kelompok kontrol. Selanjutnya, seluruh responden pada
kelompok kontrol diminta untuk mengisi post test dan mengisi lembar evaluasi
selama proses pembelajaran, termasuk kendala yang dialami. Setelah melakukan
asesmen diri selama proses pengerjaan karya, peneliti mempersilahkan guru untuk
mengisi materi seputar menulis ilmiah. Pemberian materi kepada kelompok kontrol
sesuai dengan ringkasan modul penelitian ditujukan sebagai salah satu etika
penelitian yaitu debriefing. Setelah pemberian materi, responden diberikan
kesempatan untuk bertanya terkait dengan hal-hal yang belum dipahami. Setelah
pemberian materi oleh guru selesai, responden lalu membentuk kelompok sesuai
dengan bidang keilmuan masing-masing dan dilakukan sharing pengetahuan dan
pengalaman dengan asisten guru. Kelas ditutup dengan pemberian sertifikat kepada
masing-masing responden.

Selama proses pembelajaran, peneliti juga melakukan pengontrolan
responden dengan cara mengirimkan pesan pada personal chat terkait dengan hal-
hal yang memang butuh disampaikan misalnya terkait dengan reminder tugas atau
jadwal belajar. Selebihnya, proses pengontrolan responden berada pada masing-
masing asisten guru. Sehingga, coaching yang dilakukan oleh asisten guru juga

sebagai salah satu cara untuk meminimalisir adanya mortalitas.
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1. Deskripsi Responden Penelitian
Penelitian ini melibatkan 15 orang mahasiswa yang terbagi ke dalam dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen sebanyak 8 orang dan kelompok kontrol
sebanyak 7 orang. Rincian informasi masing-masing responden dapat dilihat
pada Tabel 7.
Tabel 7
Deskripsi Responden Penelitian
Responden Jenis Fakultas/ Angkatan IPK
P Kelamin Program Studi g
El Perempuan FIAI/PAI 2016 3,92
E2 Laki-laki FIAI/Hukum Islam 2016 3,72
E3 Perempuan FPSB/Psikologi 2016 3,43
E4 Perempuan FPSB/Psikologi 2017 3,49
E5 Perempuan FPSB/Psikologi 2017 3,34
E6 Laki-laki FTI/Teknik Kimia 2017 3,25
E7 Perempuan FMIPA/Kimia 2017 3,84
ES8 Perempuan FTI/Teknik Industri 2017 3,92
K1 Laki-laki FTSP/Teknik Lingkungan 2015 3,87
K2 Laki-laki FIAI/Hukum Islam 2016 3,71
K3 Perempuan FPSB/Psikologi 2017 3,33
K4 Laki-laki FTI/Teknik Kimia 2015 3,6
K5 Laki-laki FTI1/Teknik Kimia 2017 3,74
K6 Laki-laki FTI/Teknik Informatika 2017 3,85
K7 Laki-laki FTI1/Teknik Elektro 2017 3,7
2. Deskripsi Data Penelitian
Setelah dilakukannya skoring, kemudian diperoleh skor hipotetik dan
skor empirik sesuai dengan Tabel 8.
Tabel 8
Skor Empirik dan Skor Hipotetik
Skor Hipotetik Skor Empirik Pre Test Skor Empirik Post Test
Min Max Mean SD Min Max Mean SD Min Max Mean SD
KE 20 80 50 10 44 55 50 3,89 46 69 55,37 7,11
KK 20 80 50 10 38 57 48 6,42 36 59 49,14 7,28
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Berdasarkan tabel tersebut, maka diketahui bahwa skor empirik antara
pre test dan post test mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada
peningkatan mean antara skor pre test dan post test. Apabila dilihat melalui
standar deviasi, maka terdapat peningkatan juga antara sebelum dan sesudah
diberi perlakuan.

Kemudian dilakukan kategorisasi berdasarkan norma kategorisasi yang
terdiri dari kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Kategorisasi digunakan untuk melihat sebaran data penelitian, baik sebelum
dan sesudah perlakuan. Norma kategorisasi dapat dilihat pada Tabel 9.
Kemudian, berdasarkan norma kategorisasi, sebaran data pre test dan post test

dapat dilihat pada Tabel 10 dan Tabel 11.

Tabel 9
Norma Kategorisasi
Norma Kategorisasi Kategori
x<pu-18c Sangat Rendah
p-18c<x<p-060c Rendah
p- 0.60c<x<p+0.60 Sedang
ut+06oc<x<p+18c Tinggi
x>u+18c Sangat Tinggi
Keterangan:
x = Skor Total

o = Standar Deviasi
p = Mean
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Tabel 10
Kategorisasi Pre Test
Sebaran
Kategori Rentang Skor Data Jumlah Persentase
KE KK
Sangat Rendah X < 39,82 - 1 1 6,67%
Rendah 39,82 <x <45,98 1 1 2 13,33%
Sedang 45,98 <x <52,13 4 3 7 46,67%
Tinggi 52,13 <x<58,29 3 2 5 33,33%
Sangat Tinggi X > 58,29 - - - 0%
Total 8 7 15 100%
Tabel 11
Kategorisasi Post Test
Sebaran
Kategori Rentang Skor Data Jumlah Persentase
KE KK
Sangat Rendah X < 39,03 - 1 1 6,67%
Rendah 39,03 <x <4798 1 2 3 20%
Sedang 47,98 <x <56,93 3 3 6 40%
Tinggi 56,93 <x < 65,88 3 1 4 26,67%
Sangat Tinggi X > 65,88 1 - 1 6,67%
Total 8 7 15 100%

Uji Asumsi

Uji asumsi dilaksanakan sebagai salah satu syarat dari dilakukannya uji

hipotesis dimana uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas

ini digunakan untuk melihat sebaran skor dari hasil pengukuran.

a) Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi

sebaran data dapat mewakili populasi tertentu atau tidak. Uji normalitas

dapat dilakukan salah satunya adalah dengan cara analisis statistik dengan

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Pada analisis statistik ini, jika p >
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0,05 maka dapat dikatakan bahwa sebaran data bersifat normal, begitu juga
sebaliknya.

Pada data pre test, diketahui bahwa asumsi normalitas sebaran data
bersifat normal yaitu p = 0,200 (p > 0,05). Hal ini berarti tidak ada
perbedaan yang signifikan antara data empirik dan data teoritik kurva
normal. Hasil uji normalitas berdasarkan analisis statistik dapat dilihat

pada Tabel 12.

Tabel 12
Hasil Uji Normalitas
Efikasi diri Kelom_pok Kelompok
Eksperimen Kontrol
dalam . Keterangan
menulis _ _Kolmogqrov-Smlrnoy _
Statistic Sig.  Statistic  Sig.
Pre test 0,226 0,200 0,152 0,200 Normal
Post test 0,180 0,200 0,242 0,200 Normal

Uji homogenitas varians

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki data yang homogen
atau tidak. Uji homogenitas ini diuji dengan menggunakan Test of Equality
of Covariance Matrices dimana data dikatakan homogen apabila p > 0,05,
begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan hasil uji homogenitas, diketahui bahwa asumsi
homogenitas varians terpenuhi yaitu Sig(p) = 0,374 (p > 0,05). Hal tersebut
berarti bahwa tidak ada perbedaan varians antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil uji homogenitas varians dapat dilihat pada

Tabel 13.
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Tabel 13
Hasil Uji Homogenitas Varians

Efikasi diri dalam Levene’s Test for
menulis Equality of Variances Keterangan

F Sig.
Pre test 1,201 0,293 Homogen
Post test 0,006 0,939 Homogen

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ditujukan untuk melihat bagaimana pengaruh dari metode
whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis. Pada
penelitian ini, analisis statistik yang digunakan adalah anava mixed design
yang terdiri dari within subject test dan between subject test. Menurut Hastjarjo
(2014), pengukuran within subject test ini bertujuan untuk menguji perbedaan
skor dengan minimal satu kali pemberian intervensi. Sedangkan pengukuran
between subject test ditujukan untuk menguji perbedaan skor antar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Pertama, dilakukan analisis deskriptif yaitu perbandingan skor mean
pada efikasi diri dalam menulis kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14

Hasil Analisis Deskriptif Efikasi Diri dalam Menulis
Descriptive Statistics

Kategori Mean
Pre Test Post Test
KE 50,0000 55,3750
KK 48,0000 49,1429

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada perbandingan mean, maka

dapat diketahui bahwa kedua kelompok mengalami kenaikan skor mean efikasi
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diri dalam menulis. Kenaikan skor pada kelompok eksperimen lebih banyak
daripada kelompok kontrol, akan tetapi kenaikan skor ini tidak dapat dikatakan
signifikan karena nilah F = 2,295 dengan nilai Sig(p) = 0,154 (p > 0,05) yang
dapat dilihat pada Tabel 15. Artinya, tidak ada interaksi yang signifikan antara
time (pre test dan post test) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa pemberian metode pembelajaran
whatsapp cooperative learning tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan

pada efikasi diri dalam menulis antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
Tabel 15
Hasil Uji Hipotesis
. Tests of Within-Subjects Effects
Kategori F Sig Keterangan
Time*Kelompok 2,295 0,154 Tidak signifikan

(Greenhouse-Geisser)

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilaksanakan dengan menganalisis hasil observasi,
wawancara, FGD, dan analisis grafik. Analisis ini dilakukan pada kategori

efikasi diri dalam menulis dan performa menulis.
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a) Efikasi Diri dalam Menulis
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Gambar 3. Perbandingan Skor Pre Test dan Post Test

Gambar 3 menjelaskan grafik perbandingan skor efikasi diri dalam
menulis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dikaji tiap
responden. Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa responden pada
kelompok eksperimen yaitu responden 1 sampai 8 menunjukkan bahwa
terdapat enam responden yang mengalami kenaikan skor efikasi diri dalam
menulis dan dua responden yang memiliki skor tetap. Sedangkan pada
responden 9 sampai 15 yang berada pada kelompok kontrol, terdapat empat
responden yang mengalami kenaikan skor dan tiga responden yang
mengalami penurunan skor efikasi diri dalam menulis. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila dilihat pada peningkatan skor secara individual, kelompok
eksperimen memiliki perkembangan yang baik. Artinya, apabila dilihat
secara individual pada grafik, terdapat peningkatan skor efikasi diri dalam

menulis.
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Wawancara kemudian dilakukan untuk mencari tahu bagaimana
respon dari responden. Wawancara dilakukan kepada salah seorang
responden yaitu E3. E3 menyatakan bahwa program Research Class 2018
ini sangat berguna untuk menunjang proses perkuliahannya. Menurutnya,
meskipun materi yang telah disampaikan oleh guru telah dipelajari pada
semester pertama, namun E3 masih bersedia untuk memperhatikannya. Hal
ini dapat dilihat pada hasil observasi bahwasanya selama proses
pembelajaran, E3 lebih sering menatap ke arah guru daripada ke arah
lainnya. E3 yang saat mengikuti Research Class 2018 saat itu juga sedang
menyelesaikan mata kuliah praktikum observasi dan wawancara,
menyatakan bahwa ilmu yang dia dapatkan telah diterapkan pada penulisan
laporan praktikumnya. Akan tetapi, karena keterbatasan waktu, E3 tidak
dapat memaksimalkan karya ilmiah yang dia tulis pada program ini.
Menurut E3, peran yang sangat membantu pada proses ini adalah
brainstorming bersama asisten guru.

Hasil FGD menunjukkan sebagian besar responden menyatakan
bahwa proses pembelajaran ini memiliki banyak manfaat. Apabila ditinjau
dari adanya asisten guru, beberapa responden menyatakan bahwa proses
pembelajaran bersama dengan asisten guru lebih efektif karena komunikasi
yang terbangun sudah baik. Responden dapat menggunakan kesempatan
belajar secara tatap muka dengan lebih mendalam dengan figur yang telah
memiliki pengetahuan dan pengalaman lebih. Proses pembelajaran secara

langsung bersama dengan asisten guru menurut beberapa responden lebih
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mudah terutama ketika bertukar ide, gagasan, brainstorming, dan motivasi.
Responden juga dapat menanyakan hal-hal yang penting dan mendesak
melalui media whatsapp, baik pada grup maupun personal chat. Pada
dasarnya, coaching yang dilakukan oleh asisten guru menurut responden
memberikan tempat bagi responden untuk bertanya dan saling mengevaluasi
kinerja dalam menulis ilmiah.

Apabila ditinjau dari komposisi kelompok, beberapa responden
menyatakan bahwasanya pembelajaran bentuk ini menjadikan mereka lebih
fokus. Hal ini didasari dari terbatasnya jumlah orang dalam satu kelompok,
yaitu tiga orang. Adanya komposisi anggota kelompok yang beragam
menjadikan responden mendapatkan ilmu pengetahuan baru di luar
bidangnya. Melalui adanya anggota kelompok ini, seluruh responden
sepakat bahwasanya ini dapat membangun relasi dan belajar dalam
melakukan komunikasi yang baik.

Asisten guru yang berperan sebagai guru dan juga sekaligus sebagai
teman sebaya bagi responden, diakui oleh seluruh responden bahwasanya
keberadaannya menjadikan proses pembelajaran nyaman, tidak
menimbulkan rasa takut dan tidak percaya diri, lebih santai, dan dapat
melakukan komunikasi non formal. Penyampaian motivasi juga sudah
cukup baik dan bisa menjadikan responden melakukan refleksi pengalaman
yang dimiliki. Sehingga secara kualitatif, responden pada kelompok

eksperimen mendapatkan banyak manfaat dari proses pembelajaran ini.
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b) Performa Menulis
Performa menulis didapatkan dari skor penilaian inter rater antara dua
reviewer yang kemudian dirubah menjadi t score untuk memudahkan dalam
membaca hasil penilaiannya. Kemudian skor efikasi diri dalam menulis
dibandingkan dengan skor performa menulis. Terdapat dua Kali
pembandingan yaitu sebelum dan setelah diberikan perlakuan whatsapp

cooperative learning.
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Gambar 4. Perbandingan Sebelum Perlakuan
Apabila dilihat pada Gambar 4, ditemukan bahwa dari 15 responden,
terdapat tujuh responden yang memiliki skor performa menulis yang tinggi.
Sedangkan delapan di antaranya memiliki skor performa menulis yang lebih
rendah dari skor efikasi diri dalam menulis. Hal ini menggambarkan
bagaimana perbandingan skor efikasi diri dalam menulis dan skor performa

menulis.
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Kemudian, Gambar 5 menunjukkan perbandingan skor efikasi diri
dalam menulis dan skor performa menulis setelah diberikan intervensi pada
masing-masing kelompok. Pada Gambar 5, hanya terdapat lima responden
yang memiliki skor performa menulis yang lebih tinggi dari skor efikasi diri

dalam menulis.

Perbandingan Setelah Perlakuan

9 10 11 12 13 14 15

80
70
60
5
4
3
2
1

O O O O o o

m Efikasi Diri dalam Menulis  m Performa Menulis

Gambar 5. Perbandingan Setelah Perlakuan

D. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari pembelajaran whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri
dalam menulis. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di tingkat perguruan tinggi
ini melibatkan 15 mahasiswa sebagai responden penelitian dengan delapan
mahasiswa mendapatkan pembelajaran whatsapp cooperative learning dan tujuh

mahasiswa mendapatkan pembelajaran konvensional. Pada proses pembelajaran
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ini, setiap responden diharuskan untuk membuat sebuah karya ilmiah selama proses
pembelajaran. Kemudian dilakukan pengukuran untuk efikasi diri dalam menulis.

Berdasarkan studi empirik yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
hipotesis ditolak. Hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh dari pemberian metode
whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis” secara statistik
tidak terbukti pada penelitian ini karena memiliki nilai F = 2,295 dengan nilai Sig(p)
= 0,154 (p > 0,05). Artinya, baik pengujian pre test dan post test pada masing-
masing kelompok tidak menunjukkan adanya perubahan yang signifikan. Begitu
juga pada pengujian antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Terdapat beberapa alasan mengapa hipotesis pada penelitian ini ditolak.
Pertama adalah waktu intervensi yang sangat singkat sehingga kurang memberikan
efek untuk efikasi diri dalam menulis. Hal ini didukung melalui penelitian Xiao
(2016) untuk menerapkan pembelajaran kooperatif selama satu semester dan
dibuktikan bahwa metode pembelajaran kooperatif mampu memberikan pengaruh
yang signifikan pada efikasi diri dalam menulis pada mahasiswa jurusan teknik.
Ahmadian, Amerian, dan Lavasani (2015) juga melakukan penelitian dimana
penelitian dengan metode kooperatif menggunakan teknik dicto-gloss mampu
memberikan efek yang signifikan pada efikasi diri dalam menulis. Proses
pembelajaran membutuhkan waktu selama 13 minggu dimana setiap minggu
membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit. Selain itu, terdapat juga penelitian
dengan durasi proses pembelajaran paling tidak empat minggu untuk dapat
mempengaruhi efikasi diri dalam menulis (Araban, Zainalipour, Saadi, Javdan,

Sezide, & Sajjadi, 2012).
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Metode kooperatif juga memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel
lainnya dimana pembelajaran yang dilakukan pada penelitian-penelitian
sebelumnya membutuhkan waktu yang relatif lama. Misalnya pada penelitian
Alabekee, Samuel, dan Osaat (2015) yang membutuhkan waktu selama enam bulan
untuk membuktikan bahwa metode pembelajaran kooperatif mampu berpengaruh
pada pengalaman belajar yang diperoleh siswa dan pencapaian matematikanya.
Durasi lebih singkat diterapkan pada penelitian Ahmad dan Mahmood (2010) yang
membutuhkan waktu empat bulan dengan hasil adanya pengaruh yang signifikan
dari metode pembelajaran kooperatif terhadap perspektif guru dalam mengajar dan
pencapaian akademik. Bukan hanya itu, metode pembelajaran kooperatif juga
diterapkan selama satu semester atau 18 minggu pada mahasiswa teknik mesin dan
mendapatkan hasil bahwa tim pembelajaran lebih matang, performa mahasiswa
lebih baik secara substansial baik dalam pengerjaan tugas maupun tes (Hsiung,
2012). Berkaitan dengan pencapaian akademik, metode kooperatif juga mampu
memberikan pengaruh yang signifikan yaitu dengan durasi delapan minggu (Tran,
2014), lima minggu dengan dua jam setiap minggunya pada pelajaran praktik
teknologi laboratorium (Kog, Okumus, & Oztiirk, 2013), serta empat minggu
dengan 16 jam pada pelajaran science and technology (Altun, 2015).

Kedua adalah ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan prosedur
pembelajaran yang terdapat pada modul penelitian. Prosedur pembelajaran yang
telah dibuat pada modul penelitian sebenarnya telah mengacu pada teori
pembelajaran kooperatif yang relevan. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi,

dari enam metode pembelajaran yang diterapkan pada proses pembelajaran, hanya
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tiga metode yang dapat diterapkan sesuai dengan prosedur pembelajarannya.
Metode yang diterapkan sesuai dengan prosedur pelaksanaan yaitu metode reflektif
dan Think-Pair-Share (TPS). Sedangkan metode yang tidak dilaksanakan sesuai
prosedur pembelajaran adalah metode Learning Starts with a Question (LSQ),
Inside-Outside Circle (I0C), dan Listening Team (LT).

Beberapa kondisi yang menjadikan metode tersebut tidak terlaksana adalah
pada penerapan metode LSQ di pertemuan pertama, waktu yang disediakan sangat
terbatas sehingga yang seharusnya responden membaca handout materi terlebih
dahulu, tidak dapat membaca secara keseluruhan. Hal ini juga dikarenakan
banyaknya materi yang disampaikan. Akan tetapi, pada penerapan LSQ ini,
beberapa responden masih dapat berinteraksi secara dua arah dengan guru. Pada
metode LT juga demikian, waktu yang disediakan sangat terbatas juga peserta yang
juga terbatas akhirnya tidak memungkinkan bagi guru untuk melaksanakan
prosedur pembelajaran secara penuh. Guru hanya melaksanakan prosedur yang
mampu diterapkan pada kondisi kelas. Selain itu, pada metode IOC, yang
seharusnya dilaksanakan dengan membagi kelas menjadi dua kelompok dan
kemudian saling berputar mengelilingi kelompok lainnya, tidak dapat dilaksanakan
karena terdapat satu responden yang tergolong memiliki kebutuhan khusus, yaitu
difabel. Akhirnya metode ini dilaksanakan secara berpasangan dengan duduk di
kursinya masing-masing. Bukan hanya itu, meskipun telah dilaksanakan briefing
sebelum pembelajaran, masih terdapat beberapa pihak yang belum siap.

Ketiga yaitu hal cukup signifikan yang terjadi adalah adanya perbedaan

starting point pada skor pre test. Seperti yang telah dijelaskan pada sub bab
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pelaksanaan penelitian, peneliti telah melakukan kontrol validitas internal berupa
random assignment pada masing-masing kelompok. Ketika pelaksaannya, kedua
kelompok telah dibagi dan menunjukkan kategori yang berbeda-beda. Akan tetapi,
satu hal yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti adalah kehadiran responden pada
pertemuan pertama. Peneliti telah memberikan reminder dan informasi terkait
dengan pelaksanaan proses pembelajaran kepada responden. Namun ketika hari
pelaksanaan, responden yang datang baik pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol memiliki kategorisasi yang berbeda yakni kelompok eksperimen
memiliki nilai rerata yang lebih tinggi. Hal ini sangat mempengaruhi kondisi
perubahan skor pada kedua kelompok karena idealnya, kedua kelompok memiliki
skor baseline yang sama. Kondisi baseline yang tidak sepadan dapat dilihat pada
Gambar 6.

Keempat yaitu adanya interaksi antara responden pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Di awal sebelum pembelajaran dimulai, reminder selalu
dilakukan melalui personal chat sehingga kemungkinan responden mengenal antar
anggota itu lebih sedikit. Teknik controlling ini dilaksanakan karena kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki jadwal belajar yang berbeda. Selain itu,
peneliti juga telah melakukan briefing kepada asisten guru bahwasanya asisten guru
harus melakukan penekanan terkait dengan hal-hal yang dipelajari pada proses ini
harap tidak diajarkan kepada teman lainnya yang berada di kelompok yang berbeda.
Meskipun telah dilakukan pengontrolan pada ancaman validitas ini, akan tetapi,
ketika pelaksanaannya, masih terdapat beberapa responden yang menanyakan

perbedaan antar kelompok. Satu responden dari kelompok eksperimen menyatakan
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bahwa temannya yang berada pada kelompok lain sering menanyakan terkait
dengan tugas yang diberikan. Meskipun telah sama-sama diberikan briefing
penulisan karya ilmiah di awal pembelajaran, responden pada kelompok kontrol
tersebut ingin mengetahui ilmu yang didapatkan oleh temannya yang berada pada
kelompok yang berbeda. Bukan hanya itu, ada beberapa responden yang secara
langsung menanyakan terkait perbedaan pada masing-masing kelompok. Atau
pertanyaan seputar, mengapa kelompok lain hanya mendapatkan jatah belajar satu
kali tatap muka dan kelompoknya mendapatkan tiga kali tatap muka. Pada proses
ini, terjadi difusi atau imitasi perlakuan yaitu adanya interaksi secara bebas antara
responden-reseponden penelitian antar kelompok yang kemudian dapat
mempengaruhi perubahan skor (Latipun, 2004).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif antara kedua kelompok, terdapat
perbedaan mean antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 6 yang menunjukkan terdapat perbedaan rerata antara kedua
kelompok. Meskipun kedua kelompok sama-sama mengalami peningkatan, namun
peningkatan pada kelompok eksperimen lebih banyak daripada kelompok kontrol,
akan tetapi tidak peningkatan tersebut tidak signifikan. Apabila dikaji secara
individual, maka dapat dilihat bahwa responden pada kelompok eksperimen lebih

banyak mengalami peningkatan skor daripada responden pada kelompok kontrol.



90

Pengaruh Metode Whatsapp Cooperative Learning
120 terhadap Efikasi Diri dalam Menulis
100 50 = 155,375

80

60
48 -- 49,1429
40

20
KK KE

PRE POST
Gambar 6. Grafik Perbandingan Mean Efikasi Diri Antar Kelompok

Meskipun metode whatsapp cooperative learning ini terbukti tidak dapat
meningkatkan efikasi diri dalam menulis secara signifikan, akan tetapi berdasarkan
hasil wawancara kepada salah satu responden ditemukan bahwa pembelajaran ini
memberikan dampak yang positif. Bukan hanya itu, hasil FGD juga menyatakan
bahwa sebagian besar responden penelitian pada kelompok eksperimen juga
mendapatkan banyak manfaat selama mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut
dikuatkan dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memperhatikan instruksi yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran.
Artinya, responden memiliki ketertarikan dalam menjalani proses pembelajaran.
Selain itu, enam dari delapan responden terbukti mampu menyelesaikan tugas
kepenulisan yang diberikan. Kedua hal tersebut oleh Woodrow (2011) disebutkan
sebagai representasi dari performa menulis yang baik.

Sedangkan apabila performa menulis dikaji lebih lanjut, maka secara statistik
terdapat perbedaan skor rerata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pada skor performa menulis ini, kondisi baseline pada skor pre test juga tidak sama.
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Dapat dilihat pada Gambar 7, meskipun kedua kelompok sama-sama mengalami
peningkatan skor, namun selisih antara kedua kelompok tidak signifikan. Oleh
karena itu, dapat disebutkan bahwasanya untuk meningkatkan performa menulis,
metode pembelajaran konvensional masih sangat memungkinkan untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran menulis ilmiah. Temuan ini sangat bertolak belakang
dengan hasil penelitian Ghahari dan Ameri-Golestan (2013) yang mengkaji
perbandingan dari metode pembelajaran campuran dan metode konvensional
terhadap performa menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan

metode pembelajaran campuran dapat meningkatkan performa menulis.

Pengaruh Metode Whatsapp Cooperative Learning
terhadap Performa Menulis

200
150 69 < 7- 75,1429
L
100
_ 7 74,5
67,7375 =
50
KE KK
0
PRE POST

Gambar 7. Grafik Perbandingan Mean Performa Menulis Antar Kelompok

Berkaitan dengan performa menulis, beberapa penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa efikasi diri dalam menulis merupakan faktor prediktif bagi
performa menulis (Pajares & Valiante, 1999; Zimmerman & Risernberg, 1997
Fatemi & Vahidna, 2013). Akan tetapi, penelitian ini tidak mampu menegaskan

hasil penelitian sebelumnya. Hal ini mengacu pada hasil analisis deskriptif yang
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dilakukan dengan cara membandingkan skor efikasi diri dalam menulis dan skor
performa menulis. Ditemukan pada pengukuran sebelum perlakuan bahwa hanya
terdapat tujuh responden yang memiliki skor performa menulis yang lebih tinggi
daripada skor efikasi diri dalam menulis. Sedangkan pada pengukuran setelah
pemberian perlakuan, ditemukan lima responden yang memiliki skor performa
menulis lebih tinggi daripada skor efikasi diri dalam menulis.

Akan tetapi, pada penilaian performa menulis ini, peneliti tidak mampu
sepenuhnya melakukan kontrol terhadap extraneous variables. Pertama terkait
dengan proses belajar yang terus menerus dilakukan oleh responden. Artinya,
proses belajar menulis ilmiah tidak hanya didapatkan pada program ini. Hal ini
didukung dari hasil dari data demografis yang menyatakan bahwasanya seluruh
responden telah mendapatkan materi terkait dengan kepenulisan ilmiah. Responden
mendapatkan materi ini di bangku perkuliahan. Latipun (2004) menjelaskan bahwa
maturasi atau sebuah proses yang terjadi pada responden seperti lebih
berpengalaman dan lebih terampil ini dapat mempengaruhi perubahan skor. Kedua
yaitu terkait dengan kesamaan artikel ilmiah yang dikumpulkan. Berdasarkan data
yang telah didapatkan, tidak seluruh responden mengumpulkan artikel ilmiah karya
pribadi. Pada karya ilmiah sebelum diberikannya perlakuan, terdapat beberapa
responden yang mengumpulkan karya ilmiah kelompok. Hal ini dikarenakan
responden belum pernah membuat karya ilmiah secara individual.

Pada penelitian ini, ditemukan beberapa manfaat yang diterima oleh
responden pada penelitian ini yaitu pertama terkait dengan pendampingan yang

dilakukan oleh guru. Rancangan pembelajaran pada penelitian ini menyebutkan
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bahwa terdapat dua guru pada proses pembelajaran yaitu guru utama yang
memberikan materi dan asisten guru yang memberikan pembimbingan. Asisten
guru yang dipilih memiliki karakteristik yang hampir sama dengan responden dan
masih tergolong dalam teman sebaya.

Proses pendampingan yang dilakukan oleh asisten guru disebutkan memiliki
dampak positif bagi seluruh responden. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu
responden mengatakan bahwa keunggulan dari proses pembelajaran ini terletak
pada sesi sharing dan brainstorming dengan asisten guru. Begitu juga pada hasil
FGD, beberapa responden juga mengunggulkan kedua aktivitas tersebut karena
tidak aktivitas sharing dan brainstorming tidak didapatkan pada proses
perkuliahan. Disebutkan bahwa brainstorming yang dilakukan oleh anggota yang
memiliki latar belakang program studi yang berbeda menjadikan beberapa
responden mendapatkan wawasan ilmu pengetahuan yang baru. Sedangkan peran
dari guru menurut beberapa responden sudah baik terutama berkaitan dengan
penyampaian materi kepenulisan ilmiah dan pemberian motivasi. Proses
pendampingan ini mampu meningkatkan efikasi diri dalam menulis dan menjadi
penguatan pada hasil penelitian Jalaluddin, Yunus, dan Yamat (2011).

Selain itu, motivasi yang disampaikan oleh asisten guru juga menjadi salah
satu keunggulan dalam proses pembelajaran ini. Seluruh responden sepakat bahwa
pemberian motivasi dapat menumbuhkan semangat dan motivasi dalam diri
responden. Motivasi yang disampaikan sekaligus menjadi bentuk pemberian model

yang baik dalam menulis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ahmadian,
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Amerian, dan Lavasani (2015) yang menyebutkan bahwa melalui modelling, efikasi
diri dalam menulis dapat ditingkatkan.

Bukan hanya itu, usia asisten guru yang terbilang sebaya menjadikan seorang
responden menyampaikan rasa nyamannya, tidak takut dan minder apabila
dibandingkan berhadapan dengan dosen, serta lebih santai. Hal tersebut kemudian
disepakati oleh anggota dalam kelompok tersebut. Pembelajaran ini juga
melibatkan peran dari masing-masing anggota kelompok dimana interaksi yang
positifi menjadi salah satu perwujudan dari dukungan dari teman sebaya dan
merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran kooperatif (Isjoni,
2009).

Penguatan oleh teman sebaya ini juga direpresentasikan melalui adanya peer
review, evaluasi, dan pemberian umpan balik. Selama proses pembelajaran,
terdapat setidaknya dua kali proses peer review yang dilakukan oleh asisten guru
dan guru dimana hal tersebut diakui bermanfaat bagi responden. Beberapa
responden mengakui bahwa melalui proses tersebut, ia mampu mengetahui mana
cara penulisan yang benar dan salah. Hal ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa adanya peer review melalui adanya umpan
balik yang berkualitas mampu meningkatkan kapabilitas menulis seseorang (Baker,
2016) dan juga efikasi diri dalam menulis (Magogwe, Ramoroka, & Monyepi,
2015; Ruegg, 2014; Yang & Wu, 2013; Covill, 2010; Bandura, 1981).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan vyaitu berkaitan dengan
pengontrolan validitas internal maupun validitas eksternal. Selain itu, hal yang

menjadi sorotan utama dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah waktu
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pelaksaan. Hampir dari seluruh responden pada kelompok eksperimen mengatakan
bahwa waktu yang dipilih untuk melaksanakan proses pembelajaran ini kurang
tepat karena berada pada pekan Ujian Tengah Semester (UTS). Hal ini juga
dinyatakan oleh beberapa responden bahwa fokus mereka terbagi karena harus
mempersiapkan diri untuk UTS, baik belajar maupun mengerjakan laporan.
Penetapan waktu pelaksanaan ini juga diduga menjadi salah satu penyebab tidak

efektifnya metode pembelajaran yang diterapkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada hasil analisis statistik, terdapat kenaikan nilai rerata pada
kedua kelompok. Akan tetapi, kenaikan skor pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ditolak yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan
metode pembelajaran whatsaap cooperative learning terhadap efikasi diri dalam
menulis. Secara kualitatif, baik dari form penugasan, hasil FGD, observasi, dan
wawancara, proses pembelajaran ini memberikan dampak yang positif bagi para

responden, khususnya bagi pengetahuan dan keterampilan menulis responden.

B. Saran
Berdasarkan hasil evaluasi di setiap tahapan penelitian, terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan oleh peneliti, antara lain:

1. Bagi pengajar atau dosen
Pengajar dapat menggunakan metode whatsapp cooperative learning
untuk mengimplementasikan efikasi diri dalam menulis. Akan tetapi, apabila
pengajar berorientasi terhadap performa menulis, maka pembelajaran
konvensional masih sangat memungkinkan untuk diterapkan guna
meningkatkan performa menulis. Kedua metode pembelajaran ini dapat

diterapkan di kelas kepenulisan ilmiah di setiap program studi. Selain itu,
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program kelas menulis ilmiah ini secara kualitatif dirasakan dampak positifnya
oleh para responden, oleh karenanya akan sangat baik apabila pengajar juga

memiliki waktu untuk mengadakan kelas menulis ilmiah semacam ini.

Bagi peneliti selanjutnya

Terdapat beberapa saran untuk peneliti selanjutnya. Pertama,
dikarenakan evaluasi utama yang didapatkan dari berbagai pihak adalah
berkaitan dengan waktu pelaksanaan yang kurang tepat, maka peneliti
selanjutnya diharapkan menetapkan jadwal pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kalender universitas, terutama tidak dilaksanakan pada saat
pelaksanaan UTS atau UAS. Kedua yaitu berkaitan dengan pengontrolan
validitas internal dan validitas eksternal. Sebaiknya, peneliti selanjutnya lebih
memperhatikan upaya dalam mengontrol validitas internal dan eksternal agar
pemberian perlakuan merupakan satu-satunya sebab dari efikasi diri dalam
menulis yang meningkat. Ketiga, pelaksanaan prosedur pembelajaran
sebaiknya sangat diperhatikan karena sukses atau tidaknya proses
pembelajaran dapat dilihat pada keruntutan dan kesesuaian praktik dengan
prosedur. Keempat, desain modul penelitian yang lebih menarik, artinya tidak
terpaku pada pembelajaran di kelas. Hal ini dapat diwujudkan misalnya dengan
menambahkan praktik menulis secara langsung di lapangan. Kelima, sebaiknya
peneliti selanjutnya lebih mengeksplorasi peran teman sebaya dalam proses
pembelajaran ini, baik untuk meningkatkan efikasi diri dalam menulis maupun

meningkatkan performa menulis.
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KUESIONER PENELITIAN
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Saya Nyda Afsari dari Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan
[Imu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia yang sedang mengerjakan
tugas akhir. Saya memohon bantuan kepada Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian ini. Adapun beberapa bagian yang harus Saudara/i isi
adalah sebagai berikut:

1. Pernyataan kesediaan (/informed consent) sebagai responden
2. Data pribadi
3. Kuesioner

Seluruh informasi yang Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaannya
serta akan digunakan untuk kepentingan akademik sesuai dengan tujuan dari
penelitian.

Saya mengucapkan terima kasih untuk kesediaan waktu dalam
pengisian kuesioner ini. Dukungan dan partisipasi Saudara/i sangat berharga
bagi saya.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Yogyakarta, Maret 2018
Ttd.

Nyda Afsari
Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A

PERNYATAAN KESEDIAAN
INFORMED CONSENT
Setelah saya membaca dan memahami informasi yang disampaikan dalam
kuesioner ini, maka saya menyatakan bahwa: [centang/silang pada kotak
yang sesuai]

[] SAYA BERSEDIA

[J SAYA TIDAK BERSEDIA
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam kuesioner ini dengan
sadar dan sukarela tanpa pengaruh ataupun paksaan dari luar diri saya. Saya
juga BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA* dihubungi kembali untuk berpartisipasi
dalam penelitian lanjutan terkait pelatihan menulis ilmiah berbahasa Inggris.
Seluruh identitas saya akan dirahasiakan dan seluruh informasi yang saya
berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik semata dan
bukan komersil.

TTD




DATA PRIBADI

Nama lengkap

Jenis Kelamin

Usia :
Program Studi/Fakultas :
Usia

Tempat Tinggal

Alamat

PERTANYAAN SINGKAT

1. Sejak kapan Saudara/i
Inggris?

2. Dimana saja Saudara/i mempelajari

3. Saat ini, bagaimana Saudara/i

Inggris?

4. Berapa kali Saudara/i belajar Bahasa

minggu?

5. Berapa skor TOEFL terakhir Saudara/i

juga)?
6. Kemampuan reading

O Advance O Intermediate
7. Kemampuan writing

O Advance O Intermediate
8. Kemampuan /istening

O Advance O Intermediate
9. Kemampuan speaking

O Advance O Intermediate

mempelajari

mempelajari

Inggris

(sertakan

O Basic

O Basic

O Basic

O Basic

Bahasa
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Bahasa
Inggris?-
Bahasa

satu

tes
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BAGIAN 1 (WSE)

Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dan isilah sesuai dengan
petunjuk pengisian. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kondisi
Saudara/i saat ini. Tidak ada jawaban yang salah dan benar dalam kuisioner
ini.

Berikan tanda centang (V) pada setiap kolom pernyataan sesuai dengan
kondisi Saudara/i saat ini.

Saya sama Saya tidak
<y bisa Saya bisa Saya bisa
sekali tidak
. melakukan melakukan melakukan
No. Pernyataan bisa
melakukan nya nya nya denge.m
nya dengan sangat baik
baik
1. | Saya dapat menggunakan
aturan tat.a t.)ah'asa yang telah o o o o
saya pelajari di kelas dengan
mudah dan benar
2. |Saya dapat mencocokkan
gaya dan topik penulisan
dengan mudah. Misalnya,
apabila saya menulis essay,
saya dapat menulis sesuai O O O O
ketentuan yang baik. Apabila
saya menulis cerita, saya
dapat menulis sesuai dengan
ketentuan yang baik.
3. | Saya bisa mengungkapkan
dan mendukung pendapat O O O O
saya dengan mudah
4. | Saya bisa memilih dan
mempertahankan sudut O O O O
pandang penulisan
5. | Saya dapat menulis komposisi
tulisan yang sangat O O O O
terorganisir dengan baik
6. | Saya merasa mudah untuk
mulai menulis pada topik O O O O
yang diberikan
7. Saya bisa menulis kalimat

yang benar secara tata bahasa O O O O
pada komposisi penulisan
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Saya tidak .
Saya sama . . Saya bisa
sekali tidak bisa Saya bisa melakukan
. melakukan melakukan
No. Pernyataan bisa nva nva nya
melakukan Y Y dengan
nya dengan sangat baik
baik
8. | Saya bisa menggunakan gaya
penulisan sesuai dengan tugas O O O O
yang diberikan
9. | Ketika diberikan topik
kepenulisan, saya bisa @) @) @) @)
memikirkan ide dengan cepat
10. | Saya bisa me'nulls ide pare.agraf o o o o
yang mengalir dengan baik
11. | Ketika menulis komposisi
pada topik tertentu, saya
merasa mudah menentukan O O O O
gaya penulisan mana yang
harus saya gunakan
12. | Ketika diberikan topik
penulisan, saya bisa
memikirkan gagasan dengan © © © ©
mudah
13. | Meskipun sesekali saya
melak%lkan kesalahan saat o o o o
menulis, secara umum saya
menulis komposisi yang bagus
14. | Saya bisa menggunakan kata
benda, kata kerja, kata
keterangan, dan kata sifat O O O O
pada posisi yang tepat dalam
sebuah kalimat
15. | Saya bisa menggunakan tanda o o o o
baca yang benar
16. | Saya merasa mudah dalam
memasukkan semua informasi
yang diperlukan dalam topik © © © ©
tertentu
17. | Saya dapat menemukan dan
menggunakan sumber o o o o

informasi yang sesuai untuk
topik penulisan apapun
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Saya tidak .
Saya sama . . Saya bisa
- bisa Saya bisa
sekali tidak melakukan
. melakukan melakukan
No. Pernyataan bisa nya
nya nya
melakukan dengan
nya dengan sangat baik
baik
18. | Saya bisa menulis kalimat
yang bebas dari kesalahan
tata bahasa dalam komposisi © © © ©
kepenulisan
19. | Saya bisa menulis komposisi
penulisan yang berhubungan O O O O
antar paragraf
20. | Saya dapat mengubah
komposisi penulisan saya dan
memperbaiki kesalahan dalam O O O O
tanda baca, kapitalisasi, dan
struktur paragraf
21. | Ketika diberikan topik
kepenulisan, saya bisa O O O O

memikirkan ide dengan cepat

Pastikan seluruh pernyataan terjawab.
Terimakasih untuk kesediannya mengisi kuisioner ini, semoga Anda
diberikan kelancaran dalam pendidikan Anda aamiin ©




LAMPIRAN 2

TABULASI DATA PENELITIAN TRY OUT

112



113

TABULASI DATA TRY OUT
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HASIL ANALISIS AITEM

UJI RELIABILITAS
Case Processing Summary
N %
Valid 63 100,0
Cases Excluded? 0 0
Total 63 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,912 20
Item Statistics
Mean Std.
Deviation

Al 2,7619 ,64042 63
A2 2,5556 ,58964 63
A3 2,6984 ,55750 63
A4l 2,6032 ,66088 63
A5 2,5556 ,61638 63
A6 2,5873 ,61263 63
A7 2,6349 57646 63
A8 2,7143 ,58000 63
A10 2,5397 ,59094 63
All 2,5238 ,59180 63
Al2 2,5556 ,61638 63
Al3 2,7302 ,51451 63
Al4 2,7302 ,54496 63
Al5 3,1111 ,54213 63
Al6 2,7778 ,52192 63
Al7 2,8095 ,56389 63
Al8 2,5397 ,59094 63
Al9 2,7302 ,54496 63
A20 2,9206 ,60379 63
A21 2,5873 ,58571 63
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UJI ESTIMASI VALIDITAS

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if  Item-Total Alphaif Item
Item Deleted Correlation Deleted

Al 50,9048 46,862 436 911
A2 51,1111 45,487 ,662 ,906
A3 50,9683 47,096 482 ,910
Ad 51,0635 44,609 ,685 ,905
A5 51,1111 45,455 ,633 ,906
A6 51,0794 45,913 579 ,908
A7 51,0317 45,902 ,622 ,907
A8 50,9524 45,949 ,612 ,907
A10 51,1270 46,467 531 ,909
All 51,1429 46,189 ,567 ,908
Al2 51,1111 46,649 483 ,910
Al3 50,9365 46,899 ,558 ,908
Al4 50,9365 46,996 ,509 ,909
Al15 50,5556 47,283 AT72 ,910
Al6 50,8889 47,229 ,501 ,909
Al7 50,8571 46,447 ,564 ,908
Al8 51,1270 46,500 527 ,909
A19 50,9365 46,641 ,559 ,908
A20 50,7460 45,838 ,599 ,907

A21 51,0794 46,139 ,580 ,908
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KUESIONER PENELITIAN
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

El
4

UM L5

ST
Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Saya Nyda Afsari dari Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan
Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia yang sedang mengerjakan
tugas akhir. Saya memohon bantuan kepada Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian ini. Adapun beberapa bagian yang harus Saudara/i isi
adalah sebagai berikut:

4. Pernyataan kesediaan (/informed consent) sebagai responden
5. Data pribadi
6. Kuesioner

Seluruh informasi yang Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaannya
serta akan digunakan untuk kepentingan akademik sesuai dengan tujuan dari
penelitian.

Saya mengucapkan terima kasih untuk kesediaan waktu dalam
pengisian kuesioner ini. Dukungan dan partisipasi Saudara/i sangat berharga
bagi saya.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Yogyakarta, Maret 2018
Ttd.

Nyda Afsari
Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A

PERNYATAAN KESEDIAAN
INFORMED CONSENT

Setelah saya membaca dan memahami informasi yang disampaikan dalam
kuesioner ini, maka saya menyatakan bahwa: [centang/silang pada kotak
yang sesuai]

(1 SAYA BERSEDIA

[ SAYA TIDAK BERSEDIA
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam kuesioner ini dengan
sadar dan sukarela tanpa pengaruh ataupun paksaan dari luar diri saya. Saya
juga BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA* dihubungi kembali untuk berpartisipasi
dalam penelitian lanjutan terkait pelatihan menulis ilmiah berbahasa Inggris.
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Seluruh identitas saya akan dirahasiakan dan seluruh informasi yang saya
berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik semata dan

bukan komersil.

TTD

DATA PRIBADI

Nama lengkap

Jenis Kelamin

Usia

No. Whatsapp

ID Line

Nama universitas
Fakultas/Program Studi
NIM

IPK saat ini

Asal daerah (Kabupaten dan Provinsi) :

Tempat tinggal

Uang saku per bulan
Pengeluaran per bulan
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Pendidikan terakhir Ayah
Pendidikan terakhir Ibu
Anak ke-

D dari.....bersaudara

PERTANYAAN SINGKAT

Prestasi yang pernah diraih?

Kelompok Studi Fakultas (KSF) Ull yang diikuti?
Ekstrakurikuler/organisasi/komunitas yang diikuti?

Wb~

Sebelum mengikuti pelatihan ini, apakah Anda pernah mendapatkan

materi kuliah tentang kepenulisan ilmiah? (misalnya materi kuliah Bahasa

Indonesia, metode penelitian, dll)
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BAGIAN 1 (WSE)

Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dan isilah sesuai dengan
petunjuk pengisian. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kondisi
Saudara/i saat ini. Tidak ada jawaban yang salah dan benar dalam kuisioner
ini.

Berikan tanda centang (V) pada setiap kolom pernyataan sesuai dengan
kondisi Saudara/i saat ini.

Saya sama Saya tidak
<y bisa Saya bisa Saya bisa
sekali tidak
. melakukan melakukan melakukan
No. Pernyataan bisa
melakukan nya nya nya denge.m
nya dengan sangat baik
baik
1. | Saya dapat menggunakan
aturan tat.a t.)ah'asa yang telah o o o o
saya pelajari di kelas dengan
mudah dan benar
2. |Saya dapat mencocokkan
gaya dan topik penulisan
dengan mudah. Misalnya,
apabila saya menulis essay,
saya dapat menulis sesuai O O O O
ketentuan yang baik. Apabila
saya menulis cerita, saya
dapat menulis sesuai dengan
ketentuan yang baik.
3. | Saya bisa mengungkapkan
dan mendukung pendapat O O O O
saya dengan mudah
4. | Saya bisa memilih dan
mempertahankan sudut O O O O
pandang penulisan
5. | Saya dapat menulis komposisi
tulisan yang sangat O O O O
terorganisir dengan baik
6. | Saya merasa mudah untuk
mulai menulis pada topik O O O O
yang diberikan
7. | Saya bisa menulis kalimat

yang benar secara tata bahasa O O O O
pada komposisi penulisan
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Saya tidak .
Saya sama . . Saya bisa
sekali tidak bisa Saya bisa melakukan
No. Pernyataan bisa melakukan  melakukan nya
nya nya
melakukan dengan
nya dengan sangat baik
baik
8. | Saya bisa menggunakan gaya
penulisan sesuai dengan tugas O O O O
yang diberikan
9. | Saya bisa menulis ide paragraf o o o o
yang mengalir dengan baik
10. | Ketika menulis  komposisi
pada topik tertentu, saya
merasa mudah menentukan O O O O
gaya penulisan mana yang
harus saya gunakan
11. | Ketika diberikan topik
penulisan, saya bisa
memikirkan gagasan dengan © © © ©
mudah
12. | Meskipun sesekali saya
melakukan kesalahan saat o o o o
menulis, secara umum saya
menulis komposisi yang bagus
13. | Saya bisa menggunakan kata
benda, kata kerja, kata
keterangan, dan kata sifat O O O O
pada posisi yang tepat dalam
sebuah kalimat
14. | Saya bisa menggunakan tanda o o o o
baca yang benar
15. | Saya merasa mudah dalam
memasukkan semua informasi
yang diperlukan dalam topik O O O O
tertentu
16. | Saya dapat menemukan dan
menggunakan sumber
informasi yang sesuai untuk © © © ©
topik penulisan apapun
17. | Saya bisa menulis kalimat
yang bebas dari kesalahan tata o o o o

bahasa dalam
kepenulisan

komposisi
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Saya tidak .
Saya sama . . Saya bisa
- bisa Saya bisa
sekali tidak melakukan
. melakukan melakukan
No. Pernyataan bisa nya
nya nya
melakukan dengan
nya dengan sangat baik
baik
18. | Saya bisa menulis komposisi
penulisan yang berhubungan O O O O
antar paragraf
19. | Saya dapat mengubah
komposisi penulisan saya dan
memperbaiki kesalahan dalam O O O O
tanda baca, kapitalisasi, dan
struktur paragraf
20. | Ketika diberikan topik
kepenulisan, saya bisa O O O O

memikirkan ide dengan cepat

Pastikan seluruh pernyataan terjawab.
Terimakasih untuk kesediannya mengisi kuisioner ini, semoga Anda
diberikan kelancaran dalam pendidikan Anda aamiin ©
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TABULASI DATA PRE TEST
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TABULASI DATA POST TEST

Kelompok Eksperimen
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HASIL UJI ASUMSI

UJI NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Skor Pretest 113 15 ,200" 973 15 902

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

UJI HOMOGENITAS
Box's Test of
Equality of
Covariance
Matrices?

Box's

M 3,749
F 1,040
dfl 3
df2 121191,448
Sig. 374
Tests the null
hypothesis that the
observed covariance
matrices of the
dependent variables
are equal across
groups.

a. Design: Intercept +
Kelompok

Within Subjects
Design: time
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HASIL UJI HIPOTESIS

HASIL UJI HIPOTESIS
Mauchly's Test of Sphericity?
Measure: MEASURE 1

Within Subjects Mauchly's  Approx. df Sig. Epsilon®

Effect W Chi- Greenhouse- Huynh-  Lower-
Square Geisser Feldt bound

time 1,000 ,000 0 . 1,000 1,000 1,000

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed
dependent variables is proportional to an identity matrix.

a. Design: Intercept + Kelompok

Within Subjects Design: time

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance.
Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table.

Tests of Within-Subjects Effects
Measure: MEASURE 1

Source Type Il df Mean F Sig. Partial Eta
Sum of Square Squared
Squares
Sphericity 79,301 1 79301 5444 036 205
Assumed
time gr‘?e”house’ 79301 1000 79301 5444 036 295
elsser
Huynh-Feldt 79301 1000 79301 5444 036 295
Lower-bound 79301 1000 79301 5444 036 295
Sphericity 33,434 1 33434 2205 154 150
Assumed
time Greenhouse- 33434 1000 33434 2295 154 150
Kelompok  Geisser
Huynh-Feldt 33434 1000 33434 2295 154 150
Lower-bound 33434 1000 33434 2295 154 150
Sphericity 189,366 13 14,567
Assumed
Error(time) g(r;iessnehrouse- 189,366 13,000 14,567
Huynh-Feldt 189,366 13.000 14,567

Lower-bound 189,366 13,000 14,567




Pairwise Comparisons
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Measure: MEASURE 1
KEdan (1) (J) time Mean Std. Sig.? 95% Confidence Interval
KK time Difference Error for Difference®
(1-J) Lower Upper
Bound Bound
KE 1 2 -5,375: 1,908 ,015 -9,498 -1,252
2 1 5,375 1,908 ,015 1,252 9,498
KK 1 2 -1,143 2,040 ,585 -5,550 3,264
2 1 1,143 2,040 ,585 -3,264 5,550

Based on estimated marginal means

*. The mean difference is significant at the ,050 level.

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no
adjustments).
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PENGANTAR

Keterampilan menulis di kalangan mahasiswa belum banyak dipelajari secara detail.
Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan efikasi diri menulis adalah efikasi diri atau
sebuah kepercayaan inidvidu pada kemampuan yang dimilikinya (Bandura, 1997). Efikasi diri
yang spesifik pada tugas ini biasa disebut sebagai efikasi diri menulis (writing self-efficacy)
yaitu suatu kepercayaan seseorang untuk menyelesaikan kemampuan menulis yang dihadapi
(Bandura, 1997). Efikasi diri menulis penting karena dapat berkaitan dengan performa yang
buruk (Prat-Sala & Redford, 2010) dan juga dampak buruk pada jenjang karier (Ruegg, 2014)
dimana kedua hal ini berkaitan dengan perlunya mahasiswa beradaptasi dengan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) yaitu berkaitan dengan pendidikan. Bukan hanya itu, hal tersebut
juga berkaitan dengan peningkatan angka pengangguran terdidik pada tahun 2014 (Gewati,
2016).

Pada praktiknya, terdapat beberapa solusi yang telah diterapkan di lapangan, misalnya
dengan melibatkan dukungan guru dan teman sebaya dengan pemberian umpan balik
(feedback) (Ahmadian, Amerian, Lavasani, & 2015; Magogwe, Ramoroka, & Monyepi, 2015;
Ruegg, 2014; Ferris, Liu, Sinha, & Senna, 2013; Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011; Covill,
2010; Bandura, 1981). Penerapan goal-setting, pemberian rewards, dan modeling (Ahmadian,
Amerian, & Lavasani, 2015) juga dapat menjadi salah satu solusi dari permasalahan ini. Selain
itu, efikasi diri menulis juga dapat ditingkatkan melalui strategi pengajaran di kelas seperti
pembelajaran kolaboratif melalui media online (Tai, 2016), penggunaan Computer-Aided
Argument Mapping (CAAM) (Maftoon & Pahlavani, 2014), pengadaan proses portofolio
(Nicolaidou, 2012), pembelajaran dengan bertukar email dengan teman yang memiliki budaya
yang berbeda (Erkan, 2013), pembelajaran online melalui blog (self-blogging) (incecay &
Geng, 2014), dan pembelajaran kooperatif (Xiao, 2016; Ahmadian, Amerian, & Lavasani,
2015; Araban, 2012).

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan inovasi baru dalam proses
pembelajaran menulis dengan mempertimbangkan efikasi diri menulis dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif. Slavin (1980) mendefinisikan pembelajaran kooperatif
sebagai suatu metode pembelajaran instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang
heterogen untuk bekerjasama dan mencapai tujuan bersama. Pada konteks pembelajaran,
McCafferty, Jacobs, dan Dasilva (dalam Xiao, 2016) menyebutkan bahwa pembelajaran

kooperatif mampu memberikan efek positif dalam mempengaruhi efikasi diri menulis.
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Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi siswa dan merupakan kunci dari
pengembangan efikasi diri (Bandura, 1997). Pembelajaran yang melibatkan teman sebaya
mampu memberikan pandangan yang positif terkait dengan kemampuan dirinya dan dapat
berpengaruh signifikan pada efikasi diri (Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015).
Pembelajaran dalam kelompok juga memberikan kesempatan kepada seseorang untuk saling
berinteraksi dengan anggota lain yang memiliki keahlian berbahasa dengan berbagai level dan
dapat bertukar ide satu sama lain (Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011).

Pembelajaran kooperatif pada penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan dua cara
yaitu tatap muka dan melalui media yang kemudian disebut dengan pembelajaran campuran
(blended learning) yang dinamai dengan whatsapp cooperative learning. Kharb dan Samanta
(2016) mendefinisikan pembelajaran campuran sebagai suatu kombinasi antara pembelajaran
tradisional dan pembelajaran online. Garrison dan Kanuka (2004) menambahkan bahwa
pembelajaran campuran menggabungkan pembelajaran tradisional dan pembelajaran online
sebagai suatu media interaksi antara siswa, guru, dan sumber pembelajaran lainnya.

Penelitian ini menggunakan media whatsapp sebagai pembelajaran online pada
pembelajaran campuran. Hal ini dimaksudkan agar guru dan responden mampu melakukan
proses transfer ilmu secara cepat. Whatsapp dipilih sebagai media untuk pembelajaran
campuran karena memiliki beberapa manfaat dalam proses pembelajaran. Whatsapp
memfasilitasi metode kolaborasi dan kooperatif pada siswa untuk tetap terhubung dengan
sekolah dan rumah, mudah digunakan, diskusi yang dilaksanakan dapat digunakan dengan
mudah melalui komentar, memudahkan siswa untuk membuat pengumuman kelas, serta
informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah diberikan (Barhoumi, 2015). Secara teknis,
whatsapp sebagai media online merupakan media yang mudah digunakan, membutuhkan biaya
yang sedikit, dan memiliki fungsi ketersediaan (availability), dan kesegeraan (immediacy)
(Bouhnik & Deshen, 2014).

Pembelajaran campuran yang diterapkan pada penelitian ini mempertimbangkan
beberapa manfaat yang dapat diperoleh seperti kecepatan dalam berkomunikasi, adanya
informasi yang terkini, proses pembelajaran yang dinamis, adanya fasilitas untuk berkonsultasi
dengan guru secara pribadi, dan adanya fasilitas untuk membentuk sebuah grup serta
melaksanakan diskusi pada grup tersebut (Oetomo, 2002). Pembelajaran campuran ini juga
berprinsip pada pembelajaran yang bergantung kepada siswa artinya siswa didorong untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran (Ellaway & Masters, 2008) melaui ketersediaan

pengalaman belajar, penyampaian konten pelajaran yang konsisten, dan lebih fleksibel yang
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kemudian menjadikan siswa lebih puas dalam proses pembelajaran (Graham, 2006).

Pembelajaran ini juga lebih memotivasi siswa dan meningkatkan komitmen dan keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran (Lo pez-Pe’rez, Pe’rez-Lo pez, & Rodri1’guez-Ariza, 2011;

Ugur, Akkoyunlu, & Kurbanoglu, 2011).

Slavin (1980) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu metode
pembelajaran instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang heterogen untuk
bekerjasama dan mencapai tujuan bersama. Lain halnya dengan pembelajaran individual atau
pembelajaran kompetitif, pembelajaran kooperatif ini menekankan pada proses kerjasama
dalam mencapai tujuan, adanya hubungan interpersonal yang positif, memiliki produktivitas,
komitmen, self-esteem, kompetensi sosial, dan kesehatan psikologis yang lebih tinggi (Johnson
& Johnson, 1999). Dikatakan oleh Joseph (dalam Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015)
bahwa tujuan individual hanya dapat diperoleh apabila anggota kelompok lainnya ataupun
elemen-elemen yang menyertai pembelajaran turut serta dalam mencapai tujuan tersebut.
Pembelajaran kooperatif dikatakan mampu membantu setiap siswa untuk memperoleh hasil
maksimal dalam pembelajaran akademik dan mencapai tujuan belajar masing-masing individu
(Xiao, 2016).

Prinsip utama dari pembelajaran kooperatif menurut Slavin (dalam Ahmadian, Amerian,
& Lavasani, 2015) adalah adanya heterogenitas kelompok. Heterogenitas kelompok ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk membentuk dukungan antar teman, memaksimalkan
hubungan antar gender maupun antar etnis, dan adanya siswa yang pandai mampu menjadi
penopang dalam kelompok (Kagan, 1992). Adanya perbedaan antar anggota kelompok
menurut van Lier (dalam Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015) juga membangun proses
interaksi, partisipasi, dan negosiasi dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Terdapat beberapa unsur yang membangun pembelajaran kooperatif menurut Lungdren
(dalam Isjoni, 2009) yaitu:

1. Persepsi yang dimiliki antar siswa pada satu anggota kelompok yang sama harus sama yaitu
“tenggelam atau berenang bersama”. Artinya, setiap Siswa hendaknya menyadari tujuan
kelompok dan terikat dalam kelompok.

2. Tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap siswa dalam satu kelompok haruslah sama, baik
tanggung jawab dalam menguasai materi maupun memberikan penjelasan materi kepada
siswa lain.

3. Setiap siswa hendaknya memiliki keyakinan pada adanya tujuan bersama dalam proses

pembelajaran.
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4. Para siswa dalam kelompok saling membagi beban dengan cara membagi tugas dan
tanggung jawab yang sama rata antar anggota kelompok.

5. Penghargaan diberikan kepada anggota kelompok sesuai dengan kriteria tertentu berkaitan
dengan evaluasi yang dilakukan.

6. Keterampilan bekerjasama merupakan aspek yang menonjol dalam proses pembelajaran
dimana keterampilan ini melibatkan adanya pergantian kepemimpinan yang fleksibel.

7. Setiap siswa akan bertanggungjawab secara individual pada materi yang telah dibagikan.

8. Secara lebih singkat, proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Rancangan Proses Pembelajaran
Pertemuan Kegiatan Metode Media yang Sumber
Kooperatif ~ Digunakan  Efikasi Diri
I Materi Learning Tatap muka Verbal
kepenulisan Starts with a persuasion
ilmiah dan Question
brainstorming (LSQ)
] Menentukan role Think-Pair- Group Vicarious
model Share (TPS)  Whatsapp experience
I Eksplorasi Reflekif Mastery
pengalaman Inside- experience
menulis dan Outside Tatap muka  Vicarious
motivasi Circle (10C) experience
Listening Verbal
Team (LT) persuasion
v Evaluasi  proses Reflekif Tatap muka  Vicarious
pembelajaran experience

Sedangkan desain penelitian dan rancangan proses penelitian dapat dilihat pada Gambar

1 dan Gambar 2.

ke ©
kK ©

Pretest

s

Interven

O
@

Posttest

R

Gambar 1. Desain Penelitian
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Pertemuan | Waktu Kegiatan Jumlah Metode Media yang Sumber Tujuan Keterangan
Anggota | Kooperatif | Digunakan | Efikasi Diri
1 5’ SESI 1: 9 orang - Tatap muka - Membuka sesi pembelajaran | Kegiatan  ini  dilaksanakan
Materi Pembukaan setelah  proses  pembagian
Kepenulisan kelompok dan dilaksanakan di
dalam tim besar
10> | SESI 2: 9 orang - Tatap muka - - Memperkenalkan guru, tim | - Perkenalan dilakukan secara
Perkenalan dalam peneliti, dan peserta umum
forum - Membangun rapport - Perkenalan antar anggota
- Perkenalan  dilaksanakan | kelompok dan guru
untuk membangun interaksi | - Memahami latar belakang
dan komunikasi | anggota kelompok dan guru
interpersonal yang baik | - Menumbuhkan keakraban
antar anggota kelompok dengan  setiap  anggota
kelompok
10> | SESI 3: 9 orang - Tatap muka - - Responden mengerti tujuan | Guru menjelaskan tujuan dan

Penjelasan maksud,

tujuan

dan manfaat pembelajaran
- Responden mengerti

kontrak belajar yang akan

maksud dari proses

pembelajaran
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pembelajaran, dan dilaksanakan selama proses
penetapan jadwal pembelajaran
Responden  menyepakati
jadwal belajar
60’ | SESI 4: 9 orang Learning Tatap muka Verbal Responden memahami | - Materi terkait dengan
Pemberian  materi Starts with a persuasion materi seputar penulisan | penulisan artikel ilmiah dan
dan contoh Question ilmiah tips brainstorming diberikan
penulisan  ilmiah (LSQ) Responden memahami | oleh guru di dalam kelas
oleh guru tentang teknik | dengan memberikan beberapa
brainstorming contoh dari penulisan artikel
Responden dapat | ilmiah yang baik dan benar.
melakukan diskusi dengan
guru dan teman terkait
dengan materi yang belum
dipahami
20> | SESI5: 3 orang - Tatap muka - Pemilihan topik | - Masing-masing  responden
Pemilihan topik dan dilaksanakan agar setiap | akan dibagi menjadi tiga
brainstorming kelompok mampu | kelompok sesuai  dengan
melakukan brainstorming | program studi setiap anggota
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sesuai dengan bidang ilmu
yang disipliner

dilakukan
untuk memperdalam topik

Brainstorming

kelompok, misalnya science,

sosial, dan entrepreneur.

penulisan
15> | SESI6: 9 orang - Tatap muka - Responden memahami | - Guru memberikan self-report
Briefing penulisan tugasnya untuk menulis | yang terdiri dari lembar kerja
artikel ilmiah selama proses | setiap pertemuan.
pembelajaran
2 15> | SESI1: 3 orang - Group - Responden mengumpulkan | - Guru melakukan proses reviu
Materi Pengumpulan draft Whatsapp hasil tulisan tahap pertama pada setiap tulisan dengan
Role Model pertama memberikan catatan pada file
penulisan  pertama  dan
dikirimkan kembali melalui e-
mail.

60’ | SESI 2: 3orang | Think-Pair- Group Vicarious Responden mampu | - Proses pembelajaran
Merumuskan role Share (TPS) | Whatsapp experience menemukan role model | dilaksanakan berbasis
model dalam untuk kepenulisan ilmiah whatsapp group  maupun
kepenulisan Responden mampu | personal chat antar anggota

mengidentifikasi  aktivitas | kelompok.
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kepenulisan ilmiah yang
dilakukan oleh role model
3 30> | SESI1: 9 orang Reflekif Tatap muka Mastery | - Responden mampu
Materi Bercerita  tentang experience menceritakan,
Eksplorasi pengalaman pribadi mendeskripsikan, dan
Pengalaman dalam menulis mengingat kembali
pengalaman seputar menulis
- Responden mampu
merefleksikan pengalaman
yang dimiliki dalam bentuk
tulisan singkat berdasarkan
poin-poin  yang  telah
ditentukan oleh guru
30> | SESI2: 9 orang Inside- Tatap muka | Vicarious |- Responden mampu
Berbagi Outside experience berdiskusi dengan teman
pengalaman Circle (10C) terkait dengan pengalaman
menulis dengan menulis
teman - Responden mampu berbagi
pengalaman dengan teman
lainnya

Kegiatan dilaksanakan dalam
kelompok besar karena telah
disesuaikan dengan metode

kooperatif yang digunakan
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30° | SESI 3: 9 orang Listening Tatap muka Verbal - Responden  mendapatkan | Proses pemberian  motivasi
Motivasi dari guru Team (LT) persuasion motivasi dari guru dilaksanakan  dengan cara
- Responden  mendapatkan | persuasif dan penjabaran role
role model dari teman model terkait dengan
- Responden mampu bertukar | pengalaman menulis.
motivasi
30> | SESI 4: 3 orang - Tatap muka - - Responden mampu | Setiap responden
Pengumpulan draft mengumpulkan draft | mengumpulkan tulisannya
kedua dan peer pertama penulisan kepada guru dan dilakukan
review - Responden mampu | proses peer review secara
memberikan feedback | langsung
kedapa teman
- Responden  mendapatkan
feedback dari teman
4 15> | SESI 1: 3 orang - Tatap muka - - Responden mampu | Responden mengumpulkan
Materi Pengumpulan final memenuhi target | keseluruhan hasil reviu, baik
Evaluasi paper kepenulisan reviu dari guru dan teman.
- Responden mampu
mempertahankan hubungan
dengan anggota kelompok
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60> | SESI 2: 3 orang Reflektif Tatap muka | Vicarious |- Responden mampu | Proses  dilaksanakan secara
Evaluasi proses experience mengevaluasi proses | tatap muka sekaligus sebagai
pembelajaran penulisan artikel ilmiah penutup proses pembelajaran.
- Responden mampu bertukar
informasi dengan teman
dalam satu kelompok terkait
dengan pengalaman yang
ditempuh
30> | SESI 3: 9 orang - Tatap muka - - Responden mengisi post test | Tiga responden terbaik akan
Penutup - Responden mampu | mendapatkan penghargaan dari
menyelesaikan keseluruhan | tim peneliti.
rangkaian pembelajaran
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PERTEMUAN I
SESI 1

Pembukaan

A. Tujuan Pembelajaran
Membuka sesi pembelajaran
B. Alokasi Waktu
5 menit
C. Materi Pembelajaran
Belum ada penyampaian materi pembelajaran pada sesi ini
D. Media Pembelajaran
1. Kuesioner whatsapp
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Klasikal
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah
3. Media Pembelajaran : Tatap muka
4. Jumlah Peserta : 9 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru membuka sesi pembelajaran dengan mengucapkan salam
2. Guru mengucapkan terimakasih atas kehadiran peserta
3. Guru memandu kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu
4. Keterangan:
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat pagi/siang/malam teman-
teman. Terimakasih telah berkenan hadir pada pertemuan kali ini. Pada pertemuan
hari ini, terdapat enam sesi dengan waktu kurang lebih dua jam. Sebelum memulai
pertemuan ini, marilah kita awali dengan berdoa terlebih dahulu. Berdoa

’

dipersilahkan.’
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SESI 2

Perkenalan dalam Forum

A. Tujuan Pembelajaran
1. Memperkenalkan guru, tim peneliti, dan masing-masing peserta agar tercipta suasana
yang nyaman.
2. Perkenalan dilaksanakan untuk membangun interaksi dan komunikasi interpersonal
yang baik antar anggota kelompok.
3. Membangun kedekatan antara peserta dan guru
4. Menumbuhkan suasana keakraban dalam tim
B. Alokasi Waktu
10 menit
C. Materi Pembelajaran
Belum ada penyampaian materi pembelajaran pada sesi ini
D. Media Pembelajaran
1. Lembar absensi peserta pertemuan pertama
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran - Klasikal
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah dan tanya jawab
3. Media Pembelajaran : Tatap muka
4. Jumlah Peserta : 9 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru memperkenalkan diri dan tim peneliti
2. Guru meminta peserta untuk memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama
lengkap, nama panggilan, asal tempat tinggal, program studi, dan angkatan.
3. Guru memberikan waktu kepada peserta dalam satu tim untuk saling mengenal satu
sama lain
4. Keterangan:
“Syukur alhamdulillah kita bisa bertemu hari ini di majelis yang mulia ini. Sebelumnya,
izinkan saya memperkenalkan diri karena tak kenal maka tak sayang. Perkenalkan
(guru menyebutkan nama lengkap, nama panggilan, usia, pekerjaan, alamat). Selama

bersama kalian, saya didampingi dengan tiga orang asisten yaitu Rizgi Ramadhani,
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Bintang Ilham, dan Achmad Sholeh. Silahkan saling memperkenalkan diri masing-
masing (Mempersilahkan asisten untuk berkenalan). Saya juga didampingi dengan tim
peneliti yaitu Nyda Afsari, Alana Malinda, Suci Ramadhani Sure dari Program Studi
Psikologi dan juga Danang Hidayatullah dari D3 Akuntansi serta Mike Rustia Putri
dari Teknik Informatika.

Ada yang ingin ditanyakan? Sekarang, giliran teman-teman yang memperkenalkan
diri. Silahkan sebutkan nama lengkap, nama panggilan, asal tempat tinggal, program
studi, dan angkatan. Siapa yang ingin memperkenalkan diri terlebih dahulu? (Apabila
tidak ada yang berkenan maka tunjuklah salah satu dari peserta).”

“Nah, saya akan menyebutkan anggota kelompok kalian beserta mentor yang akan
turut serta dalam membimbing kalian. (Mengumumkan lagi). Silahkan duduk sesuai
dengan kelompok yang telah saya sebutkan. Nah, sekarang kita sudah berada dalam
kelompok yang beranggotakan enam orang. Selama empat pertemuan ke depan atau
sekitar dua hingga tiga minggu, kita akan berproses bersama dalam belajar menulis.
Apakah kalian sudah saling kenal? Perlu berkenalan lebih lanjut? (Fleksibel) Nah,
selanjutnya, kita akan membuat group di whatsapp, jadi silahkan kalian buat bersama.
Nah, group whatsapp ini tidak hanya digunakan ketika ada jadwal belajar saja, namun

kalian bebas berdiskusi dan bebas berkomunikasi di dalam group .
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No.

Nama

Pertemuan ke-

Pertama

Kedua Ketiga

Keempat

Nl o g M W N
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SESI 3

Penjelasan Maksud dan Tujuan

A. Tujuan Pembelajaran
1. Responden mengerti tujuan dan manfaat pembelajaran
2. Responden mengerti kontrak belajar yang akan dilaksanakan selama proses
pembelajaran
B. Alokasi Waktu
10 menit
C. Materi Pembelajaran
Belum ada penyampaian materi pembelajaran pada sesi ini
D. Media Pembelajaran
1. Pernyataan kesediaan responden (informed consent)
2. Kontrak belajar
3. Rancangan dan timeline pembelajaran
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran - Klasikal
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah dan tanya jawab
3. Media Pembelajaran : Tatap muka
4. Jumlah Peserta : 9 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat dari proses pembelajaran
2. Guru menjelaskan rencana pembelajaran secara garis besar
3. Guru menjelaskan kontrak belajar selama proses pembelajaran
4. Keterangan:
“Saya akan membagikan lembar kesediaan kepada seluruh peserta dan saya mohon
untuk diisi lengkap sesuai dengan keterangan yang ada. Apabila terdapat beberapa
pertanyaan yang kurang jelas, silahkan ditanyakan kepada tim peneliti. Nah, sebelum
saya minta berkelompok, saya akan menjelaskan tentang proses pembelajaran ini.

Jadi, proses pembelajaran ini akan berlangsung sekitar empat kali pertemuan dengan
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bisa lebih dari satu pertemuan setiap minggu. Nah, pertemuan ini akan dimediasi
secara langsung dan melalui media whatsapp dimana kalian akan dibagi menjadi tiga
kelompok kecil dengan masing-masing kelompok terdapat seorang guru yang
mengontrol dan seorang asisten guru. Pertemuan secara langsung akan dilaksanakan
kurang lebih tiga kali, sedangkan pertemuan di group whatsapp akan dilaksanakan
sebanyak satu kali. Pertemuan secara langsung akan disepakati bersama, namun
pertemuan dalam kelompok kecil di group whatsapp akan disepakati sesuai dengan
diskusi teman dalam satu kelompok. Dari pihak peneliti menawarkan waktu yaitu pada
tanggal (sebutkan kesepakatan tanggal dengan guru). Bagaimana menurut teman-
teman?

Nah, sesuai dengan fokus pada Research Class ini, maka selama proses pembelajaran
ini, teman-teman diminta untuk menyelesaikan satu buah esai singkat atau sebuah
artikel ilmiah berbentuk literature review sesuai dengan bidang yang telah ditekuni.
Tugas ini bersifat individu, namun kalian tetap bisa saling membantu.

Nah, bukan hanya itu, kalian juga akan dibekali beberapa ilmu tentang kepenulisan
ilmiah dari kami. Jadi, tujuan dari proses pembelajaran ini adalah untuk saling
berbagi pengalaman tentang menulis khususnya menulis ilmiah. Sehingga, antar
anggota kelompok dapat saling membantu dalam proses pembelajaran. Nah, manfaat
yang didapatkan dalam mengikuti proses pembelajaran ini pasti banyak. Selain
teman-teman bisa menulis ilmiah dengan baik dan benar, kalian bisa saling berbagi
pengalaman, membantu dalam mengevaluasi proses penulisan satu sama lain, dan
memberikan dukungan antar anggota kelompok. Perlu diketahui bahwa seluruh proses
yang terjadi di dalam kelompok ini hanya terjadi dalam kelompok ini, demi menjaga

kode etik psikologi”.
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Program Studi Psikologi
s Fakultas Psikologi dan lImu Sosial Budaya
| SNENES Universitas Islam Indonesia

PERNYATAAN KESEDIAAN
INFORMED CONSENT

Saudara/i yang kami hormati,

Kami adalah peneliti dari Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan lImu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia,

Nama : Nyda Afsari (Ketua Peneliti)

NIM : 14320214

Dosen Pembimbing : Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A

Yang akan melakukan serangkaian proses pembelajaran kepada Saudara/i dalam rangka
kebutuhan penelitian yang bertujuan untuk melihat penerapan proses pembelajaran menulis
ilmiah pada mahasiswa.

Penelitian ini akan diselenggarakan selama 2-3 minggu dengan ketentuan lebih rinci pada
jadwal pembelajaran. Waktu dan tempat akan disesuaikan antara guru dan Saudara/i.

Adapun biodata atau identitas diri Saudara/i adalah:

Nama

Alamat
Prodi/Fak

No. Telp/ HP :
E-mail

Beberapa hal yang penting untuk diketahui adalah:

1. Prinsip kesukarelaan
Keterlibatan Saudara/i dalam penelitian adalah berdasarkan prinsip kesukarelaan, tanpa ada
paksaan dan ancaman dari siapapun. Apabila di tengah jalan dalam proses penelitian ini,
Saudara/i merasa keberatan untuk melanjutkannya, maka Saudara/i dapat menyatakan
untuk berhent kepada tim peneliti.

2. Masalah kerahasiaan
Segala bentuk informasi atau data yang kami peroleh dalam proses penelitian ini akan kami
jaga kerahasiaannya. Penggunaan informasi/data hanya untuk kepentingan akademik dan
penelitian, dan bukan untuk kepentingan komersil. Yang termasuk dalam informasi ini
adalah informasi pribadi (nama, alamat, pendapat/opini, dll), informasi proses
pembelajaran, dan informasi yang tertera dalam kuesioner. Adapun pihak yang berhak
mengetahui informasi ini adalah tim peneliti dan responden sendiri.

3. Tahapan/Prosedur Penelitian
Tahap-tahap yang akan dilakukan pada proses pembelajaran dapat dilihat pada rincian
proses pembelajaran.
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4. Responden penelitian
- Responden penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Indonesia
- Jumlah responden: 25 orang

5. Risiko
Tidak ada risiko yang berarti dalam penelitian ini. Namun Saudara/i perlu mempersiapkan
diri untuk terjadinya kelelahan fisik mengingat durasi penelitian yang tidak sebentar
(termasuk untuk pengisian kuesioner). Meskipun demikian, peneliti juga akan memberikan
waktu bagi Saudara/i jika merasa lelah, serta makanan berat pada setiap pertemuan.

6. Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diterima oleh Saudara/i adalah dapat mengetahui materi
seputar kepenulisan ilmiah, mampu mengetahui faktor pendukung dan penghambat ketika
proses kepenulisan, dan menghasilkan artikel ilmiah sendiri. Apabila Saudara/i
menghendaki untuk melihat hasil proses pembelajaran pada kuisioner, maka dapat
menghubungi tim peneliti setelah proses pengolahan data selesai.

7. Kompensasi
Saudara/i akan mendapat kompensasi berupa makanan berat dan uburampai lainnya. Biaya
lain-lain seperti transportasi ditanggung oleh Saudara/i masing-masing.

8. Kontak peneliti
Apabila Saudara/i memiliki pertanyaan, silahkan menghubungi kami di nomor berikut ini:
Nyda Afsari : 087-755-925-719

PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN
Semua penjelasan tersebut telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan saya telah
dijawab oleh tim peneliti. Saya mengerti bila memerlukan penjelasan, saya dapat menanyakan

kepada tim peneliti.

Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.

Tanda tangan responden :
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Belongs to

KONTRAK BELAJAR

Selama proses pembelajaran berlangsung, setiap orang wajib menaati peraturan-peraturan

berikut ini:

1. Proses pembelajaran berlangsung selama 4 kali pertemuan dengan rincian 3 kali pertemuan
tatap muka dan 1 kali pertemuan pada whatsapp group.

2. Tanggal pertemuan tersebut disepakati dalam forum besar ketika di awal pertemuan,
dengan melalui penawaran terlebih dahulu dari tim peneliti.

3. Setiap orang wajib menghadiri setiap pertemuan.

4. Setiap orang wajib hadir tepat waktu.

5. Setiap orang wajib mengerjakan tugas yang diberikan, baik tugas pada setiap pertemuan
maupun tugas besar yaitu menulis artikel ilmiah.

6. Setiap orang wajib melaksanakan perintah guru selama proses pembelajaran.

7. Setiap orang dapat memanfaatkan whatsapp group untuk mengasah keterampilan
kepenulisan selain pada jam pertemuan dan untuk mendiskusikan berbagai hal seputar
kepenulisan ilmiah.

8. Tidak diperkenankan untuk membuat grup lainnya pada media sosial apapun dan dalam

bentuk apapun misalnya multiple chat. Apabila hal tersebut terjadi, maka keseluruhan hak
akan dicabut.
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Belongs to:
RANCANGAN DAN TIMELINE PEMBELAJARAN
Pertemuan _ Pelaksanaan Catatan
Minggu ke- i :

ke- Hari/Tanggal Jam Tempat Media

I Tatap muka

I Whatsapp

Il Tatap muka

v Tatap muka
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SESI 4

Pemberian Materi Kepenulisan llmiah dan Teknik Brainstorming

A. Tujuan Pembelajaran
1. Responden memahami materi seputar penulisan ilmiah
2. Responden memahami teknik-teknik brainstorming
3. Responden dapat melakukan diskusi dengan guru dan teman terkait dengan materi yang
belum dipahami
B. Alokasi Waktu
60 menit
C. Materi Pembelajaran
1. Pembuatan outline tulisan
2. Ragam paragraf dan jenis tulisan
3. Penulisan kalimat yang baik dan benar
4. Teknik-teknik dan tips melakukan brainstorming
5. Ice breaking
D. Media Pembelajaran
1. Handout materi
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 1
3. Term of Reference (TOR) Materi Kepenulisan IImiah

E. Pengelolaan Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Starts with a
Question (LSQ)
2. Sumber Efikasi Diri : Verbal Persuasion

3. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
4. Media Pembelajaran : Tatap muka
5. Jumlah Peserta : 9 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru memberikan topik pembahasan
2. Guru membagikan handout materi kepada peserta
3. Guru memberikan waktu untuk peserta membaca handout dan menandai bagian yang

kurang dipahami
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4. Guru meminta siswa untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang kurang dimengerti
pada LKS 1

5. Guru memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan

6. Guru dan peserta berdiskusi bersama

7. Keterangan:
“Baiklah, saya akan membagikan handout materi kepada kalian. Silahkan dibaca
terlebih dahulu serta garisbawahi bagian-bagian yang kurang dipahami. Kemudian
tulislah pertanyaan-pertanyaan yang belum jelas bagi kalian. Tulislah pada LKS 1
yvang telah dibagikan.”
“Baik, waktu sudah selesai. Baiklah, sebelumnya, siapakah yang sudah pernah
membuat artikel ilmiah? Kira-kira apabila dikaitkan antara pengalaman dan materi
yang telah dibaca, adakah pertanyaan terkait dengan kendala yang dialami selama
mengerjakan artikel ilmiah? Siapakah yang akan bertanya terlebih dahulu?(Guru
menjelaskan materi sesuai pertanyaan peserta).”
“Pada handout tersebut, terdapat beberapa materi yang sangat teknis seperti
pencarian literatur digital, penulisan daftar pustaka yang benar, cara melakukan riviu
jurnal, dan juga tentang plagiarisme. Silahkan dipelajari sendiri dan dipraktikkan
dalam penulisan ilmiah kalian”.

G. Prosedur Pembelajaran
Beberapa langkah dalam penerapan LSQ menurut Suprijono (2013) adalah sebagai

berikut:

1) Guru memilih topik yang akan dijadikan bahan pembelajaran

2) Guru membagikan materi (handout) kepada masing-masing peserta

3) Guru meminta peserta untuk mempelajarinya secara individual atau dengan teman

4) Guru meminta peserta untuk memberi tanda bagian-bagian yang tidak dipahami

5) Guru meminta peserta untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan tersebut pada LKS 1

6) Setelah pertanyaan-pertanyaan tersebut dikumpulkan, guru akan mulai menyampaikan
materi berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta
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© Bt g |eerit) dan Motaras berle Aisl RS SN s s

* fantah | - G

§ mt& bn:;mmmhn ) s g
prars “hz e “‘“m -——u-o--u--::uu-q—uu-—.n.—»-—u—“
e toprar mu»-:p“'m-umm Wil g Batied din v ok bemamheng S, Famare - TGS SN Hhate Eavsstege,

H Gt T e ves R s L rranb s e e et @ g w0y

Paragraf ekposisi Paragraf argumentatif

* Bk paan (ientsf yeng deaghips Guneakite beitsien deprrtt gaesie, & setegel ywny mwagerndaben M, contsh, dan Sadsteitt peng daet den
13 ArD dempan Flaveme R »

o Corech: Ramtawn ik s birkan enaliub geess perg teped @ * peiagel peey mmrimivh ]

Topobarts weos e W Dok narets. Keadian tenelad bevatin

brbwrepa whipeh bt Jargen 2
A At Rtk AU A bt pda wlerds Beeid den deeeh
PHLFRINN VIS ANEUEL (420 S mlipid Wame

BT &

= peradh wervsete meangiaden Aok secaritor Tegs, shigge Saga

- B g pebs e

Apa ciri paragraf argumentatif?

L a0 v @aan, e 3005 [eruligat g dheres beket prradbows
2 Ada susn 23t 2t L3 yeng meadabung
1 cata fan fakis

4 dzm dan hita yang Agsoher, dezat decek melihy weasca i,
wrghet, chamrail, e The W peigen, i peseiras bepattibean

S Pads akhir pacagrat amsa Racangen, perhs Sajian besbngades
Iniyarg vy whigoanl.

Contoh _

* Moom harmarse than I manpatan SmaEs TPOTER C3AR $0 tERN
fewhtn. Tidek turvmmys wojant seler £ Suden mecpebabion teres-tanen
Hon mwdme aw gl bering. Moeens $4000, tehem W doestreken
Bjon dhios Trwn wuraaks ales dupn. Mha b4 A terjird, wuka bite
AN e 0l b herane, G baeca tegad sl | bl
Sedengher, meraret it pang Siekeben cheb BWG sk WAy
ernares hergu tead scleres £ e, Alarl, basyak petard mangeiaTd
oy o 3 rreegerip *
Wadelsebab - shba
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Cara mencari dukungan argumentasi

* D argta/statiith carl runda (bbbl
* Hod peralten i jereal

* Seort cart puew oM < pevnl e bk

= Wi mwmanary

Mmisal T tingginya angka percersisn

* Geoging - bata banche angha percecasn Indanels a5y
* Geogleg  :bete buscie dass riataek percens wn & Ia3cress 26T

Mencari di berita
s

= L
— Gara-gara Cemburu di Medsos, Banyak
Suami Istri di Depok yang Bercerai

Mancarl data di oS

Mencari di jurnal

-
R Y

i vt

RS ST 00 ol BT LY Ba e | Sy
Fcion 23S A 1RSTIS IOV MM TSRS

Contoh penyusunan paragraf argussntatif

“ Mruhe prremean ) Inkres W Peag TN Dus memepiee

wdwwe beordiniegen pereghetes prrarsien dad whan br e B Tragepe
rrerrmbation beses coxerann tvhae JILT aduivh 348 A8 wrpat ture sade
e JILY dem 04 dur erastion rad bentied pada taver 2015 sesvied
340 2% e fewas

* Trastrew sevrerwien metnt wunied Serhation Wia, seted fumpek mags s
Sk Wy ciresskan choh ks PRtenga mamd BT (W [ aaikanek  rwgas
R e v
B e Ll o Lo
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Penulisan dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia

M by s 1§ s Dy S

Apa yang akan kita pelajari?

* Penulsan limish dan Bahass Fanulisannoys

* Pedoman Umum Eaan Babasa Indonesn (FUERY)
*+ Penelusuran Kats Baku dan Ticzk Baku

* Kalimat Lengkap dan Efektif

Penulisan llmiah dan Bahasa Penulisannya

= Pamdizan ket reaggenskan batus mag bakc, 3k S ket
* Do peng bk adaits

CLagh o mreel s ¥l rusyankat Cewg ey
SR srrar Wbk shew bt

TG g e iy
¢ Mxvrasise bech g
< niasin tats babaia
¢ o
 Venniaisn vpre

Materi
Panduan Umum Ejaan Bahasa indonesia

+ Beks Debtrond
¥ Bk whebirpedt PUES ecboluh verct bubu sickirond dae: Pedsrman Umum Dean
Bar25 nderasa (FUEE) Aerrae siiaized $8/2018

Zhttnfih oy s PUER
df

* Derng
VEUTH Darrg adabib vetsl mot rurah dasl Redorrar Uvnum £jsen Babaas
¥ 151 FUES Daring dipeckaye tengan bebatags catatan aombahan yang bk
%In';umlmum secew rebat neds dokuren asd Parmardityes

s . o

Penelusuran Kata Baku atau Tidak Baku

= Babasa yang benarn/talos, sabh satusgs adeleh merggenatan
/syt /gl yang seseal tareitan makna.
“ Umvk apakah kata/ L Era guradar beby dtay
tisek, dapet roergpenalan. ™
L Narus Besar Bahate Indonsia: bertal informeal tentang makns bats
L Tesaunut Badasa Indenesha: betiil separsnghat kats pasg sieg
bartal s matnanyy
3 Gosarum bitilah Asknp-indonesia: menpakss sum ber gengagnan
nmmnml‘mamwr‘
Sors Thtiec) et Semdbbad ooid
aslemuiots P w

A KBRS Onfiee melabil insemet/dariog R Al we d)

Kata Baku dan Tidak Sake
e el e
U e b bane e " b8 D
I AT R T
[ -
FPT S [FVIWA PR (e
"M N
,L o |
{v—— .
| ——— . T;._
[ lna- =
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Kalimat Lengkap dan Efektif Unsur — unsur Kalimat Lengkap
* Kalimat adalah sstuan bahasa terked|, dalam wujud lisan stau Wit s REEe aa i
tulisan yang mengungkapkan pikiren yang utuh, o) a
* Calam wapud fisz2n kalimat dlucapkan dengan susra naik Tunm, - =y s n-::::“
dan keras lembut, disela jeda, dan dakhin dengsn intonasi + P
akhir. > - Pt e o e
* Dalam wogod tulisan berturuf tatin kalimat dirulsl dengan & .:,, A
Puruf kapital dan diskbin dengan tanda titk. {.), tanda tama 3 Merostas teweise bty i v—
{?) dan tanda seru {I). P L T e PT——

Unsur = unsur Kalimat Lengkap pesse
L L e e e e )
Subih /S Agn mn g

nmﬁwwm“m-—mm‘wm
n-o-nnn-w:-un—q
mmwm.h‘dmm-ﬂm
Aowdows dort mabped Yeng depet b et (hete Vil se W Tapan e
Sk [ O (Cajeh P Satieh, Kalwut AMS D Kabwat Pl
& murmmmmmw— e ey,

MI!MWMMMM

Contoh Pola Kalimat Dasar yang Lengkap

ok din prociue e o2, Sule [T
o Saete m.‘-nnmnlq
~u~v
* Pengias wewdas - aih oo & babest Berteds
bl mangen swrar
Kalimat Efektif Ciri-ciri Kalimat Efektif
* Kalimat efektif adalah kalimat yang memitki kemarmpuan 1. Kesepadaran struktur
untuk manimbutian kambsli gagasan pada pkiran peadengar 2. Kepalian
dan permbaca seperti apa yang ada defam pikiran pembicar f
atau penulis, 3. Ketegesan
4. ¥ehematan
¢ Glimat efeltil dapat mengomunikaskan pllian pambican 5. Kecermatan
atau penulis kepada pendengar (pembaca) secara tepat dan 6. Xepaduan
mx sehingga mu akan oujndl keraguan, kesslahan
iiasi dan ie Stau kesak P 7. Yelogsan
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1. KESEPADANAN STRUKTUR

* Kesepacanes siruktur scdelsh rtan
wiruicsar tahas yang dipaios,

* Krsegacanas av denjehkan cleb 2330ve besalven gagasen pang dompek den
A nhian yang bak

dan

Cr-cirll

1 Cakreat ity seerred ) sutzwk sien prodiuet yang joes.

2. Cakmat ok tercaset DUNR YIE SMENTINGHAP.

£ tats dipstal pachs kalmas tingey
A Preciion kelimes tdak duladulel fengan kats yang,

Contoh ...

5 don P jeles
* Bagl vermus mohmiswa perguruan tngg Ind harus membaar vang
Rulah. (Salab)

* Semud malusions perguivan tinggl i Ranes memhayar uang
kulah. (Bonar}

Tidok terdopot subjek yang genda/renghop
* Pemyusunan laporan ity $3ya dibantu oleh para dosen. (Salksh)
* Dutam manyusun lopoean ity soy dianty oieh para dosen. (Betul)

2. KEPARALELAN

* Negarohetan odalah esamaan bentuk Wata yeog Ggunehans dales balemat.
Artiegs, spaltils bertuk bata pertama mesgpundhar noming, bertuk ks
bechaa, kewga, 02, Jg3 RATUS MANERUNGIN Roming.

+ Dages pels apacls kats certarma menggunakan warh, Gty keowa, ketipa,
dit, jups haris manggunakan serte.

s sering dsetun

Coavih:
T Mg e 4 e han Yoo eta kv oacafa bawer. Haleld
+ Mange retwak Sbobokan wta diva hban woats ke, (e |

3. KETEGASAN

v Shwtrct Jaga scadah nuss iotan sads
e pobak kalmat.

. rmmmmmmam.«umm
Sartiang @8 Bm EVRTEC AENQMY MATTIBer] DAnegRsE 05

Carary:

1. Maletabban ki yarg deosjaban It € depan bebmet.
I Mumibust wrutst kets yarg logs

B Melabban penguiengon i [repatad,

4, Mulakokan sortmtangan tortacep ide yang deoajdban

Contoh ...

* Presicen mengharmplan agar rakyat bangun bangsa can
negaea inl dengan kemampuan yang ada pads diringa

* Hampan presiden lalah agar rakyat membangun bargsa dan
negarams

(Renekanan & ok B Lt

4, KEHEMATAN

S Mabemiey sabay Tmrrat’ daee rwagpeatan e, frass, e Deried lan
verg dargpes Sdak peris
* Kehemies Dokae Serart! hana mengrlengian kats kets stau frase yeng cepet
mw olevet, mm«mhmmm

L3 dipurh yejouty Udar M hateh tata bubue.
Carwvpm:
2 dorgan v sedink
3 Mergt #3848 gorvmi o
s PENI
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Contoh ... 5. KECERMATAN
+ Karwna ia tidak diundang, dia tidak datang ke sempat ftu. (Salah)
* Karena tidsk diundang, dia tdak datang ke tempat itu. (Setul) . mlrﬂxaw'ht;mt:w wb“‘ h“"‘“l n
ganda st so]sh.
* Hadirin serentai berdirl seteiah mereka mengetshul batwa Cootoh :
peesiden datarg. {Safah} » Mabasisws perguruan tingg yang Serkenal ity menerima
* Madirin serentak Derdri seteiah mengetahul bikvws presden hadiah,
datang, {Detul] [Yang terkenal siopa? Mahasiswe Gtou peviuvuon tinggi?)
6. KEPADUAN 7. KELOGISAN
* Kepads adala 5 per dalam kafmat * Kelogisan ada2iah ide kaimat Ru dapat diterima cleh akal szhat
seivngga informasi yang disampaian tdak terpecat-pecah. dan sl dengan efaan atau kaklah tta bahasa yang badaku.
= Kalimat yang pacu adalsh kalimat yang luges dan
mencerminksn cird Derpikir yang sistematis, Contoh :
* Waktu dan ternpit karni persilakan, {Salah)
Contohs + Bapsk Menten ksmi persitakan, {Betul)
« Saran yang (54 bk kami akan p ke, (Salah|
* Saran yang ckemukakannya akan kamé pertimbangkan. (Betul)
Kalimat Len dan Efektif
0-5':2- Daftar Pustaka
— 1 e
B ) B aulr/lilec/PUFRL oot
T8 Lgtng & 0 Ttsn ¢ hitg:louel ftheadare iofondatese!
e |

| edeCari}
S )  hieps/ kbbb idf
[t g bbby i st | g » v
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Berbagai Macam Referensi Digital
* Jurnal
* Buku

* Prosiding
* Arikel Web Site

—jurnal yang Ada di Lingkungan
Psikologi Ul (Free Download/ Open Acces)
* Psikologika
httplourmaluiiacidindex. php/Pekolozika
Atan cari di goegle “urnal psikologika®

* Jurnal Intervensi Psikalogl
Atau cari di google “Jurnal intervensi psikologi®

«Me"can Jur nal Int ern‘aslonav -
Berkualitas

* Bisa melalui Wiley

* Bisa melalui scopus

Kebanyakan jumal di sana besbayar, tidak free
download. Sehagian free download biasanya tahun Launa.

T _,.Uu"'-fs»-

|_Mencari Jurnal Free M

Melalui Google Scholar

* Masuk https://scholas.google.co.id/

* Search kata kunci

* Untuk hanya dapatkan yang bisa didownload pdf,
tambahkan di akhir kata pencarian flletype:pdf

* Contoh “cyber bullying filetype:pdf*

* Akan keluar semua link yang langsung bisa
didownload free

N

sEmLasl N

- T TINASE smpnbngenat . .

e Une) reseganer s teder ssak
L

L D T

Vinggal kikargearg
doambond
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L30T .lv.-r bt ! A
o o * FILETYPE: Menampitkan hasil pencarian berupa suatu
T T — jenis ekmm]ﬂlemmkmmeymgbmdxm

tomuh?i-oqbauah&m MM“T e
bt ﬁkmmmﬂw-‘mh\mﬂw
mhdogyolnlmmypqd[

» hisa juga file jenis lain, sdocx
e S G S

firn ot

(herpeSframisatriawahono.net /. teknik oy
emﬁmm nmn net/ 2008 on/ ) -pencarl

g

—_—

Akses Jurnal via Perpustakaan Ull

i e o e S

Dbt/ /library.uit.ac.id!
— -Aksnsmmalmlbuaimlakuhmﬁdahmm

1gAT un

2 (meugguukanvm um)

» Akses untuk koof Vl‘N Ull " p juk
), bésa di

e [ e e e
SITUS TEMPAT DOWNLOA 3 PR e st
GRirie “Menyusun Daftar Pustaka Otomatis
% RA dengan MsWord Versi Windows
hitpa//lidgen unblocked vip! +  Agar mempermudah mahasiswa dalam
hirgedfem beokie et/ mencantumkan sumber dan daftar pustaka, maka
(Meduanys ada mimnr Hogal copyvighe) berikut maﬁll;z:.:n ek siviebadat dt;k:‘l‘k
Serpciion hackns oyt ngutipan peuyuamandafurpm otomatis
« Rabsa Afab gﬂmmnggmkm Microsof Ward 2050
« hop! Swwwalmeshion ner/
< bt + Padatiapakhir jbkaandaingin
{Keduarya Jegal, berturs pepietal I} mencantumkan sumber, maka anda -ontry
sumber yang anda dengan ca nmma
* Bahasa Indonesia toalbar menu references <> Insert
* Ticdak aals Kupess. itation—>add new sources sebagaimana pada
o Ramun, jernal beoyak. gambar i bawah ini.
* Toosins s derani juys harryak, lise kunjpergy repostory masing muasing
perguran tingz).
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- Mmm Mmmm—htmmdl
mwmiliki foemat entry yang berbeda
Mmﬁ“m—hpqﬁn&dnﬁhhm maka format
entry yarg hans diss adaleh Aathor (pemile balad), title Gradul Buba), yeor
ﬂihhndll.ﬂy(buml.d-nﬁhhrwjhmﬁm
ernasdtkan firet, midille, des Last name socara spesifik, maka kil oot pada
hakont auther, dan sln ssuncul tagpilan Berikut

05/06/2018

- o
T
wen
3 | -
b — -
! -
i L
i - C—
Anda harus Ik

s satu
mml.mdahmmmynlm (n.m Inlalmng) ﬂm (mma
depan), dan middle (naraa tengah), Jika ada penulis dengan
nama terdini dari dua kata, maka isi first dan last saja, middle
dikosongian, Cara imi berlaku untuk semua jenis sumber,

* Adapun jika sumber yang anda masukkan
adalah tulisan seseorang yang ada di dalam
buku yang (erangical dari bebenpa tulisan-
tulisan pada masing-masing bab nya, maka
itu disebut dengan hook section. Berikut
format entry-nya.

’ﬁe‘n-g——fmry Book dapter atau Book Seetion

(edtter Bobe: orseboshun), book il (Jedul baks),
(halaman pads bagun pang ands batlp), ciey lknea wrbin), pulalvr (rabun i)

-

« inaig!
STTmmmmm e —— -
P e
A . At -
———
-
A ——— -
— ———
= o
e I
S St
b ]
g - e i
Mhﬂumw&-ﬂh}.n&ﬁdd Jadul Rab), book euthar

year (ot terbil, peger

'Mﬁa’ia Cetak e

I| Py e P e 27870 Pame.

| Dee b tmapars bek

~ *
- —— et .
T fnne e ngweis -

A mctATE—
Coremwn o>
T R e
fovanTm Seviie
oz
o
e M4
oo 4

Lo 4
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Prosiding Konferensi
G |
Tesifare Twleeetwmig v e ates -
Bty Pt e 224 1A e
Ay e tereilor. -
oo Ay
.
P DT
e
o TR dee et
O T Oinen
Asbgw Damomi
S S hae b
Tarvee Tawry Idowios Cary beew
Py L] o

oy e
el )
[ Dgmae Compie K Lty Oy 031 —_—

05/06/2018

At o Mg D s g e N S e 3 N S ok i

il | -

—g— - - —

———

enampilkan Daftar Pustaka
* Reference > Bibliography - Insert Bibliography
_

-

* Menandai bab dan sub-bab yang akan ditempatkan pada daftar
u.w:npadadaﬁzrlihb.mzabo.hhh&(l'dm)(hn

Microsol Wond 2o

lah sub-bab (leve!

sub-bab (level-dus). Pembag;

tiga) paling maksimal.
CII’I untuk menandai bab adalah dengan memblok bab
bagait contoh berik
—wun
A AT w >
1 kh M. U e M B e e 1]
Calr et WV A b b b
- et e
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— R

— e B e - -/
* Setelah semua bab dan sub-bab sudah ditandai, posistkan
kursor pada halaman baru yang kosang di halaman akhir
agar tidak mengganggu, Klik toble of contents kemudian
Kiik automatic rable : (opsional). Kemudian akan
menghasifkan seperti di bawah ini.

——— ———-—-

Yo B iaies
[T

AL "
3 FIC0T SEABANTIA T EPDICLTAN WIATAL — n
T oy dbeeistian das Bortoged Puidpia -

|
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Madliond oy X Alsart & Mok Quabomt, 81, MA

DEFINISI REVIEW/ REVIU
. mmd‘tﬂ;mmmw-mmﬂnwmu
gy, melihat loconbalt (r=kembak & cien =melihary

* Mrpk proses ieerakes dus sras smars peresdic & pombars agar tlise fany
shiaram dapes mencapa pomataman ying ama
* Bentuk reviv hakan kerangka dan bukan risghase

BAGAIMANA ME-REVIEW?

* Mumnhaca matest/ baban bacaan

* Meoulbass hernbad meepgguockan kadimat amdire sean) dengan
pesnabaman mergena topik dee bi saters

® Mengy perartahice. & apuian berpekcie, dan ketoramplan
mengekpreakin e

Teknik Me-review

Melakitkan evaluas krtin mengenai:

& Kesesaan topik/ judul des isi bacaan

& Keitk mengenal i dan konsep teoritik yang digunakan
dalam tufian (kelchiban dan kekurangan)

& Kualitas tulisans apakah padu dan gavat/relevan,
terarukiug, serta menguunakan tata habas yang sesua
deagan PUERI

@ Apakah sesuat d n b i, bogis/ tidak,
pensagian xww::?lnm e

BAGIAN-BAGIAN JURNAL

* Judul, sama peoulis, asal imstitusi penufis, coil peaslis

* Abstrake berta ringkasn peoclitioe, el &t rujuan peoelition b
bestmpalen, Jumlah kanvags serhonas, biesansa mntirs 140250 bata
(herganmung gacs selinghumy/ atuwas jornad)

* Wata Runcit Serai 3.5 kats yang menggasburkan bosog eotieg dilan
penelitin

* Pondatinduan: berish biar beldbang mmaleh posclitun, tspun,
s ain peinStian, bipetesn peoclisan (fha ads)

* Metodes berm karakuorivk ahjok, alar slear yany digunsan, peosedr
poelitian (et adds), metode andivk &ia

* Haedl dam Fombabasani beroi ntery busiil snadists dats dan dikosi
Terbalt basil versebut, & bughan shhir kerap dialis pals trotarg bofemaban
pemelition

* Keximpalan: berid bedmgudan atas hasd penelis
* Daftar Pastaka

LANGKAH-LANGKAH REVIU JURNAL
1. Bacaloh arnthel sevara sekilas dun copus:
* Bacalsh sheraknr =¥ satuk tahu tessm dan toptk
penclnian
® Bacalsh wetnk melthat gaesduran bosar dari tulisannys
* Catatlah kata kata peating vang sesual dengan isi artikel
® Talisdhan pertanyaan yargt helus dipuburmi
® [ika Anda tidak paham dengan kata-kata kamel yang ada di
urnal. cart penjelassrorra di boku teks

LANGKAH-LANGKAH REVIU JURNAL
2, Bacalah shang artikel tersehut dengan schsensa:
* Perhutkanked pads bagian “Mesode Penelitsn™ dan “Haul®
* Tanvakanlah pada dirt sendiri:
- Apakah peneleian ini sodah dinlang slangy
- Bagaimanakah jumbsh smpel peoeliton? Apakah
mewakill populisima’
~Vartabed apa sajabah yang whs o artikel init
- Faktor-faksor apa ssjakah yang mempengarshy!
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LANGKAH-LANGKAH REVIU JURNAL

5. Bacaleh hesshali puacls bagran “Metode Feoelitun”™ dan *Hasl*
® Cermatilah tabel/ dugtran yargp oda & lugn-nm
o Upavakonbah ammk P

+. Sebofum Aowda sulai cinghosan jursalnga)
* Cobula untub ssexjoliekan ki jurndove dospan kata-tara Ands
wencini
® Upayadior umtusk menuars vttt edar artibad jumal versebor
® Meabanlih koo boosep banct din busl juads ringlessnna
Frmbhaca lain yang bebum swembacs porval adoye, scharsom
apat memnabuen i paroal terscbet sust membacs tulsan Anda

LANGKAH-LANGKAH REVIU JURNAL

5. Tulidasdah draft ringkasam i jurmal desgan kata kasa sendiri
untuk mesghindan plaglarisme

6. Menuliskan kreik setelah rangk selesai:

w

® Pabamada isi jurnal secara beselurubun

® Jangan memberikan penilian pribadi

* Fakmlkanlsh pada aspek posteif dart sctikel jurnal serscbot

® Cermaniah o bugtan kidemahan dan sran penclitian
selampzters, untuk memberikan kntik vang posstif

Struktur Penulisan Hasil Review

Jodul

Pendahadean ~latar belabing masalah, russse sl
h.qmnn yeng digunckas

-“,,._"_
HH
SFH
3
E

Keldwhan dan kekurampes waien & to, Ealitas rollsan,
relevans hedee) s ik

W Saean/ pendapa/opini imeek perhatkan nullsan

10, Seentwr tadise

Crime o 5.7 Mo digtnaan dalim rewta pobdikas hanl
ponedivian/artibed jurnal

Hal yang Patul Diingat:

® Dialam me-restes, perlu kejelian untsk mengaealisz
pmdqu/upum penuls dan kosrep tevwitik yang
gunakan. Penules va mengemokakan dengan
Jelas dan logis argumennya.
® Pengalamun dan pengetahuan renewer berkattan dengan
topik bataan akan mempengarube basd revies

KUTIPAN LANGSUNG (QUOTATION)
* Menuliskan bembali sevara utub teks yang dijadikan sumber
rejukan
® Dulsen penulian dmish, kstipan lingasng diteinkan, namun tudak
holeh mendominast 1 rulban, Kutipan langveey digundes
sepwrlunve parts saat botd-betul ditwublan,
* Dhgumakan ketika:
1. Saat verut s sonbeds dikemad hatiyak oeay, mial: Eata metsars salik
toked Serteniu
2. Mensdikan beless, usdang-endang, wamber dart bitab and, aan
dokumen ream
1. Mervalekan rumve scs pravep Sdam o paesy
4. Metndiskan pemibiran seveung toboly/ alde yang wdds sangar ringkas
dan poedsy

Cara menuliskan kutipan langsung
* Mengganakan tmda kurip di awal daas abhie buoipan yang dirguk

® Peral prrok ke dalam (i Blammgs ypant 1
* Tubiskan pula s berarya
* Comtohnya:

Unddasg-undang Setem Pendiditan Nantoeal tabun 2003 1

mensataban bafrwa: e
“Peodditan  samonal hﬂungn meogembangkan  dun
membertuk  watsk  perta h-‘Lng
bomartabar  dalam un(ml-ha

menjadi
hpd:g';m Ymg Malu Fu, berdiblak mulis, sche,
bent, cakap, frenl, masdin, dn nc-’-ln earps
and«mnmmw
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Parafrase (Bailey, 2006)

* Faralrioe adalih sguna peoulis wotuk mengubah kata-
kata siatu teks agar beruhoh sccara signifikan dengan
sumber adings, tanpa mengubah maknanya

* Penulis oot melakokan porafrase mengambil ide dasar

dari sumber dun dik dengan kata-kata
senciri

* Mengapa Penting?

Merupakan keterampilan kunct dalaen penulisn akadems =

mwenunjukian pemahaman stas intisart dast sumbee sersentn

Ciri-ciri parafrase yang efektif

ST ERITER TTTR I TR A S S )

LANGKAH-LANGKAH MELAKUKAN PARAFRASE

(nttps://writing wisc.edu) Contoh parafrase
KALIMAT SETELAH
KALIMAT ASL PARAFRASE
* Mahasiswa seringhali ® Purfls st miemyunen kara
esengunakan reberensi tuilts, mahasswa kerap
yang sana secars beckal. mengerip sseber rujukan
kali dadam penulisan DTSR WO Jorvs
imash, menerE.
Contoh Parafrase CATATAN PENTING
ASLL HASIL PARAFRASE * DALAM PENLULISAN PUBLIKAS 1L MIAH, JIKA SEORANG
* Burle dora bdvws bewsjdan 3 PENULES HENDAK MENCANTUMKAN HASIL
o s s e ?Z:l“m;hua PENELITIAN/ TULISAN MILIK SENDIRIYANG TELAH
Pt sy abel. Debion AT DIPLBLIKASIKAN SEBELUMNYA, MAKA IATETAP
paba feen K"hr:::uh Jis boras DIHARUSKAN MELAXUKAN PARAFRASE PADA KUTIPAN
D G, R S KARYA PRIBADI TERSEBUT. JIKA TIDAK, MAKA DAPAT
m S pemdinan yong & Jonis dats, DIKATEGORIKAN DALAM SELF-FLAGIARISM
* Smbets termasuk data vissal,
* ey H 1L gt berdasarkan kasdeh
m().’:-m. penulisan imish.
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Referensi

Rackrawan, MA, A U, DS 2007, Stoded Hbah Potvdtim Rabas

ledomeaa, Yograkara « Radan Pongembargan Abalemit Unmersias
Dlam downs

Srmp ! vep bt ecks epbnd medls b re e sanidoerien iganl ol
Bnpe | acedtystall e hevmnd k! rocres/ NECTHL Heow s Revew 2

.
wad Articke NECTH. pEAruna, M. (uspe thanl. Hedarl jlesanrse
14

pesabons - porvd
o vt W ot v e 2002 10 i Pz b
w1k wabasova 34

Beley, 5, (2006 Actow: wening A Amdock fr pevnsian! andot L

Favea (e unoledpe

berpe i e o b/ Tliedunk A biwmbrdgey, Swasuos ok
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Penulisan Daftar
Pustaka Sesuai APA

MR ey oyds Afsas & Harhia Cuxdiys, 3790, MA

Apa itu APA

APA kepanjangan darl American Psychological
Association {Asosial Psikologl Amerika).

APA Juga mengeluarkan pedoman untuk penulisan
referensl.

Biasanya digunakan untuk publilasi karya limiah
dalam bidang psikologi dan pendidikan.

Selain APA, banyak pedoman penulisan yang
dikeluarkan oleh lembaga lain, misalnya Chicago,
MLA, Harvard, dan sebagainya.

Dalam bidang psikologi, kita karus menggunakan
format APA secara konsisten.

Klasifikasi Referensi

* Setiap Jents referensi, memiliki cara penuBsan yang
barbeda. Kiasifikasi referensi antara kin:

* Buku * Website — Contoh: Ahmad Mubarok = Mubarok, M.

+ Bab dalarm buku * Dokumen dari website = Abdul Hamid Hasan > Hasan, A M.

S I . Dsb. « Awal husuf pada kata datam kalimat judul tidak
“:":" :;;“"‘ {buletin, ditulis Besar Keoil, Buat separti kalimat biasa,

n,

« Prosiding Konferensl - Pstkulogl Perkembangan Monus{a = Salah

« Laporan (laporan — Psikologi perkembangan manusio - benar
penelitian internal, dsb)

Aturan Umum dalam Penulisan Daftar Pustaka
APA

* Nama akhir diletakkan di depan. Nama depan dan
atau tengah, hanya diambd huruf depannya.

* Ketika dalam judul ada kata yang awal hurufnya
mamang harus besar, maka ditulls besar,

— Contoh: Berjumpoa dengan allah melalui salat -

Safah

— Berjumpa dengon Alich melalui salat <» Benar
Institusi penerbit dan nama jurnal selalu tlap
katanya diawall huruf besar, karena suatu nama.
Kecuall pada kata sambung (dan, pada, of, dsb).

~ Contoh: Gema Insani Press = Banar

— Gema insani press > Salah

Dua Penulis

T G e P S
L

Constructing Valisty:
Basic fsues in Objective Scale Developement
T wa Ol
Oprenst ol Pedubon T o dllne
Bl Vb
Dhpecmmza of Madirdegs T Unsr o ol B
Amsieuy

* Author, A A, Author, 8, B, & Authar, C C. {yeer). Title of
article. Title of Perioaical, xx, pp-pp, S0l 00 xxaxes

Jia ada DOV, sehaikrya dimasulkian.
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Penulisan di Daftar Pustaka Lebih dari Enam Penulis
Cark, L A, & Watson, D. {1935), Constructing validity: Wolchik, 5. A, West, $. G, Sandlar, I N, Tein, J.-Y.,
Basic sswes in cbjective scale development, Coatsworth, D, Lengua L, _leMn. W.A. (2000). An
Psychological Assessment, 7{3), 309-319. COL: BESimntas cuhict of hedcy-Sesad st sl
004, XOUOOLIKXK ~child for children of divorce. fournal
af Consuiting ond Clinical Psychalogy, 68, B43-856.
Perhatikan Perhatikan:
* ‘Basic’ diawali huruf besar, karena ditulls setelah titik = Enam penulis pertams ditulis sesudi uruton, Kemudian
dua, berl tanda ...kl tulis penus terakhir.
* 7(3) adatsh Volurne{Nomor). Volume ditulis miring, = Jika artikel jumlah penulisngg 1-6 orang, maka harus
nomor tidak, ditulls seleruhnya,
* 309-319 adakah halaman artikel tarsebut. * Cara ind juga bertaky untuk jenis reforensi lain,
lBuku (lihat setelah halaman cover) Beberapa Cara Buku Dipublikasikan
i Fveas Aokt 1 BIERET A S0 PRI RIS TR
Aurthar A A (1967). Titke of wark, Location: Pubsher.
Peoulis: Kate M. Loewenthal
Judud: The psychology of * Bulks Online Ssja
religion: A short introduction Author, AL A. (1997). Tithe of wark, Retrieved Trom hite/Seww oo
Tahwun tarbit: 2008
Pererbit: Onewarid * Buku Online dengan DO
< Author, AL AL {2006). Tithe of wark. doizxoox
Kota: Oxford
* Bulu Cetak
Author, A A, & Authos, 5, 8. {1995). Tithe of chapter or entry. In A,
Editar, 8. Editor, & C Editor (Fds.), Titfe of book {pp. xoe-xxx). Location:
Loewenthal, K. M. ggoq ™e ﬂwno'ow of religion: A short Pubilisher.
dixction. Ouford- Oneword

Book Chapter/ Book Section Penulisan Dapus Khusus Editor

Booth-LaForce, C, & Kerns, KA. (2009). Child-parent * K. H, Rubin, W. M. Bukowsli, & B, Laursen > Editor
attachmant rel. ships, pear oS, and peer-
group Functioning. in X, M. Rubin, W, M. Bukowski, & B.
Laursen {Eds.), Hondbook of peer interactions, * Nama depan dan tengah disingkat, namun tidak
refgtionships, and groups {pp. 450 507). New York, NY: dibalik. K, H. Rubin = K singiatan nama depan, H
Guilord Press. singkatan nama tengsh, Rubin nama belakang.

Sosth-Laferes, C, & K, KA 2 PFoudn chapter
Chi-parert amachmans.. <P Iudud chapoer

K H Rubin, WAL Sukowakl & & Leursen -3 fokior
Handbook of peer nteroczions.. P Il Bukos
5. 470-307) - Maleman chapter

New York, NY: Guilford Press. -3 €on den porabet

00,9 1020
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Otoritas Buku Milik Institusi

Amarican Psychiatric Association, (1994). Diagnosti
statistical monuval of mentai disorders (4th ed.).
Washington, DC: Author,

American Psydmi:?u:d Association, Task Force on the
Sexualization of Girls. {2007), Bepart of the APA Task
Force on the 5 izotion of Girls. Retrieved from

» Bukan nama orang, melsinkan Institusl,
* Biasanya buku atau laporan dasi lembags resmi, seperti
zasi, k , Gepar dan sebagainya.

Daftar Pustaka dari Website

WHO. (2016). Suicide data, Diakses 15 September
2016, dari World Health Organization:
http//www.who.int/mental_health/prevention/s
ulcida/suicideprevent/en/

- Harus disertakan tanggal diakses

— Harus disertakan institusi otoritas website, Bisa
institusi bisa juga seorang penulis,

~ Harus disertakan fink

Laporan Penelitian: Skripsi, Tesis, atau Disertasi

Author, A, A, (1998). Title of work (Report No. xot).
Location: Publisher

Jika ada nomor laporan harap dituliskan

Santoso, K. (2008). Pengaruh sabar don motivasi
berprestasi terhadop kinerja: Studi pada kepalo
sekoioh dasor isforn di Banten Berot, Depok: Tesis
Program Pascasariana, Program Studi Timus
Tengah dan Islam, Universitas Indonesia.

Laporan Penelitian yang Didownload dari
Suatu Institusi

McDanilel, 1. £, & Miskel, C. G, (2002). The effect of groups and
dbaiduats on ) decision g- influence ond

dominotion ko the reading policy making environmernt
(CERA Report 3-025). Retrimmd from Uriversiy
Michigan, Center for of Early Reading
Achiwwament welsite:
http:/fwww.dera orgfibrary/repoctsfinquiry-3/3-025/3-
25, paf
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kerya.

- Pengertian
" f Sebuah koryo dpto, dianggep
plegiorisme berakar snbigol cok Bonditg. Dhagon
PLAGIARISM dori istilch plagiuvm yong  demikion, jika sebuch karya
artinya penaulikon onak dijiplak cleh orang kain, maka
atay budok, peniiplal Lot dilbarat
whagai penculik,
L Plagiarism Menurut KBBI
i =
a Tiexdal jiplck icke, atou B 11 KB mambedakan duo Etiloh i secsro tegas
¥orya orang loin vk dickui sebegai \ . 11 )
korya sendirl atou menggunokan karya _ o PLAGIAT o PLAGIARISME
oeang lain tanpe menysbutkan = Pengambilon kerengan 1 Penfiplakon yang
cwmii yong wloh ateu keliru mongenai “"‘:"‘m""""’
asol muozal svote Ide, gogasan, atau sacich-oloh M:"'

2 Dwlivwi seneiet tcizk mertooton pocs
optngn bano wi, mokn plogiorume
po Spunahon omk
P tincakon seciisiskns e, Goparas, ot |
harye onkecrr,

11 Perborpskos hek g rorpe seim
perddrya,

REAL m

Contoh-contoh Plagiarism dalam Dunia Akademik

e ‘witean orong bzie sebapal Mies
gy

e mmum-
orpa nba 10aga Saled lndo
ubp ooy rpo rensdblen
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B Terfodi apalal sesacsing s tergais drr sodor, mespoiod stagal
pangoraag s ko karyo el yong dinase ol sy e

@ £x. Merggert! coser buke ctou sompul mokoioh aaeg baiy den gl oees
waraeps e

plagiarisn )
saRteningg \'i‘!!]g TIPE-TIPE PlAGlARlSM
P COpPVINED = S e
-;;sludenl_s,;mrl:- Scnpak perilain plogiat yang tidak kho sadan, di
s"il\ lf 13 ‘ st mw"h
i '!;‘l‘; f"]l(,'{:g: ";’.',‘"' i © (1) Plagiaciame Ide (Plogiaries of kisar)
Z3NERICTe & S Wby beerns b shes gogoen by atansk
m-‘m:uww.hhm
& Serig terpodl thiens I beseson Sedoyo. 5. Cerda sincison,
i, 0ga dit
@ (2) Pogiarisms hete demi ket (word for word plugiarim)
® Sand desgie deavh smpy. et svwipioh brdy dewd b rorgo
rerpetehon awbanys
- Sevion ver kst i harym bl pend
Lasienn PR
| R | e R
o[@e atas sumber (plogioshe of scarce) T (5) Plegiasi diel sendisi (SELF PLAGIARISM)
B Yot plogeni yosg devpor seegsjo Sdok mescortenioze referas o Pe firgin) seoeiboh
emizer kutpar wecara lenghop B Ads 2 bertic
8 Waleh rraredelon tofinen pert yasg merspd sekogal sarber laripas. * Pudidad gerca
.‘! e beye b whaty e memi Cee ————
a "' Lo of autharship) o L4

o b S S A dom | b e

» Mandouwr wiong tekasn
Won i
b --:'-—GA--.—-‘-—-.-
- :ﬂ'—-“m—-&“'ﬂ-‘*“”

-

2 macam Plagiarism berdasarkan molif
o ==

11 Plaglarisme tidak sengaja [inodverfent plagiorism)
= mmp‘w-‘mmm

0 Plagiorisme yong disengajo [defiberale plogiarism)
1 Yok tedokon dengon v johat evhsk mencet! ciou seccro magaje
ok korys arong loin demi & s sandin]

[
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Kasus-kasus Plagiesi Karya llmiah i
g i Penyelesaian sengketa plagiasi
==l | |
o luar Negerl o Indenetio
X = L & Adoper . v dopen
1 Menteri Jerman ]n Akodemisi UGM | {peapiawn uren m -~
2 | Sardoscrken Posel 58 | UUNC, pessegonsy barhok
= Presiden Hongorla B Akademisi IT8 | 2 ..,..,“,,_,,,,,..,,,:':.5:, N i bt
* dsb, |2 dsb, | Swerard n.u.a ) Ceas b i
| ._-hn riago, poce il o doper
| perysiescion weaghes [Powal &3 UUNCL
; 2 Bontuk Polanggaran Efike
Etika Akademik Akibat Lemahnya Efika Akademil
=
T s 1 e wthes whosband Yoy oy deme Lonh A wowats,
| & Masuliskon sumber kutipan adaleh wajb! o A on Oon €3 et okt it ndmbes bob twtsech,
| A b o) b0rhw Pamyocam vad e isebel mbeps “asbel’.
= Jika kolimat yong ditulls bekon booton sesdi 5 “letetebiusl palacer™
QIIII’ * YnG mesralouioies antose- coforenst : *W—-ﬁ“mw-ﬂ”_“
! Plogiorisme dalem dunia pesdicdiiken adalah o Meteistval selebebi™
™ : | dosal o Wv—mht-:'m-’p-‘::‘_l—r*
Hw._im. - Keduduk 4 SYIRIK dal s B v h et gt | o]
)| o
A agene, yasg TIDAK DIMAAFKAN. garndiren ST ST eI
rRE=Cr - bty e Inie demgen hetanae Serete o K3 4 woa Teis 15 7 e, duerted K 10 e

Kecurangan Akademik Yang Sering Terjadi

a Wnﬂxmmﬂdﬁm&mwa
mesgpuasakas feks yong mirp desgan teks yasg peench |

> untek i 3908 chexdomdh Y
dalem mata kulloh terrenty
Lo<2 Pambagtax
Siripmi Teats | 0 Mengambll karyo seamo mabad: Sikarny |
Yochalk . e sobagal karyo wedyi (menggons mm'u) ‘

i lvdeawnis

11 Mengumpukon poper yang dibeat dengon cora membell cieu
membeyor oreng Yok unvk membuoskonnya ofas noma dirisya
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CARA MENGHINDARI
PLAGIARISME

o

0 Apa yang akan Anda lokukan untuk ghindari
plogiorism di paper Ando numﬂ

Cara Menghindari Plagiarisme
l=

(1) Menuliskan Sumber Referensi dalam Tulisan

o (1) Mesuliskan sumber referensi delam naskeh/tufisas
8 e/ Sodpmte/ (odmas ger

[ Feowaie
0 Bdnai
0 (2) Mempaorafrass
© (3) Melakukan sitesi d benes ( | atac

dengen clat bantu (Mendoloy, Roforencing, deb).

-

1 Cabatan pesnt (Sodysare: boert)

= Lh-n-—-—..o*wmnmm*mu—
i hares gk SOY G FE0E €005 1IN MO GIA witad basre San

w Dotom nker A, orvte NS e b vt e
J " e s,
. Dhba vewsh molosion et g

AT os
PO TR S ION) S, EITGM et S ]
- mh—h‘—h—m.—umwh— Ayw Seespmocmye S

- r-p-:-.———.‘._.—-__

. S w———ta e —r fe
-7 Boto — i, o -, w——
-

Lompton...

|

o Featmole

B wwmmmammm
tsbengos rrecscricen! warta Gve
Mwmmmw

0 Endecte

& Primipeyo sono Rawrra batok
yoreg berbedo, Mo hmtb.—ud:d:mmﬂ
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{2) Memperafrase (3) Melakukan sitasi dengan benar
=
o ko harboli opo yang dyatokan oleh smber rujdkan o Manvel
dalam bahasa pesils sendis a Lomies vemrshbon bitizor (vimi. Seass esvpon (roratan
‘o Nobe: pervt/endhaie/ lcomote) hana sema jerich pegoesnrgayn Sevpne
® Ko sdek dopat sfrcee, mcko alap 0o odurpe m‘m
— K
d-u-m-—onﬂhwvm‘ o @ ApTay Zorers | fok 1) pardecn
= . soteec: btp/ S metieabiid /301 2/11 /07 /nseriol penygesoen
e e 2st0es- ik peenbiin e/
i . 0 Endhrtes, Mandaley
L TR 8 Mars Batocacces jricroutt ward 2010] 3 der scholergoogle

Aplikasi pengecokan plagiasi

™~ 1). Tumitin

o
Cek 0 2 Wi 5 :l:o‘r:k:i oleh
SRS 3 ierisma.net
SESELE ALAT DETEKSI PLAGIASI : 4; ;;'n Kemeistek don Dikfi dan
a8 Roter akan diberlakukan
1) le mulai 2 Jarwarl 2017
0 7) Plagium
- 4444 | oo
)

CheckForPlaglarism.net - Originality Report %) )
i g'd? Asas Penulisan yang Baik
| I S-——— i == :
——— - ¢ L. Asas Xejelasos (Clorty)
s oS E B Wlioe hora join P Sapot Gluse d daegert, Sk sedige vhr
— ikt e O o Prriis A0 Yo 1AL

1 —
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1. MEBUAT LIST
. ‘M.“-q OMM“ m-,d-—mmm
e o P R
* Cavrgw
WRM"‘G T Tolsish topk wrem wiagal udd
WA Mt A s Gy & N, A - bz Rbikan ok el ~mer s e gonborn Al
3 Gumatar ke, S, stae Lbout
& Tubnwleng ex s e yang
Contoh “Listing" (Langkah ke-3) Contoh “Listing” (Langkah ke-4)
o P T  —— e
:-&_-:—a-‘ nen P p—
SR e [P e a
i A4 8 b e oy ey S
vt
E-.::—-- :::-n-u-— e - :
e - S
.“T-“l~
s ey bt St P,
2. MENULIS BEBAS
= Dvlchadon bamens rvgn messmeshes topk yang fokas
* Carneyn
1 Tubalad sapik ammam sebagal pdd
Tl bk npaer iy e S Tiena e
> b cohubean e, bingleart ks utzrma
Yorg abas Shardangiae
& Arrbelol ihe tturva derselat Gan Ditsleh borring) secan beban
1
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2. PENGELOMPOKAN
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

Nama
Kelompok
Prodi/ Fakultas :

Silahkan tuliskan pertanyaan-pertanyaan yang belum Anda pahami terkait dengan
pengalaman (dapat berupa kendala) dan materi kepenulisan ilmiah!
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TERM OF REFERENCE MATERI KEPENULISAN ILMIAH

Sasaran : Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (responden penelitian)

Waktu : 60 menit

Referensi :

Sumber diambil dari Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Bahasa Indonesia
Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam
Indonesia. Materi tambahan lainnya dapat diambil dari buku “Writing Academic English Third
Edition” yang ditulis oleh Alice (1999).

Materi

1. Pembuatan outline tulisan

2. Ragam paragraf dan jenis tulisan

3. Penulisan kalimat yang baik dan benar

4. Teknik-teknik dan tips melakukan brainstorming

5. Ice breaking

Tujuan

1. Responden memahami materi seputar penulisan ilmiah

2. Responden memahami teknik-teknik brainstorming

Target

Responden mampu menuliskan kerangka penulisan

Responden mampu menuliskan kalimat yang baik dan benar sesuai kaidah kepenulisan
Responden mamahami macam-macam gaya kepenulisan

Responden mampu mengumpulkan dan mengolah informasi

Responden mampu melakukan brainstorming

a koo
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SESI 5

Pemilihan Topik dan Brainstorming

A. Tujuan Pembelajaran
1. Pemilihan topik dilaksanakan agar setiap kelompok mampu melakukan brainstorming
sesuai dengan bidang ilmu yang disipliner demi mempermudah proses pembelajaran
2. Brainstorming dilakukan untuk memperdalam topik penulisan
B. Alokasi Waktu
20 menit
C. Materi Pembelajaran
Penerapan teknik brainstorming
D. Media Pembelajaran
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 2
2. Guide observasi interaksi kelompok (media tatap muka)
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajara - Klasikal
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
3. Media Pembelajaran : Tatap muka
4. Jumlah Peserta : 3 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru menjelaskan sistem pengelompokan
2. Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan topik yang akan dipilih
3. Guru melakukan pendataan untuk topik yang telah dipilih oleh masing-masing
kelompok
4. Guru meminta peserta untuk menuliskan outline
5. Keterangan:
“Oke, jadi saat ini, kelompok kalian sudah berdasarkan bidang studi yang disipliner
satu sama lain. Silahkan mendiskusikan topik penulisan apa yang akan diangkat. Antar
peserta diperbolehkan mengambil topik yang sama atau berbeda, asalkan masih dalam
satu bidang ilmu yang sama. Kemudian, tuliskan hasil diskusi kalian dalam LKS 2
berbentuk outline kepenulisan. Diskusi kalian akan difasilitasi oleh masing-masing

mentor. (Diskusi).”
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

Nama
Kelompok
Prodi/ Fakultas :

Petunjuk Pengerjaan:

1. Susunlah outline berdasarkan brainstorming ide yang Anda lakukan mengacu pada
pertanyaan-pertanyaan berikut ini!

2. Outline yang sudah disusun menjadi dasar dalam penyusunan artikel ilmiah

Pertanyaan:

Bagian Pendahuluan

Tuliskan beberapa peristiwa aktual sesuai bidang Anda yang menarik perhatian Anda!
Pilihlah salah satu peristiwa aktual yang paling Anda minati dan tuliskan permasalahannya!
Menurut Anda, apakah kondisi tersebut sudah ideal? Berikan alasannya!

Menurut Anda, bagaimana kondisi yang ideal?

Menurut Anda, apa yang akan terjadi apabila permasalahan itu tidak ditangani?

Alternatif solusi apakah yang Anda tawarkan untuk permasalahan tersebut? Uraikan dengan
singkat, jelas, logis, dan argumentatif!

S

Bagian Pembahasan

Carilah beberapa jurnal, buku, atau sumber ilmiah lainnya yang terkait dengan topik penelitian
kalian!

1. Tuliskanlah pengertian dan hasil-hasil penelitian pada sumber ilmiah tersebut!

2. Tuliskan solusi yang pernah diterapkan pada penelitian-penelitian sebelumnya!

3. Jelaskan solusi yang Anda tawarkan!

4. Tuliskan keunggulan dari solusi yang Anda tawarkan!
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GUIDE OBSERVASI INTERAKSI KELOMPOK
(MEDIA TATAP MUKA)

Nama Kelompok

Nama Responden 11
2.
3.
Check List (V)
No. Aspek dan Indikator Perilaku S1|S2 | S3 Catatan Tambahan (Catatan Anekdotal)

1. | Ketergantungan Positif

a. Responden memberikan umpan balik kepada responden
lain dalam bentuk coretan pada draft penulisan

b. Responden menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
responden lain

c. Responden memberikan arahan kepada responden lain

2. | Komunikasi Interpersonal

a. Responden melihat orang yang sedang berbicara (guru dan
teman)

b. Responden berbicara dua arah dengan responden lain

c. Responden mengawali percakapan terlebih dahulu ketika
berdiskusi

3. | Adanya evaluasi proses pembelajaran
a. Responden aktif bertanya kepada guru
b. Responden melakukan reviu dari guru dan teman
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4. | Adanya tanggung jawab individual

a. Responden datang tepat waktu

b. Responden mengumpulkan draft penulisan tepat waktu

c. Responden mengerjakan self-report sesuai dengan
instruksi guru

d. Responden mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru

Pertemuan ke-/ Sesi
Tgl Observasi
Nama Observer dan TTD
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SESI 6

Briefing Penulisan

A. Tujuan Pembelajaran
Responden memahami tugasnya untuk menulis artikel ilmiah tahap pertama, tahap kedua,
dan tahap ketiga
B. Alokasi Waktu
15 menit
C. Materi Pembelajaran
Penjelasan briefing penulisan
D. Media Pembelajaran
1. Handout briefing penulisan

E. Pengelolaan Pembelajaran

1. Model Pembelajara : Klasikal

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah dan tanya jawab
3. Media Pembelajaran : Tatap muka

4. Jumlah Peserta : 9 orang

F. Skenario Pembelajaran
1. Guru menjelaskan handout penulisan beserta dengan tugas yang harus dilaksanakan
2. Guru meminta responden untuk mempelajari handout
3. Guru dan responden berdiskusi tentang hal-hal yang belum dipahami
4. Keterangan:
“Baiklah, saya akan menjelaskan rincian handout ini kepada kalian. (Menjelaskan).
Kira-kira adakah yang belum dipahami dari penjelasan saya maupun dari handout

yang telah dibaca? (Diskusi).”
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Belongs to
BRIEFING PENULISAN

Penulisan yang dilaksanakan kali ini adalah studi literatur, artinya Anda hanya akan
menulis tentang analisis permasalahan dan solusi atau gagasan yang Anda tawarkan dengan
cara melakukan penelusuran literatur.

A. DRAFT PERTAMA
Pada penulisan draft pertama, Anda diminta untuk menuliskan “Pendahuluan/Latar
Belakang” seperti pada tugas menulis di perkuliahan. Namun, pada penulisan kali ini, tidak
ada ketentuan secara kompleks untuk membuat tulisan dengan menggunakan sub bab.
Silahkan tuliskan dan uraikan hasil dari pengerjaan “Lembar Kerja Siswa 2 (LKS

2)” dalam bentuk paragraf dengan argumen-argumen yang mendukung. Pada bagian

Pendahuluan/Latar Belakang ini, hal-hal yang harus dicantumkan pada tulisan sudah

sesuai dengan setiap pertanyaan pada LKS 2. Lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Bagian Pendahuluan/L atar Belakang

1. Bagian ini berisi tentang latar belakang penulisan makalah yang didukung oleh data
(realitas) yang Anda peroleh melalui hasil penelitian terdahulu (jurnal), data-data yang
diperoleh dari media massa, hasil wawancara, hasil observasi, atau hasil pengambilan
data di lapangan dalam bentuk apapun.

2. Intinya adalah dalam bagian ini, Anda diminta untuk menuliskan alasan mengapa
menulis makalah dengan judul tersebut, menjelaskan tentang kondisi terkini (fenomena
terkini), yang kemudian membuat Anda ingin menulis makalah tersebut (menjadi
alasan bagi Anda untuk menulis makalah tersebut).

Pencantuman Daftar Pustaka

1. Segala penulisan yang menggunakan sumber (mengutip sumber), HARUS ditulis
sumbernya dengan jelas, sekalipun ada yang mengutip dari sumber internet.

Waktu pengerjaan

Deadline : (silahkan dituliskan tanggal sesuai kesepakatan)

B. DRAFT KEDUA

Tugas pada penulisan draft kedua adalah melakukan revisi dari draft pertama dan
melanjutkan kepenulisan. Hal-hal yang perlu ditulis dalam bagian kedua yang disebut
dengan “Bagian Isi/Pembahasan serta Bagian Penutup/Kesimpulan dan Saran” ini adalah
tinjauan pustaka terkait dengan solusi atau gagasan yang diusulkan. Pada bagian ini,
dijelaskan terkait dengan konsep teoritis dan hasil-hasil temuan pada jurnal, buku, maupun
sumber ilmiah lainnya. Begitu juga konsep dari solusi yang diusulkan juga dijelaskan pada
bagian ini. Kemudian dilakukan penyimpulan dari hasil analisis teoritis serta diberikan
saran yang sesuai. Silahkan ikuti langkah penulisan sesuai dengan “Lembar Kerja Siswa 2
(LKS 2)”. Lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
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Bagian Isi (Isi/ Pembahasan/Pokok Pemikiran Esai)

1. Bagian ini berisi tentang inti pembahasan makalah yang Anda tuliskan, sesuai dengan
judul dan garis besar (outline) yang sudah disusun sebelumnya.

Bagian Penutup (Kesimpulan dan atau Saran)

1. Bagian ini berisi tentang kesimpulan (paragraf akhir) tentang pembahasan Anda
sebelumnya.

2. Anda juga dapat menambahkan saran-saran (jika diperlukan).

Pencantuman Daftar Pustaka

1. Segala penulisan yang menggunakan sumber (mengutip sumber), HARUS ditulis
sumbernya dengan jelas, sekalipun ada yang mengutip dari sumber internet.

Waktu pengerjaan

Deadline : (silahkan dituliskan tanggal sesuai kesepakatan)

C. DRAFT KETIGA
Pada penulisan tahap terakhir ini tugas Anda adalah merevisi tulisan yang telah
mendapatkan feedback dari guru dan teman dalam satu kelompok kalian.
Waktu pengerjaan
Deadline : (silahkan dituliskan tanggal sesuai kesepakatan)

Format Penulisan Artikel Ilmiah:
Acrtikel ilmiah diketik rapi dengan huruf Times New Roman 12, spasi 1.5, paragraf justified
(rapi kanan kiri), Margins “Normal”; dan dicetak 3 rangkap pada kertas HVS A4.
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TEMPLATE PENULISAN

TITLE (FONT TIMES NEW ROMAN 12, BOLD, CAPITAL LETTER)
Nama Penulis (Nama tanpa diberi gelar)

Program Studi, Universitas

Email

ABSTRACT
(talic)
Kata Kunci: (Sebutkan minimal tiga kata kunci)

Pendahuluan (Bold) - Draft Pertama

Pembahasan (Bold) = Draft Kedua

Tabel 1. (Bold)
Keterangan
Contoh

Gambar 1. Keterangan

Kesimpulan dan Saran (Bold) = Draft Kedua

Daftar Pustaka (Bold) = Draft Pertama dan Kedua
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PERTEMUAN II
SESI 1

Pengumpulan Draft Pertama

A. Tujuan Pembelajaran
Responden mampu mengumpulkan draft pertama penulisan
B. Alokasi Waktu
15 menit
C. Materi Pembelajaran
Tidak ada penyampaian materi pembelajaran pada sesi ini
D. Media Pembelajaran
Tidak ada media pembelajaran pada sesi ini
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Klasikal
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah
3. Media Pembelajaran : Group Whatsapp
4. Jumlah Peserta : 3 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru meminta setiap responden untuk mengirimkan hasil penulisan pertama pada e-
mail guru
2. Keterangan:
“Baiklah, silahkan dikirimkan hasil pekerjaan pertama kalian ke grup hingga selama
15 menit pertama. Setiap tulisan yang kalian kirimkan akan saya reviu dengan
menambahkan catatan pada setiap tulisan. Kemudian saya akan mengirimkannya

kembali kepada kalian untuk kemudian kalian revisi.”
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SESI 2

Rumusan Role Model Kepenulisan

A. Tujuan Pembelajaran
1. Responden mampu menemukan role model untuk kepenulisan ilmiah
2. Responden mampu mengidentifikasi aktivitas kepenulisan ilmiah yang dilakukan oleh
role model
3. Responden mampu mempertahankan komunikasi dua arah dengan teman dalam satu
tim
B. Alokasi Waktu
60 menit
C. Materi Pembelajaran
1. Menentukan beberapa role model dalam menulis ilmiah
2. Refleksi dan pengamatan kinerja kepenulisan pada orang lain
3. Refleksi dan pengamatan cara dalam menyelesaikan tulisan ilmiah
4. Pengamatan hasil yang diperoleh
5. Adaptasi perilaku kepenulisan yang positif
D. Media Pembelajaran
1. Lembar absensi peserta pertemuan kedua
2. Lembar Aktivitas Kelas
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 3
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
2. Sumber Efikasi Diri - Vicarious Experience
3. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
4. Media Pembelajaran : Group Whatsapp
5. Jumlah Peserta : 3 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru menanyakan kepada peserta terkait dengan adakah role model yang patut ditiru
dalam proses penulisan artikel ilmiah
2. Guru meminta peserta untuk saling berpasangan dan mendiskusikan secara dua arah

terkait dengan masing-masing pertanyaan
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3. Guru meminta peserta untuk menjelaskan dengan singkat terkait dengan jawaban yang
diberikan
4. Keterangan:
“Pertemuan kali ini terdiri dari satu sesi dengan durasi kurang lebih 60 menit. Kali ini
kita akan membahas tentang role model dalam dunia kepenulisan, khususnya menulis
ilmiah. Nah sekarang, saya meminta kalian untuk saling berpasangan dan
mendiskusikan beberapa poin yang akan saya posting. Silahkan kalian diskusikan
dalam waktu 30 menit pada personal chat masing-masing sesuai dengan pasangan
yang telah ditentukan. Kalian dapat melakukannya melalui teks, voice call, atau video
call. Kemudian kalian akan menjabarkannya secara singkat dalam grup ini dan
menuliskannya pada LKS 3 yang telah kalian terima sebelumnya.”
“Nah, waktu sudah cukup, silahkan masing-masing perwakilan pasangan menjabarkan
secara singkat hasil diskusi dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Apabila ada hal-hal
vang ingin didiskusikan silahkan saja.”
G. Prosedur Pembelajaran
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan metode TPS menurut Suprijono (2013):
1) Guru mengajukan pertanyaan atau isu-isu terkait dengan topik pembelajaran kepada
peserta
2) Setiap peserta diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu-isu tersebut
3) Kemudian, guru meminta peserta untuk berpasangan dalam melakukan diskusi. Diskusi
ini ditujukan untuk memperdalam makna dari jawaban yang telah dirumuskan oleh
masing-masing peserta.
4) Hasil diskusi dijabarkan kepada seluruh peserta. Penjabaran ini dilaksanakan sebanyak

dua kali yaitu pada kelompok kecil melalui media whatsapp.
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No.

Nama

Pertemuan ke-

Pertama

Kedua Ketiga

Keempat

Nl o gl M W N e
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LEMBAR AKTIVITAS PERTEMUAN 2
Untuk: Guru pengampu dan mentor

Berikut ini merupakan beberapa poin yang harus ditanyakan oleh guru kepada siswa:

1. Selama berkutat dengan dunia menulis, khususnya menulis ilmiah, adakah role model yang
Anda temukan di sekeliling kalian?

2. Tentukanlah minimal dua role model yang menginspirasi Anda!

Jelaskanlah mengapa Anda memilih orang tersebut untuk menjadi role model!

4. Berdasarkan pengamatan yang selama ini Anda lakukan, bagaimana kinerja yang dilakukan
oleh role model tersebut?

5. Berdasarkan pengamatan selama ini Anda lakukan, bagaimana cara kerja yang diterapkan
oleh role model tersebut agar tulisannya selesai? Apabila Anda mengetahui langkah-langkah
kerjanya mulai dari awal hingga akhir kepenulisan, silahkan dijabarkan!

6. Menurut Anda, bagaimana hasil akhir yang diperoleh role model tersebut?

7. Perilaku apa saja yang berkaitan dengan proses menulis yang dapat dicontoh dari role model
tersebut?

w
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3

Nama
Kelompok
Prodi/ Fakultas :

Silahkan tuliskan dengan jelas hasil diskusi Anda dengan teman Anda terkait dengan
role model dalam penulisan ilmiah!
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GUIDE OBSERVASI INTERAKSI KELOMPOK

(MEDIA WHATSAPP GROUP)

Nama Kelompok

205

Nama Responden 11
2.
3.
Check List (V)
No. Aspek dan Indikator Perilaku S1|S2 | S3 Catatan Tambahan (Catatan Anekdotal)
1. | Ketergantungan Positif
a. Responden memberikan umpan balik kepada responden
lain (fast respon)*
b. Responden aktif membalas percakapan
2. | Adanya tanggung jawab individual

a. Responden membalas absen guru pada 10 menit pertama*
b. Responden mengumpulkan tugas via e-mail pada 15 menit
pertama

*: Lihat pada message info

Pertemuan ke-/ Sesi
Tgl Observasi
Nama Observer dan TTD
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PERTEMUAN I1I
SESI 1

Bercerita Pengalaman Pribadi dalam Menulis

A. Tujuan Pembelajaran
1. Responden mampu menceritakan, mendeskripsikan, dan mengingat kembali
pengalaman seputar menulis
2. Responden mampu merefleksikan pengalaman yang dimiliki dalam bentuk tulisan
singkat berdasarkan poin-poin yang telah ditentukan oleh guru
B. Alokasi Waktu
30 menit
C. Materi Pembelajaran
Pengalaman kesuksesan dalam menulis
Jenis tulisan yang pernah ditulis
Identifikasi performa menulis saat itu
Dukungan yang didapatkan dari lingkungan sekitar
Macam-macam kendala yang dihadapi
Kendala yang paling sulit dihadapi

Cara mengatasi kendala yang dihadapi

© N o o B~ w D PE

Perilaku yang harus dipertahankan dalam menunjang kepenulisan
D. Media Pembelajaran
1. Lembar absensi pertemuan ketiga
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 4
3. Guide observasi interaksi kelompok (media tatap muka)
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Reflektif
2. Sumber Efikasi Diri : Mastery Experience
3. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
4. Media Pembelajaran : Tatap muka
5. Jumlah Peserta : 9 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru menjelaskan tentang pentingnya mengingat pengalaman masa lalu dalam proses

pembelajaran
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2. Guru membagikan LKS 4 dan menjelaskan kepada siswa untuk mengingat dan
mendeskripsikan pengalaman yang pernah dialami, mengacu pada materi pembelajaran

3. Guru menjelaskan terkait dengan poin-poin yang harus digarisbawahi untuk dijadikan
pembelajaran di proses belajar yang akan datang

4. Guru memberikan waktu kepada peserta untuk mengerjakannya

5. Keterangan:
“(Mengkondisikan siswa agar duduk sesuai dengan kelompoknya). Topik dalam sesi
ini adalah seputar pengalaman masa lalu dalam kepenulisan khususnya menulis
ilmiah. Pada dasarnya, konsep menulis ilmiah itu dapat juga diartikan sebagai menulis
akademik yang sudah biasa kita lakukan selama proses kuliah, misalnya dalam bentuk
makalah, laporan observasi dan wawancara, laporan praktikum, dsb. Nah, menurut
kalian, apa pentingnya mengingat pengalaman masa lalu untuk proses pembelajaran
saat ini? Ada yang ingin berpendapat? Nah, jadi, pentingnya belajar pengalaman dari
masa lalu adalah (menjelaskan materi). Kemudian, saya akan membagikan LKS 4
untuk kemudian kalian kerjakan sesuai dengan pengalaman kalian masing-masing.
Silahkan digarisbawahi poin-poin yang menurut kalian penting untuk dijadikan sebuah
pembelajaran untuk masa depan. Saya beri waktu kurang lebih 30 menit. ”

G. Prosedur Pembelajaran
Terdapat enam langkah pada pembelajaran kooperatif tipe relektif ini menurut

Suprijono (2013) yaitu:

1) Guru mempersiapkan konsep-konsep yang akan diajarkan kepada peserta dalam bentuk
kata kunci yang dituliskan pada potongan-potongan kertas

2) Guru mempersiapkan poin-poin yang akan direfleksikan oleh peserta. Poin-poin
tersebut harus memiliki kesamaan dengan konsep-konsep sebelumnya

3) Guru meminta peserta untuk menceritakan, mendeskripsikan, mengingat kembali hal-
hal yang pernah dialami dalam bentuk tulisan

4) Peserta diminta untuk menganalisis hasil refleksinya dengan cara menandai,
menggarisbawahi simbol, istilah-istiilah, nama dan sebagainya. Peserta melakukan
sintesis terhadap unsur-unsur hasil analisisnya dalam bentuk tabulasi

5) Peserta diminta untuk mencocokkan hasil sintesis dengan konsep dasar yang sedang
dipelajari

6) Peserta diminta untuk merumuskan kesimpulannya
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No.

Nama

Pertemuan ke-

Pertama

Kedua Ketiga

Keempat
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 4

Nama
Kelompok
Prodi/ Fakultas :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jelas!

1.

© 0N o

Apakah Anda memiliki pengalaman kesuksesan dalam menulis, khususnya menulis
ilmiah? Ceritakanlah!

Sebutkan jenis-jenis tulisan yang pernah Anda tulis!

Ceritakanlah proses menulis yang Anda jalani selama ini, khususnya ketika mengalami
kesuksesan!

Ketika sukses menulis, menurut Anda, apakah performas menulis saat itu sudah maksimal?
Beri alasannya!

Dukungan apa saja yang Anda dapatkan dari lingkungan sekitar untuk mengatasi kendala
tersebut? Ceritakanlah!

Apa saja kendala yang dialami ketika menulis ilmiah!

Apa kendala yang paling sulit yang Anda alami? Ceritakanlah!

Selama ini, apa yang Anda lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut?

Menurut Anda, untuk mengulang kesuksesan dalam menulis, perilaku-perilaku apa saja
yang perlu Anda pertahankan dan kembangkan? Jelaskan!

| Modul Pembelajaran Efikasi Diri Menulis: Modified by Nyda Afsari & Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A



GUIDE OBSERVASI INTERAKSI KELOMPOK
(MEDIA TATAP MUKA)

Nama Kelompok

210

Nama Responden 11
2.
3.
Check List (V)
No. Aspek dan Indikator Perilaku S1|S2|S3|S4|S5]|S6 Catatan Tambahan (Catatan Anekdotal)
1. | Ketergantungan Positif
a. Responden memberikan umpan balik kepada responden
lain dalam bentuk coretan pada draft penulisan
b. Responden menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
responden lain
c. Responden memberikan arahan kepada responden lain
2. | Komunikasi Interpersonal
a. Responden melihat orang yang sedang berbicara (guru dan
teman)
b. Responden berbicara dua arah dengan responden lain
c. Responden mengawali percakapan terlebih dahulu ketika
berdiskusi
3. | Adanya evaluasi proses pembelajaran

a. Responden aktif bertanya kepada guru
b. Responden melakukan reviu dari guru dan teman
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Adanya tanggung jawab individual

a.
b.
C.

d.

Responden datang tepat waktu

Responden mengumpulkan draft penulisan tepat waktu
Responden mengerjakan self-report sesuai dengan
instruksi guru

Responden mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru

Pertemuan ke-/ Sesi
Tgl Observasi
Nama Observer dan TTD
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SESI 2

Berbagi Pengalaman Menulis dengan Teman

A. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Responden mampu berdiskusi dengan teman terkait dengan pengalaman menulis

Responden mampu berbagi pengalaman dengan teman lainnya

B. Alokasi Waktu
30 menit

C. Materi Pembelajaran

© N o o~ w DN PE

Pengalaman kesuksesan dalam menulis

Jenis tulisan yang pernah ditulis

Identifikasi performa menulis saat itu

Dukungan yang didapatkan dari lingkungan sekitar
Macam-macam kendala yang dihadapi

Kendala yang paling sulit dihadapi

Cara mengatasi kendala yang dihadapi

Perilaku yang harus dipertahankan dalam menunjang kepenulisan

D. Sumber Pembelajaran

1.

Lembar Kerja Siswa (LKS) 5

E. Pengelolaan Pembelajaran

1
2
3
4
5

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside Circle (10C)
Sumber Efikasi Diri : Vicarious Experience

Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab

Media Pembelajaran : Tatap muka

. Jumlah Peserta : 9 orang

F. Skenario Pembelajaran

1.
2.

Guru menjelaskan tentang pentingnya bertukar pengalaman dengan teman
Guru membagi peserta menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari dua orang pada

masing-masing kelompok

. Guru membagikan LKS 5 dan menjelaskan kepada peserta bagaimana instruksi

pengerjaannya

. Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban
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5. Guru memberikan instruksi kepada seluruh anggota sesuai dengan prosedur
pembelajaran

6. Guru menunjuk beberapa peserta untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

7. Keterangan:
“Nah, kan kita sudah saling merefresh pengalaman menulis di masa lalu. Sekarang
saya ingin kalian berbagi dengan teman lainnya. Silahkan berkelompok dua hingga
tiga orang terlebih dahulu. Kemudian saya akan membagikan LKS 5. Pertanyaan yang
didiskusikan sama dengan pertanyaan pada sesi pertama. Silahkan kalian diskusikan
setiap jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Kalian dapat langsung sharing
jawaban kalian masing-masing sesuai pada sesi pertama. Kemudian buatlah sebuah
kesimpulan yang menurut kalian, orang lain harus mengetahui hal tersebut. Saya
berikan waktu kurang lebih 10 menit untuk berdiskusi.”
“Sekarang, saya minta kalian untuk saling berhadapan dan berpasangan sesuai
dengan kelompok tadi. Kelompok kecil kalian diberi nama pasangan asal. Saat ini
tugas kalian adalah bergerak berlawanan sesuai dengan hitungan saya. Apabila saya
berkata ‘Stop’ maka kalian akan berhenti dan memberikan informasi kepada pasangan
baru terkait dengan kesimpulan dari diskusi sebelumnya. Begitu seterusnya hingga
saya berkata ‘Selesai’. Adakah yang ingin ditanyakan?”
“Setelah selesai, kalian diminta merumuskan kembali kesimpulan dari diskusi kalian
dalam pasangan asal. Silahkan kalian isi poin-poin yang telah saya tuliskan di papan
tulis. Adakah yang ingin memimpin diskusi? (Diskusi). Nah, jadi kesimpulannya adalah
(membacakan kesimpulan dari pokok bahasan ini).”

G. Prosedur Pembelajaran
Berikut ini merupakan langkah-langkah dari metode 10C menurut Suprijono (2013):

1) Guru membagi kelompok menjadi dua bagian yang menghadap ke arah luar dan ke arah
dalam. Sehingga anggota kelompok luar dan kelompok dalam saling berpasangan dan
berhadapan. Pasangan kelompok luar dan kelompok dalam disebut dengan kelompok
pasangan asal.

2) Guru memberikan tugas untuk didiskusikan kelompok pasangan asal dimana tugas
tersebut mengacu pada indikator-indikator materi yang sedang dipelajari

3) Setelah diskusi selesai, guru meminta anggota kelompok lingkaran dalam untuk
bergerak berlawanan arah dengan lingkaran luar sehingga keduanya membentuk

kelompok pasangan baru.
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4) Setiap pasangan baru wajib memberikan informasi berdasarkan hasil diskusi yang telah
dilaksanakan oleh kelompok pasangan asal.

5) Setelah itu, seluruh anggota kelompok melakukan diskusi komprehensif terkait dengan
hasil diskusi setiap kelompok pasangan.

6) Di akhir sesi, guru memberikan kesimpulan dan evaluasi yang komprehensif terhadap

hasil pembelajaran.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5
Nama
Kelompok
Prodi/ Fakultas :

Tuliskanlah poin-poin penting dari diskusi yang kalian lakukan!
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SESI 3

Pemberian Motivasi

A. Tujuan Pembelajaran
1. Responden mendapatkan motivasi dari guru
2. Responden mendapatkan role model dari guru dan teman
3. Responden mampu bertukar motivasi
B. Alokasi Waktu
30 menit
C. Materi Pembelajaran
1. Motivasi guru untuk aktif menulis ilmiah
2. Manfaat menulis ilmiah
3. Pemberian pengalaman orang terdekat sebagai role model
D. Media Pembelajaran
1. Term of Reference (TOR) Materi Motivasi
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team (LT)
2. Sumber Efikasi Diri : Verbal Persuasion
3. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
4. Media Pembelajaran : Tatap muka
5. Jumlah Peserta : 9 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru memberikan motivasi kepada peserta melalui pengalaman pribadi maupun role
model dari pengalaman orang lain
2. Guru membagi seluruh peserta ke dalam empat kelompok
3. Guru menjelaskan instruksi prosedur pembelajaran sesuai dengan tipe pembalajarannya
4. Guru memberikan waktu kepada peserta untuk melakukan diskusi yang mendalam dan
aktif
5. Guru meminta kelompok keempat untuk menyatakan kesimpulan diskusi
6. Keterangan:
“Baiklah, sebenarnya, apa manfaat dari menulis ilmiah? Menurut saya secara pribadi,
(menjelaskan motivasi dan memberikan role model dari orang lain). Sekarang, kalian

akan dibagi menjadi empat kelompok dimana kelompok pertama bertugas untuk
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memberikan pertanyaan seputar bagaimana memotivasi diri agar tetap semangat
menulis. Kelompok kedua dan kelompok ketiga bertugas untuk menjawab setiap
pertanyaan dengan perbedaan perspektif. Sedangkan kelompok keempat akan
melakukan notulensi dan menyimpulkan hasil diskusi. ”
G. Prosedur Pembelajaran
Tahapan-tahapan pada metode LT menurut Suprijono (2013) adalah sebagai berikut:
1) Guru memaparkan materi pembelajaran
2) Kemudian guru membagi kelas menjadi empat kelompok yaitu kelompok pertama
sebagai kelompok penanya, kelompok kedua dan ketiga sebagai kelompok penjawab
dengan perbedaan perspektif, dan kelompok keempat sebagai kelompok yang menarik
kesimpulan.
3) Guru meminta peserta untuk melakukan diskusi yang mendalam dan aktif
4) Di akhir sesi, kelompok empat akan menyampaikan kesimpulan maupun konsep-

konsep yang telah dikembangkan
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TERM OF REFERENCE MATERI MOTIVASI

Sasaran : Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (responden penelitian)

Waktu : 30 menit

Referensi

Sumber dapat diambil dari materi yang telah guru miliki.

Materi

1. Motivasi guru untuk aktif menulis ilmiah

2. Manfaat menulis ilmiah (ex: menunjang proses perkuliahan, poin lebih untuk studi lanjut,
publikasi penelitian, conference nasional dan internasional, dsb)

3. Pemberian pengalaman orang terdekat sebagai role model (ex: alumni Ull atau guru
pengampu)

Tujuan

1. Responden mampu memahami pentingnya menulis ilmiah

2. Responden termotivasi untuk menulis ilmiah dari pengalaman guru dan sesama responden
anggota
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SESI 4

Pengumpulan Draft Kedua dan Peer Review

A. Tujuan Pembelajaran
1. Responden mampu mengumpulkan draft kedua penulisan
2. Responden mampu memberikan feedback kedapa teman
3. Responden mendapatkan feedback dari teman
B. Alokasi Waktu
30 menit
C. Materi Pembelajaran
Evaluasi proses penulisan
D. Media Pembelajaran
1. Draft penulisan pertama yang telah direvisi
2. Draft penulisan kedua
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran - Klasikal
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
3. Media Pembelajaran : Tatap muka
4. Jumlah Peserta : 3 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru meminta setiap responden untuk saling mengajukan pertanyaan kepada teman dan
kemudian dilakukan proses peer review yakni dengan saling membaca tulisan satu sama
lain dan mengoreksinya berdasarkan pemahaman yang telah diterima pada pertemuan
pertama
2. Keterangan:
“Baiklah, sekarang silahkan dikumpulkan draft penulisan kedua. Setelah itu, silahkan
kalian berpasangan dan saling membaca tulisan dari pasangan kalian satu sama lain.
Kemudian lakukan proses reviu berdasarkan materi yang telah diberikan pada
pertemuan pertama. Kalian diperbolehkan mencoret-coret tulisan teman kalian untuk
menambahkan catatan, apabila hal tersebut diperlukan. Nah kemudian setelah itu,
kalian bisa saling menanyakan pertanyaan satu sama lain. Hasil reviu dari teman
kalian akan dijadikan salah satu pertimbangan untuk melakukan reviu sebelum menulis

draft kedua. Diskusi ini akan difasilitasi oleh mentor kalian masing-masing. (Diskusi) .
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PERTEMUAN IV
SESI 1

Pengumpulan Final Paper

A. Tujuan Pembelajaran
Responden mampu mengumpulkan final paper
B. Alokasi Waktu
15 menit
C. Materi Pembelajaran
Tidak ada materi pembelajaran pada sesi ini
D. Media Pembelajaran
1. Lembar absensi pertemuan keempat
2. Guide observasi interaksi kelompok (media tatap muka)
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajara - Klasikal
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
3. Media Pembelajaran : Tatap muka
4. Jumlah Peserta : 3 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru meminta responden untuk mengumpulkan final paper yang telah direvisi
2. Keterangan:
“Baiklah, silahkan dikumpulkan final papernya dan juga hasil reviu yang dilaksanakan

’

oleh teman maupun guru.’
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No.

Nama

Pertemuan ke-

Pertama

Kedua Ketiga

Keempat

Nl o gl M W N e
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GUIDE OBSERVASI INTERAKSI KELOMPOK
(MEDIA TATAP MUKA)

Nama Kelompok
Nama Responden 11

N

Check List (V)

222

Aspek dan Indikator Perilaku

Sl

S2

S3

S4

S5

S6

Catatan Tambahan (Catatan Anekdotal)

Ketergantungan Positif

a. Responden memberikan umpan balik kepada responden
lain dalam bentuk coretan pada draft penulisan

b. Responden menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
responden lain

c. Responden memberikan arahan kepada responden lain

Komunikasi Interpersonal

a. Responden melihat orang yang sedang berbicara (guru dan
teman)

b. Responden berbicara dua arah dengan responden lain

c. Responden mengawali percakapan terlebih dahulu ketika
berdiskusi

Adanya evaluasi proses pembelajaran
a. Responden aktif bertanya kepada guru
b. Responden melakukan reviu dari guru dan teman
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Adanya tanggung jawab individual

a.
b.
C.

d.

Responden datang tepat waktu

Responden mengumpulkan draft penulisan tepat waktu
Responden mengerjakan self-report sesuai dengan
instruksi guru

Responden mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru

Pertemuan ke-/ Sesi
Tgl Observasi
Nama Observer dan TTD
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SESI 2

Evaluasi Proses Pembelajaran

A. Tujuan Pembelajaran
1. Responden mampu melakukan evaluasi proses pembelajaran
2. Responden dan guru mampu berdiskusi tentang kelebihan dan kekurangan proses
pembelajaran
B. Alokasi Waktu
60 menit
C. Materi Pembelajaran
Evaluasi proses penulisan
D. Sumber Pembelajaran
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 6
2. Penilaian artikel ilmiah
E. Pengelolaan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Reflektif
2. Sumber Efikasi Diri : Vicarious experience
3. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
4. Media Pembelajaran : Tatap muka
5. Jumlah Peserta : 3 orang
F. Skenario Pembelajaran
1. Guru menjelaskan tentang pentingnya melakukan proses evaluasi pembelajaran
2. Guru membagikan LKS 6 dan menjelaskan kepada siswa untuk mengingat dan
mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran
3. Guru menjelaskan terkait dengan poin-poin yang harus digarisbawahi untuk dijadikan
evaluasi proses pembelajaran
4. Guru memberikan waktu kepada peserta untuk mengerjakannya
5. Keterangan:
“Sekarang, silahkan kalian kerjakan soal-soal terkait dengan kekurangan dan
kelebihan selama proses pembelajaran yang telah kita laksanakan dalam kurun waktu
kurang lebih satu bulan ini. Saya beri waktu kurang lebih 30 menit untuk

mengerjakan”.
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G. Prosedur Pembelajaran
Terdapat enam langkah pada pembelajaran kooperatif tipe relektif ini menurut

Suprijono (2013) yaitu:

1. Guru mempersiapkan konsep-konsep yang akan diajarkan kepada peserta dalam bentuk
kata kunci yang dituliskan pada potongan-potongan kertas

2. Guru mempersiapkan poin-poin yang akan direfleksikan oleh peserta. Poin-poin
tersebut harus memiliki kesamaan dengan konsep-konsep sebelumnya

3. Guru meminta peserta untuk menceritakan, mendeskripsikan, mengingat kembali hal-
hal yang pernah dialami dalam bentuk tulisan

4. Peserta diminta untuk menganalisis hasil refleksinya dengan cara menandai,
menggarisbawahi simbol, istilah-istiilah, nama dan sebagainya. Peserta melakukan
sintesis terhadap unsur-unsur hasil analisisnya dalam bentuk tabulasi

5. Peserta diminta untuk mencocokkan hasil sintesis dengan konsep dasar yang sedang
dipelajari

6. Peserta diminta untuk merumuskan kesimpulannya
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 7

Nama
Kelompok
Prodi/ Fakultas :

Jelaskan dengan detail beberapa pertanyaan di bawah ini!

1.
2.
3.

o

Menurut Anda, apa saja kelebihan proses pembelajaran ini?

Menurut Anda, apa saja kekurangan proses pembelajaran ini?

Menurut Anda, apa saja perbedaan proses pembelajaran ini dengan proses pembelajaran
lainnya?

Manfaat apa yang Anda dapatkan selama mengikuti proses pembelajaran ini?
Pengalaman apa saja yang Anda peroleh selama proses pembelajaran ini?

Saran apa yang dapat Anda berikan untuk perbaikan dalam proses pembelajaran ini?
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Reviewer
Aspek Indikator Nilai | Pre | Post

Sitasi dan Tidak ada sitasi dan referensi 40--60
Sinkronisasi | Daftar pustaka tidak sesuai APA* lebih dari setengahnya 60--75
Reference Lebih dari setengah referensi sudah sesuai APA dan sudah sinkron dengan sitasi 75--85
Referensi sesuai APA, secara umum benar dan sinkron, kesalahan sangat sedikit sekali, di bawah sekitar 10% | 85--100
Kohesivitas Hampir semua tidak gayut antar kalimat 40--60
Paragraf Lebih dari setengahnya sudah gayut antar kalimat, namun ada dua atau lebih pokok pikiran dalam paragraf 60--75
Lebih dari setengahnya sudah gayut antar kalimat, dan hanya satu pokok pikiran 75--85
Hampir semua sudah gayut antar kalimat, dan hanya satu pokok pikiran 85--100
Kesesuaian Tidak ada judul 40--60
Judul dengan Isi | Isi paper sama sekali tidak berkaitan dengan judul 60--75
Isi paper hanya sedikit berkaitan dengan judul 75--85
Isi paper berkaitan dengan judul, hampir tidak ada yang di luar konteks 85--100
Analisis Tidak ada analisis 40--60
Analisis tidak didukung teori dan hasil penelitian terkait 60--75
Analisis didukung teori dan hasil penelitian terkait hanya sekitar setengahnya 75--85
Analisis hampir semua didukung teori dan hasil penelitian terkait 85--100
Sistematika Sistematika secara teknis dan konten salah 40--60
(mengacu Sistematika secara teknis dan konten sekitar 75% salah 60--75
kepada template [ sjstematika secara teknis dan konten sekitar 50% salah 75--85
penulisan)  "iesalahan sistematika secara teknis dan konten di bawah 25% 85--100
Parafrase dan | Originalitas 0-40% 40--60
Originalitas | Originalitas 40-60% 60--75
Originalitas 60-80% 75--85

| Modul Pembelajaran Efikasi Diri Menulis: Modified by Nyda Afsari & Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A
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Originalitas 80-100% 85--100
Completion Paper kelompok selesai 1
Task Pre Paper individu tidak selesai 2
Paper individu selesali 3
Completion Paper memakai tugas kuliah kelompok 1
Task Post Paper memakai tugas kuliah individu 2
Paper individu tidak selesai 3
Paper individu selesali 4

*APA: American Psychologycal Association

Catatan tambahan:

Reviewer,

| Modul Pembelajaran Efikasi Diri Menulis: Modified by Nyda Afsari & Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A
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SESI 3
Penutup

Tujuan Pembelajaran

1. Mengerjakan post test

2. Memberikan penghargaan kepada tiga responden terbaik

3. Menutup sesi pembelajaran

Alokasi Waktu

30 menit

Materi Pembelajaran

Tidak ada penyampaian materi pembelajaran pada sesi ini

Media Pembelajaran

1. Link pengisian kuesioner post test

Pengelolaan Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Klasikal

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab

3. Media Pembelajaran : Tatap muka

4. Jumlah Peserta : 9 orang

Skenario Pembelajaran

1. Guru meminta responden untuk mengisi kuesioner melalui link yang telah
dibagikan

2. Guru mengumumkan tiga responden yang berhak mendapatkan
penghargaan

3. Guru menutup sesi pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih

4. Guru memberikan reward kepada seluruh responden

5. Keterangan:
“Pertama, silahkan mengisi kuesioner pada link yang telah dibagikan.
Kemudian, saya akan mengumumkan tiga responden terbaik yang berhak
mendapatkan reward. Dia adalah (menyebutkan nama). Nah, kita berada
pada ujung acara. Jadi, kesimpulan pada pembelajaran kali ini adalah

(menjelaskan kesimpulan proses pembelajaran). Baiklah teman-teman,
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alhamdulillah sudah dapat menjalani proses pembelajaran selama kurang
lebih satu bulan ini. Semoga apa yang kita pelajari dapat bermanfaat untuk
pendidikan kita dan syukur alhamdulillah jika teman-teman bisa

mengajarkan ilmunya kepada orang lain. ”
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FORM PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN EFIKASI DIRI MENULIS DALAM BAHASA
INGGRIS (WRITING SELF-EFFICACY) DENGAN METODE KOOPERATIF BERBASIS
PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING) DENGAN MEDIA WHATSAPP

OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE-: I (MATERI KEPENULISAN ESAT DAN BRAINSTORMING) 6

Lingkarilah pada kolom yang sesuai.
Pada saal Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurut Anda apakah objek
penilaian di bawah ini sesuai dengan konteks pembelajaran:
No. O.i;jtk penilaian ;‘(ﬁmmn i Keterangan
1 | Rincian waktu pelaksanaan pada setiap (' Cukup sesuat Terlalu lama

sesi dalamn satu kali pembelajaran

2 | Kesesuaian @lmm pembelajaran  da W Kurang sesuai
metode kooperatif vang digunakan

3 | Kescsuaian materi  pembelajaran da( W Kurang sesuai ]ngbe-‘lt

media yang digunakan R fgacia_got.)
4

Uraian aktivitas pada setiop sesi dalam-~®udah dipahami NRumit  untuk
~satu kali pembelajaran t dan diikuti _~‘dipahami  dan
dinkuti

T .
5 | Instruksi aktivitas pada setisp sesi dalamyfMudah dipahami NRumit  untuk
sate kali pembelajaran ﬂ( Mx’,/ dipahami  dan

diikuti
Cata bahan:
. Do paralav batvs | parleavan | deroles’ odag
:amnn (&) sovi

S G (oretun Sy M fuodo |

SO, sean owoe~ bl (£ asepr
: A ofla =) En o (ctin Penilai,

S~ » -

(Nur Widiasmara, S.Psi., MLPsi)
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FORM PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN EFIKASI DIRI MENULIS DALAM BAHASA
INGGRIS (WRITING SELF-EFFICACY) DENGAN METODE KOOPERATIF BERBASIS
PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING) DENGAN MEDIA WHATSAPP

OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE- : 2 (MERUMUSLAN FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT)

Lingkarilah pada kolom vang sesuai.

Pada sast Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurut Anda apakah objek
penilaian di bawah ini sesuai dengan konteks pembelajaran:
No. Objck penilaian Pilihan Keterangan

| | Rincian waktu pelaksanaan pada setiop(Cukup sesuai) | Terlalu lama
sest dalam satu kali pembelajaran

2 | Kesesusian (Sateri pembelajaran  dang Cukup sesuai ) | Kurang sesuai
mctode kooperatif yang digunakan

3 | Kesesumian materi pembelajaran d:n-('Cukup i | Kurang sesuai

media yang digunakan
4 | Urnian sktivitas pada sctinp sesi dal Mudah dipahami’) Rurmit untuk
satu kali pembelajaran dan ditkuti dipahami  dan
| diikuti
5 | Instruksi aktivitas pada sctiap sesi dalam+Mudah dip i | Rumit  untuk
satu kali pembelgjaran dan diikuti dipahami  dan
diikuti
Cata an:

—Dber oppatoin b portemcy, A formetad Qi
banpa  rew
-~ ek corchun Y atd madu(

Penilai,

R

(Nur Widiasmara, S.Psi., M.Psi)
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FORM PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN EFIKASI DIRT MENULIS DALAM BATIASA
INGGRIS (WRITING SELF-EFFICACY) DENGAN METODE KOOPERATIF BERBASIS
PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING) DENGAN MEDIA WHATSAPP

OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE- : 3 (BERBAGI PENGALAMAN MENULIS DAN MOTIVASI) 4

Lingkarilah pada kolom yang sesuai.
Pada sast Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurut Anda apakah objek
i bawah ini se: kont ; aran:
No. Objek penilaian e Pilihan | Keterangan
1 | Rincian waktu pelaksanaan pada setiap | Glkup sesua Terlalu lama
sesi dalam satyfali pembelajaran u
2 | Kesesunian (smpteri pembelajaren  dan kup i Kurang sesuat
metode kooperatif yang digunakan =
3 | Kesesnmen materi pembelajaran  dan up sespal Kurang sesuai
media yang digunakan
4 | Ursian aktivitas pada setiap sesi dalam | Mudah dipghami | Rumit untuk
satu kali pembelajaran ditkuti dipahami  dan
_:'\ lﬁlhlﬁ
5 | Instruksi aktivitas pada setiap sesi dalam ltah di?hmn‘ Rumit untuk
satu kali pembelajaran ddp diikug dipeshami  dan
ditkuti
tata; i

- Qbertel~ parotacs e beheoa  Jordenusan 2
W s nge 38
— wk ot 3 gkl )

Penilai,

e 2

(Nur Widiasmara, S.Psi., M.Ps)
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FORM PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN EFIKASI DIRI MENULIS DALAM BAHASA
INGGRIS (WRITING SELF-EFFICACY) DENGAN METODE KOOPERATIF BERBASIS
PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING) DENGAN MEDIA WHATSAPP

OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE- : 4 (EVALUASI DAN PEMBERIAN FEEDBACK) 3

Lingkarilah pada kolom yang scsuai.

Pada saat Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurnt Anda apakah objek
penilaian di bawah ini sesuai dengan konteks pembelajaran:
No. Objek penilaian Pilihan Keterangan

1 | Rincian waktu pelaksanoan pada setiggf | Cukup sesuai) © | Terlalu lama
sesi dalam satu kali pembelajaran

2 | Kesesnaian smateri pembelajaran Cukup sesuni Kurang sesuai
metode kooperatif yang digunakan

3 | Kesesuaian materi  pembelajaran  dan [ Cukup sesuai Kurang sesuai
media yang digunakan
4 | Uraian aktivitas pada setisp sesi dalam |ffudah dipahomi) Rumit  wnmk
satu kaii pembelajaran dan diikuti dipahami  dan
diikuti
5 | Instruksi aktivitas pada setiap ses: dalam [Mudah dipchanti | Rumit  untuk
satu kali pembelajaran \l.r.n.duknt} dipshami  dan

diikuti

CatatanTambahan:
~ Mot peroetesu Pt~ 4 tfa bacige sex s

Gk corctun sy ed ot |

Penilai,

Lochop £

(Nur Widiasmara, S.Psi., M.Psi)
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FORM PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN EFIKASI DIRI MENULIS DALAM BAHASA
INGGRIS (WRITING SELF-EFFICACY) DENGAN METODE KOOPERATIF BERBASIS
PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING) DENGAN MEDIA WHATSAPP
OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE- : 5 (PEER REVIEW) 2

Lingkarnlah pada kolom yang scsuai.
Pada saat Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurut Anda apakah objek

penilaian di bawah ini sesuai dengan konteks pembelajaran:

No. Objek penilaian Pilihan Keterangan

| | Rincian wakiu pelaksannan pada sc:i( Cukup sesuai)) | Terlalu lama
sesi dalam satu kali pembelajaran

2 | Kesesupian smateri pembelajaran  dan | Qukup sesuai ) | Kurang sesuai
metode kooperatif yang digunakan

3 | Kesesuaian materi pembelajaran  dan |\Gukup sesugy | | Kurang sesuai
media yang digunakan

4 | Uraian aktivitas pada sctiap sesi dalam | Mudah dipahamy/) Rumit untuk
sotu kali pembelujaran diikuti dipahami  dan
| dilkuti

5 | Instruksi aktivitas pada sctiap sesi Mudah & 1 | Rumit untuk
satu kali pembelajaran dan ditkuti dipahami  dan
diikuti

CatatanTambahan:
- W ko
— C‘AQ COrcINn~ AL Wd‘ ul

bompe Sea Aeke.  Portacn C

Penilai,

Lfome R

(Nur Widiasmara, S.Psi., ML.Psi)
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FORM PENILAIAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN: METODE PEMBELAJARAN
KOOPERATIF BERBASIS PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING)
DENGAN MEDIA WHATSAPP
OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE-: 1 (MATERI KEPENULISAN ILMIAH DAN BRAINSTORMING)
Lingkarilah pada kolom yang sesuai,

Pada saat Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurut Anda apakah objek
penilaian di bawah ini sesuai dengan konteks pembelajaran:

No. Objek penilaian Pilihan Keterangan
I | Instruksi aktivitas pada setiap sesi dalam | Sesuai dengan | Tidak sesuai Sesvar
satu kali pembelajaran teori dengan teori
2 | Instruksi aktivitas pada setiap sesi dalam | Mudah dipahami | Rumit untuX | mygdah
satu kali pembelajaran dun diikuti dipahami  dan dipahamr
diikuti
2 | Kescsuaian materi pembelajaran  dan Cukup sesuai Kurang sesuai C"*"P Sesaar
metode kooperatif yang digunakan
3 |Kesesuaian materi  pembelajeran  dan Cukup sesuai Kurang sesuai Curup sesuar
media yang digunakan

CatatanTambaban;
i

Kegteton Pembelajoron: suday, Sesuai dengan Prinsip koo .

Nomun aklivita g onq dibeeik i g Perat, F
i Lj 9 Wwwen l‘ans vanot.j- (ho,\‘:’, S€hokayr a;lh’s‘_

psrio P‘ﬂ-ns‘tﬁb"'\ Gsav- shorma Bn'to» M’ﬂjld-' hoal )

‘S“Mef . 30“3 M?nor{k' M'fo'-n‘_']v

Penilai,

(Rizki Farani, S.Pd., M.Pd)
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FORM PENILAIAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN: METODE PEMBELAJARAN
KOOPERATIF BERBASIS PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING)
DENGAN MEDIA WHATSAPP
OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE- : 2 (MATERI MENENTUKAN ROLE MODEL)

Lingkarilah pada kolom yang sesuai.
Pada saat Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurut Anda apakah objek
wah ini s i den: tcks pembelajaran:
No. Objck penilaian Pilihan Keterangan
1 | Instruksi aktivitas pada setiap sesi dalam | Sesuai dengan | Tidak sesuai =
4 3 . 5 Sesvay
satu kali pembelajaran teont dengan teori
2 | Instruksi aktivitas padn sctiap sesi dalam | Mudah dipahami | Rumit untuk |y
satu kali pembelajaran dan ditkuti dipahami  dan clipohop
diikuti
3 | Kesesuaian materd pembelajoran  dan Cukup sesuai Kurang sesuai T 2
metode kooperatif yang digunakan VR el
4 !Kesesuaian materd  pembelajaran  dan Cukup sesuai Kurang sesuai o nm—
media yang digunakan
atat; n:

Sudown baik | prrggvnaen wa Sudaly gu;uP cha“e

- M9 yod| akklvib
koop&otl?naa EmMeny Lidok bol’h wﬂ'u beﬂebihav\ ¥ i

Penilai,

Risdy

(Rizki Farani, S.Pd., M.Pd)
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FORM PENILAIAN VALIDAST INSTRUMEN PENELITIAN: METODE PEMBELAJARAN
KOOPERATIF BERBASIS PEMBELAJARAN CAMPURAN (BLENDED LEARNING)
DENGAN MEDIA WHATSAPP

- OLEH: DOSEN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS

TAHAP PERTEMUAN KE- : 3 (EKSPLORASI PENGALAMAN MENULIS DAN MOTIVASI)

Lingkarilah pada kolom yang sesuai,
Pada saat Anda membaca tentang isi yang ada dalam modul pembelajaran, menurut Anda apakah objek

penilaian di bawah ini sesuai denaan konteks pembelajaran:

No. Objek penilaian Pilihan Keterangan
I | Instruksi aktivitas pada setiap sesi dalam | Sesuai dengan | Tidak sesuni [ oo on
satu kali pembelajaran teori dengan teori
2 | Instruksi aktivitas pada setiap sesi dalam | Mudah dipahami | Rumit untuk | e & pokraemy
satu kali pembelajaran dan diikuti dipahami  dan
ditkuti
3 | Kesesuaian materi pembelsjaran  dan Cukup sesuai Kurang sesuai Cukep Yexysi
metode kooperatif yang digunakan
4 | Kesesupian materi pembelajaran  dan Cukup sesuai Kurang sesuai =
¥
media yang digunakan chiopsagen
CatatanTambahan;
Suvdoh baik .
Penilaj,

Roit

(Rizki Farani, S.Pd., M.Pd)
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PERNYATAAN KESEDIAAN
INFORMED CONSENT

Saudara/1 yang kami hormati,
Kami adaieh peneliti dari Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Imu Sosial
Budayn Universitas Islam Indonesia,
Nama : Nyda Afsari (Ketua Peneliti)
NIM 1 14320214
Dosen Pembimbing  : Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A
Yang akan melakukan serangkaian proses pembelajaran kepada Ssudarali dalam rangka
kebutuhan penclitian yang bertujuan untuk melihat penerapan proses pembelajaran mennlis
ilmiah pada mahasiswa,
Penelitian ini skan diselenggarakan selama 3 minggu dengan ketentuan lebih rinci pada
Jadwal pembelajaran. Waktu dan tempat akan disesuaikan antara guru dan Saudarafi,
Adapun biodata atau identitas diri Saudara/i adalah:

Nama 1 Widlani Hidayaty

Alamat f_Mpulv pindsle perantta péndaean | 0glam s . Heman
Prodi/Fak i FEAL/

No.Telp/ HP : 08190404 073¢

E-muil 1 Widanindayatied dgimall com

Beberapa hal yang penting untuk diketahui adalah:

1. Prinsip kesukarelaan
Keterlibatun Saudara/i dalam penclitian adalah berdasarkan prinsip kesukarelaan, tanpa
ada paksaan dan ancaman dari siepapun. Apabila di tengah jalan dalam proses penelitian
ini, Saudara/i merasa keberatan untuk melanjutkannya, maka Saudara’i dapat menyatakan
untuk berhent kepada tim peneliti,

2. Masalah kernhasiaan
Segala bentuk informasi atau data yang kami peroleh dalam proses penelitian ini akun
kami jaga kerahasiaannya. Penggunaan informasi/data hanys untuk kepentingan
akademik dan penclitian, dan bukan untuk kepentingan komersil. Yang termasuk dalam
mformasi ini adalah informasi pribadi (nama, alamat, pendapat/opini, dll), informasi
proses pembelajaran, dan informasi yang tertera dalam kuesioner. Adapun pihak yang
berhak mengetahui informasi ini adalah tim pencliti dan responden sendiri.

3. Tahapan/Prosedur Penelitian
Tahap-tahap yang akan dilakukan pada proses pembelajaran dapat dilihat pada rincian
proses pembelajaran.

4. Responden penelitian
- Responden penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Indonesia
- Jumlsh responden: 18 orang
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4 Program Studi Psikologi
| Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya

Uriversitas Islam Indonesia

5. Risiko
Tidak ada risiko yang berarti dalam penelitian ini. Namun Saudarw/i periu mempersiapkan
dini untuk terjadinya kelelahan fisik mengingat durasi penelitian yang tidak scbentar
(termasuk  untuk pengisian  kuesioner). Meskipun  demikian, peneliti  juga akan
memberikan waktu bagi Saudara’i jika merasa lelah, serta makanan berat pada setiap
pertemuan.

6. Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diterima oleh Saudera/i adalah dapat mengetahui materi
scputar kepenulisan ilmiah, mampu mengetahui faktor pendukung dan penghambat ketika
proses kepenulisan, dan menghasilkan artikel ifmish sendiri. Apabila Saudara/i
menghendaki untuk melihat hasil proses pembelajaran pada kuisioner, maka dapat
menghubungi tim peneliti sctelah proses pengolahan data selesai.

7. Kompensasi
Saudara/i akan mendapst kompensasi berupa makanan berat dan uburampai lainnyu,
Biaya lain-lain seperti transportasi ditanggung oleh Saudara/i masing-masing.

8. Kontak peneliti
Apabila Saudara/i memilii pertanyaan, silahkan menghubungi kami di nomor berikut ini:
Nyda Afsari : 087-755-925-719

PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN
Semua penjelasan tersebut telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan sava telah
dijawab oleh tim peneliti. Saya meagerti bila memerlukan penjelasan, saya  dapat
menanyakan kepada tim peneliti.

Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.

Tanda tangan responden : C&%

( Widiani ¥idayab' )
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ABSENSI RESEARCH CLASS LABMA 2018 (BATCH 1)

Pertemuan ke-

No. Nama Pertama Kedua Ketiga Keempat

(08/04/2018) | (16/04/2018) | (22/04/2018) | (29/0412018)
1. .| Widiani Hidayati e | e | B T2
2. | Juwandi Pumnama e il et Sl L T I R
3.4| Nadilah Anwar 2 gj‘ '& 3 'D( 1 @_
4. o Nanda Puteri Syahrah X v >
5. § Rasyid Fahmi Suroso x [f e . @i&_u_(%_
6. .| Rosa Harisa Noor Muba Shiby " ~_—z % == e
7. +| Rakhmat Ramadhan A Totou 7 %’ Tt
8. 3| Desi Arrunillah % % » =%
9. 3| Halida Ulfah = T [ g |F H
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ABSENSI RESEARCH CLASS LABMA 2018 (BATCH 2)

Pertemuan ke-
No. Nama Pertama Kedua
(08/04/2018) | (29/04/2018)
1. | King Chaves ﬁ,. :
2. -| Muhammead Tkram ,,vr—" %’
3. - | Affic Maghfira Nuzula . = -
4.+ Lidiniya Ferentica /&.,/’L r/ZI,/L
5. +| Luthfi Ma’arif ﬁ t3
6. - | Tgbal Kuncoro Adi 7 ’%’—*
7. | Isro Dandi Saputro @::- fayo
8. | Wahluf Abidian [ﬂ, « P /‘/) .
ABSENSI RESEARCH CLASS LABMA 2018 (BATCH 3)
Pertemuan ke-
No. Nama Pertama Kedua
(08/04/2018) | (29/04/2018)
1. | Fathia Alifa Khansa
2. | Nabila Huswatvn Hasanah
3. | Nisa Miftabul Jannzh M Hdaade
4, -| Syamsumarlin g 4,,
1

ABSENSI RESEARCH CLASS LABMA 2018 (BATCH 4)

No. Nama

Pertemuan ke~

Pertama Kedua
(08/04/2018) | (29/04/2018)

1. a| Nindy Fachuli Jannah

22 [ Ay

Fitd Asih Hastuti

3.+ | Raden Hanif Muhammad Azzam Shidig

4.- | Istigomah
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MY RESEARCH TOOLS
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My Regearel Tools

Bolongs to: _ Widian  Hdank

Reseacrh Class 2018 - Part of LSJR LabMa
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Research  Agsesmen
Nama ¢ Widan aayay
Fakultas/Prodi : FlAL/ pay
Angkatan D200

Tulishuhhpmphmnmmgminﬂiki,bakmmmoﬁﬂanmg

dﬂakuhnnhkmwtugupaimﬁaha,pmdwnprnudl,pmcﬂﬂmbunma
dengntemn,mlpendiﬂnbenamdmgndoun!hndtﬂanymgdlmaknddapﬁ

bernpamdilltenmmpenﬁﬁnpupmbﬂnduapﬂmumnpmsekundm
Tuliskan judul atan topiknya!
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Belongsto

KONTRAK BELAJAR

Sclama proses pembelajaran berlangsung, setiap orang wajib menaati peraturan-peraturan
berikut ini:
I, Proses pembelajaran berlangsung selama 6 kali pertemuan dengan rincian 4 kali

2,
3;
4.

pertemuan tatap muka dan 2 kali pertemuan pada whatsapp group.

Tanggal pertemuan tersebut disepakati dalam forum besar ketika di awal pertemuan.
Sctiap orang wajib menghadiri setiap pertemuan,

Setiap orang dapat memanfaatkan whatsapp group untuk mengasah keterampilan
kepenulisan selain pada jam pertemuan dan untuk mendiskusikan berbagai hal seputar
kepenulisan akademik.

Tidak diperkenankan untuk membuat grup lainnya pada media sosial apapun dan dalam
bentuk apapun misainya multiple chat.

Setiap orung wajib mengerjakan tugas yang diberikan, baik tugas pada setizp pertemuan
maupun tugas besar yaitu menulis artikel ilmiah.

Tugas menulis ilmiah tidak diperkenankan menggunakan paper yang sudah ada
sebelumnya (ex: PKM, tugas kuliah, dsb)
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Belongy to;
RANCANGAN DAN TIMELINE PEMBELAJARAN
Pertemuan Pelaksansan Catatan
ke- Hari/Tanggal Jam Media i
1 Minggu, 8 April 2018 | 09.00-11.00 | Tatap muka
il Senin, 16 April 2018 | 20.00-21.00 | Whatsapp
m Minggu, 22 April 2018 | 13.00-15.00 | Tatap muka
Y Minggu, 29 April 2018 | 10.00-12.30 | Tatap muka




Belongs to

BRIEFING PENULISAN

Penulisan yang dilaksanaken kali ini adalsh studi literatur, artinya Anda hanya akan
menulis tentang analisis permasalahan dan solusi atau gagasan yang Anda tewarkan dengan
cara melakukan penelusuran literatur.

A. DRAFTPERTAMA
Pada penulisan drajt pertama, Anda diminta untuk menuliskan “Pendahuluan/Latar

Belakang" seperti pada tugas menulis di perkuliahan. Namun, pada penulisan kali ini,

tidak ada ketentuan secara kompleks untuk membuat tulisan dengan menggunakan sub

bab.
Silahkan tuliskan dan uraikan hasil dari pengerjaan “Lembar Kerja Siswa 2 (LKS

2)" dalam bentuk paragraf dengan argumen-argumien yang mendukung. Pada bagian

Pendahuluan/Latar Belakang ini, hal-hal yang harus dicantumkan pade tulisan sudzh

sesuai dengan setiap pertanyaan pada LKS 2. Lebih jelasnya adalah scbagai berikut:

Bagian Pendahuluan/Latar Belakang

1. Bagian ini bemisi tentang latar belakang penulisan makalah yang didukung oleh data
(realitas) yang Anda peroleh melalui hasil penelitian terdahuly (jumal), data-data yang
diperoleh duri media massy, hasil wawancara, hasil observasi, atau hasil pengambilan
data di Japangan dalam bentuk apapun.

2. Intinya adalsh dalam bagian ini, Anda diminta untuk menuliskan alasan mengapa
menulis makalah dengan judul tersebut, menjelaskan tentang kondisi terkini
(fenomena terkini), yang kemudian membuat Anda ingin menulis makaleh tersebut
(menjadi alusan bagi Anda untuk menulis makalah tersebut).

Pencantuman Daftar Pustaka

1. Scgala penulisan yang menggunakan sumber (mengutip sumber), HARUS ditulis

sumbermya dengan jelas, sekalipun ada yang mengutip dari sumber internet,

Waktu pengerjaan : 1 minggu

Deadline : Senin, 16 April 2018 send by whatsapp
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B.

DRAFT KEDUA
Tugas pada penulisan draft kedua adalah melakukan revisi dari draft pertama dan
melanjutkan kepenulisan, Hal-hal yang perlu ditulis dalam bagian kedua yang discbut
dengan “Bagian Isi/Pembahasan serta Bagian Penutup/Kesimpulan dan Saran™ ini adalah
tinjauan pustaka terkait dengan solusi atau gagasan yang diusulkan. Pada bagian ini,
dijelaskan terkait dengen konsep teoritis dan hasil-hasil temuan pada jumal, buku,
maupun sumber ilmiah lainnya. Begitu juga konscp dan solusi yang diusulkan juga
dijelaskan pada bagian ini. Kemudian dilakukan penyimpulan dari hasil analisis teoritis
serta diberikan saran yang sesnai. Silahkan ikuti langksh penulisan sesuai dengan
“Lembar Kerja Siswa 2 (LKS 2)". Lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
Bagian Isi {Isi/ Pembahasan/Pokok Pemikiran Esai)
1. Bagian ini berisi tentang inti pembazhasan makalah yang Anda tuliskan, sesuai dengan
judul dan garis besar (outline) yang sudah disusun sebelumnya.
Bagian Penutup (Kesimpulan dan atau Saran)
|. Bagian ini berisi tentang kesimpulan (paragraf akhir) tentang pembahasen Anda
sebelumnya.
2. Anda juga dapat menambahkan saran-saran (jika diperlukan).
Pencantuman Daftar Pustaka
1. Sepala penulisan yang menggunakan sumber (mengutip sumber), HARUS ditulis
sumbernya dengan jelas, sekalipun ada yang mengutip dari sumber internet.
Waktu pengerjaan : 1 minggu
Deadline : Minggu, 22 April 2018

DRAFT KETIGA
Pada penulisan tshap terakhir ini tugas Anda adalah merevisi tulisan yang telah
mendapatkan feedback dari guru dan teman dalam satu kelompok kulian,
Waktu pengerjaan : 1 minggu
Deadline : Minggu, 26-27 April 2018 send by whatsapp

Format Penulisan Artikel Timiah:
Astikel ilmiah diketik rapi dengan huruf Times New Roman 12, spasi 1.5, paragraf justified
(rapi kanan kiri), Margins “Normal"; dan dicetak 3 rangkap pada kertas HVS A4,
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

Nama : Widani Hdayal
Kelompok ;o Mac Joo
Prodi/ Fakultas : ¥SAL/ PAL

Silahkan tuliskan pertanyaan-pertanysan yang belum Anda pahami terkait dengan
pengalaman (dapat berupa kendala) dan materi kepenulisan ilmiak!

1-Manh binguny membual Perdeiv\uoe Yy Sicdemalis
A ¥nask binyuny YU pembahesan Supsye mojed Satemadis
3. suwsan wngncan \de e Ponr Yanaal dop Yopuc
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

Nama i Widan Hudayet
Kelompok : Maos Job
Prodi/ Fakultas : PAL/ FEAS

Petunjuk Pengerjaan:

1. Susunlsh owtline berdasarkan brainstorming ide yang Anda lakukan mengacu pada
pertanyaan-pertanysan berikut ini!

2. Outline yung sudah disusun menjadi dasar dalem peayusunan artike! ilmiah

Pertanyaan:

Bagian Pendahuluan

L. Tuliskan beberapa peristiwa aktual sesuai bidang Anda yang menarik perhatian Andat

2. Pilihlah salah satu penstiwa aktual yang paling Anda minati dan tuliskan
permasalahannya!

3. Menurut Anda, apakah kondisi tersebut sudah ideal? Berikan alasannya!

4. Menurut Anda, bagaimana kondisi yang ideal?

5. Menurut Anda, apa yang akan terjadi apabila permasalahan itu tidsk ditangani?

6. Altematif solusi apakah yang Anda tawarkan untuk permasalahan tersebut? Uraikan
dengan singkat, jelas, logis, dan argumentatif]

Bagian Pembahasan

Carilah beberapa jumal, buku, atau sumber ilmish lamnya vang terkait dengan topik
penelitian kalian!

1. Tuliskanlah pengertian dan hasil-hasil penelitian pada sumber ilmiah terscbut!

2. Tuliskan solusi yang pernah diterapkan pada penelitian-penclitian schefumnya!

3. Jelaskan solusi yang Anda tawarkan!

4, Tuliskan keunggulan dari solusi yang Anda tawarkan!
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3
Nama D Widiant wdayah
Kelompok oWag jop

Prodi/ Fakultas :  pag

Silahkan tuliskan dengan jelas hasil diskusi Anda dengan teman Anda terkait dengan
faktor-faktor pendukung dan penghambat proses penulisan!

Faviue pendueung
= Mencad rule medel Yoy Wvp Wi dpk Mthambah Semangad
wiatule  meaulls
= susab banydl Jwna' onimt sthingge memp o miclah Menca] UMby
sdam  Yukvu

- Fultter Dmghawyat

1 HMurdng mie mempuce Hukw cthingye susak unkule menyusun
Ware ddlam genuliran

L qu
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 4
Nama : Wdan Wdogab

Kelompok $

Prodi/ Fakultas : PAT / FLAL

Jawablsh pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jelas!

1.

2.
3.

Apakah Anda memiliki pengalaman kesuksesan dalam menulis, khususnya menulis
ilmiah? Ceritakanlah!

Sebutkan jemis-jenis tulisan yang pemah Anda tulis!

Cenitakanlah proses menulis yang Anda jalani selama ini, khususnya ketika mengalami
kesuksesan!

Ketika sukses menulis, menurut Anda, apakah performas menulis saat itu sudah
muksimal? Beri alasannya!

Dukungan apa saja yang Anda dapatkan dari lingkungan sekitar untuk mengatasi kendala
tersebut? Ceritakanlah!

Apa saja kendala yang dialami ketika menulis ilmiah!

Apa kendala yang paling sulit yang Anda alami? Ceritakanlah!

Selama ini, apa yang Anda lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut?

Menurut Anda, untuk mengulang kesuksesan dalam menulis, perilaku-perilaku apa saja
yang perlu Anda pertahankan dan kembangkan? Jelaskan!

pamel
Bew , duly anyc pernah Semendnglean 1emip AINpsls . puman Mamenancylcer
Lemis menulis  furpt , namun Ut karyt Whi¢ Wmidh belum pemgh
Yop! PUARL menytletalmn peweraye fugar copah makqlah dow Prego-rg)
Corpen . Swrar putkts, makalah - ©sal , pregoran pancihs “Penalibg,r

Weke woummangran Sudte pelempaan \§ sepongalaman gaya

kare Wdang g eaye yegang hdalah Mingqunalkan ttpenul hab
Uhtale  enulis

Procht  manalig

mincan fumber Yy redeait

berkanyu . vanye \apads orang-orang qq potar dim manly

FAdle Wphla mengegakan fulian  namun tetap enpd
Megegaltar helal tobuu - bW , dan A jadwa| Tchngps
Mdde dalam fatv waltu laagsung meadly banyak

/

\

Bolam , bukiing b hdak yuae 4, wene. yeanune tercadang datam wenubs
Hmbul puacah buryie yy Menjaddean males unkule melanjutkan

3 Teman g seal meny Hehga

% 9rARg e Ya sdalu wamber vianhal * raws beauang

3 \hgatan = ;
qu. ok - mgatan oahws Yapyak omns 94 manunpgu  Webancsnlan



261

& teondalo

- buming nye ot membace gel
ats dalum pelian

2) welum bigr membusl Abglrgle

%) ‘verkadang kurang Foltd, \de mentete dan akhyays ek
Al (anutkap mendlisnya

4) woum bite menyusun pembahacan U bopai- benar Staveshs
Siskemal(s

ngqr Yeladany \pgung dalam meny uaup

Mongusun pemvahosap Yy sitkemabs, Van pash tease valau

\eqy Yaca . enale atay Wdalc N vaharap yg dr emsieaican Y
Vell, sagr muacs bective mengise perbanacan i says

Wurang sickamate Yinguey \adang mav huls aps jed kadan)

EAUT mancan sumber Yowr & tule dow ban susunnye terakhic
Atnhoin Menampeh . namial Wats tebager venghubuns Wisan tersebul

Bdca . waldupun By \ah lomahan saye. faye 12bih Uka
dengde dap vonten dangods vaw Varone kadany lkalov boca

SAUE 9o vowr  cay vac tap pikwah saye \mape. mans
e Vunye paws pd Vacaan tusepul

204 - V@t yg wuat . oge valeh geyah o kegay galae (chinggs bohenknyo
Vhoces  \dpenuligan

2. Fopus:

2 ‘panyale 'eaca , don Yinglal kan teingia yethuap

a  Winulit mengguralen / malival lkak hat  ( perasaap “"“”’))
(8

¢

9

Sabar don gedagh Untuk enghentlah  bulisan
Teltan dav \chqmqh

dicigln dim wependhan , o/ mambua yadue! Wapdn Warue vpanulis



262

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 6
Nama s widiani Mduyah’
Kelompok T Mudss yeo

Prodi/ Fakultas :  pag / Eeay

Jelaskan dengan detail beberapa perianyaan di bawah init

1. Menurut Anda, apa saja kelebihan proses pembelajaran ini?

2. Menurut Anda, apa saja kekurangan proses pembelajaran ini?

3. Menurut Anda, apa saja perbedaan proses pembelajaran ini dengan proses pembelajaran
lainnya?

4. Manfaat spa yang Anda dapatkan selama mengikuti proses pembelajaran ini?

5. Pengalaman apa saja yang Anda perolch selama proses pembelajaran ini?

6. Saran apa yang dapat Anda berikan untuk perbaikan dalam proses pembelajaran ini?

L= 08¢ maeonder Y9 May capan ayt 8 minkdin Ydong bual sekedar
™Me nYetey ¥uwikan wire

2. Ll cdqn)um" A kash \la\ Comtch  Vearyr vl limah  Wakie
Pnayed

3. \eom  sanrar

A | oy yadh \biv suMs Yaca
- Rengnwlvanie dalane Wenad faks © Gntah  menmgkal
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.\t agede Yeoeyi v dtagan Seman Teni wmuw‘:h.mmpw yapr
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HASIL OBSERVASI
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GUIDE OBSERVASI INTERAKSI KELOMPOK

(MEDIA TATAP MUKA)

Nama Kelompok $
Nama Responden  : 1. lqial
2.Lidmvge TOERE
3. (wthh
4. 15w
s5.
6.

Check List (V)

No.

Aspek dan Indikator Perilaku

Si

S2

S4

S5

56

Catatan Tambahan (Catatan Anekdotal)

Ketergantungan Positif

a, Responden menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
responden lain

b. Responden memberikan arahan kepada responden lain

Komunikasi Interpersonal

a. Responden melihat orang yang sedang berbicara (guru
dan teman)

b. Responden berbicara dua arah dengan responden lain

c. Responden mengawali percakapan terlebih dahulu ketika
berdiskusi
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Yi v belai
a. Responden aktif bertanya kepada guru
b. Responden melzkukan reviu dan guru dan teman

Adanya tanggung jawab individual

a. Responden datang tepat waktu 4

b. Responden mengumpulkan draft penulisan tepat waktu

c. Responden mengerjakan self-report sesual dengan | <4 ] ]
instruksi guru P |

d. Responden mengikuti instruksi yang diberikan oleh gura | </ <A A A

Pertemuan ke-/ Sesi .|
Tgl Observasi : §8p 20%
Nama Observer dan TTD :
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HASIL PENILAIAN KARYA
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Nama Penulis

FORM PENTLATAN PAPER

AR M o

267

Reviewer :(.“_ y Woade 0w
Aspek Indikator Nilai Pre | Post
Sitasi dan Tidak ada sitasi dan referensi 40--60
Sinkronisasi | Dafiar pustaka tidak sesuai APA* lebih dari setengahnya 60-75 | /. 4
Reference | Lebih dari setengah referensi sudah sesuai APA dan sudah sinkron dengan sitasi 75-85 |
Referensi sesuai APA, secara umum benar dan sinkron, kesalahan sangat sedikit sekali, di bawah sekitar 10% 85--100
Kohesivitas | Hampir semua tidak gayut antar kalimat 40--60
Paragral | Lebih dari setengahnya sudah gayut antar kalimat, namun ada dua atau lebih pokok pikiran dalam paragral 60--75
| Lebih dari setengahnya sudah gayut antar kalimat, dan hanya satu pokok pikiran 7585
Hampir semua sudah gayut antar kalimat, dan hanya satu pokok pikiran 85--100
Kesesuaian Tidak ada judul 40--60
Judul dengan Isi | [si paper sama sekali tidak berkaitan dengan judul 6075 |— « :
1si paper hanya sedikit berkaitan dengan judul 75::85 | ¢~ -
Isi paper berkaitan dengan judul, hampir tidak ada yang di luar konteks 85--100.
Analisis Tidak ada analisis 40--60
Analisis tidak didukung teori dan hasil penelitian terkait - 60--75 f) y .
Analisis didukung teori dan hasil penelitian terkait hanya sckitar setengahnya 75--85
Analisis hampir semua didukung teori dan hasil penelitian terkait 83--100
Sistematika Sistematika secara teknis dan konten salah 4060
(mengacu Sistematika sccara teknis dan konten sekitar 75% salah 6075 | - "y
kepada tf"”!’l‘"e Sistematika secara teknis dan konten sekitar 50% salah 75--85 2 '
penulisan) Kesalahan sistematika secara teknis dan konten di bawah 25% 85--100
Parafrase dan | Originalitas 0-40% 40--60 =
Originalitas Originalitas 40-60% 60--75 ™
Originalitas 60-80% 75—85
Originalitas 80-100% 85--100
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Completion | Paper kelompok selesai i
Task Pre Paper individu tidak selesai 2
Paper individu selesai 3

Completion | Paper memakai tugas kuliah kelompok  \/ 1
Task Post Paper memakai tugas kuliah individu A 2
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Aspek Indikator Nilai Pre Post
Sitasi dan Tidak ada sitasi dan referensi 40--60 to |9 IS
Sinkronisasi | Daftar pustaka tidak sesuai APA¥ lebih dari setengahnya 60--75
Reference | Lebih dari setengah referensi suduh sesuai APA dan sudah sinkvon dengan sitasi 75--85
| Referensi sesuai APA, secara umum benar dans sinkron, kesalahan sangal sedikit sekali, di bawah sekitar 10% 85--100
Kohesivitas | Hampir semua tidak gayut antar kalimat 40--60
Paragraf Lebih dari setengahnya sudah gayut antar kalimat, namun ada dua atau Iebih pokok pikiran dalam paragraf 60--75 Lo 75
{ Lebih dari setengahnya sudah gayut antar kalimat, dan hacya satu pokok pikivian 75--85 45 &
Hampir semua sudah gayut antar kalimat, don hanya satu pokok pikiran 85-100
Kescsuaian Tidak ada judul o 40--60
Judul dengan Isi | Isi paper sama sekali tidak berkaitan dengan judul o 60--75
Isi paper hanya sedikit berkaitan dengan judul 75-85 | 90 |90
Isi paper berkaitan dengan judul, hampir tidak ada yang di luar konteks 85--100
Analisis Tidak ada analisis 40--60
Analisis tidak didukung teori dan hasil penelitian terkait 60-75 | fo | @S
Analisis didukung teori dan hasil penelitian terkait hanya sckitar setengahnya 75--85
Analisis hampir semua didukung teori dan hasil penelitian terkait 85--100
Sistematika | Sistematika secara teknis dan konten salah 40--60
(mengacu Sistematika secara teknis dan konten sekitar 75% salah 6075
kepada template | Sistematika secara teknis dan konten sckitar 50% salah 7585 | 9° 90
penulisan) Kesalahan sisiematika secara teknis dan konten di bawzh 23% 85--100
Parafrase dan | Originalitas 0-40% X 40--60
Originalitas | Onginalitas 40-60% i 60--75 Lez=
Originalites 60-80% 75-85 :}O
Originalitas 80- 1 00 Y §5--100 9 0
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[ Completion | Paper kelompok sclesai B 1v
Task Pre Paper individu tidak selesai 2
Paper individu selesai 3
‘Completion Paper memakai lul,as kuliah kelompok 1
Task Post Paper memakai tugas kuliah individu 2
Paper individu tidak selesai 3

Paper individu selesai - 4v
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